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KONSEPSI HAJI MABRUR PERSPEKTIF ALQUR’AN 
 
Seno Hadi Sumitro 
 
Abstraks 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa dan bagaimana haji mabrur itu 
menurut pandangan Alqur‟an serta bagaimana implikasi  terhadap kinerja dan prilaku 
para hujaj. 
Ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Data primer dalam 
penelitian ini adalah ayat-ayat Alqur‟an dan al Hadis yang menjelaskantentang  haji 
mabrur, sedangkan data sekunder adalah kitab tafsir, jurnal dan kamus Alqur‟an.  
Penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik (maudhu‟i) yaitu suatu metode 
penafsiran dengan menggunakan tema tertentu). Metode Analisisnya menggunakan 
Analisis Konten dan Konteks. Analisis konten menyangkut semua kosakata yang 
digunakan di dalam ayat itu perlu diamati dengan seksama; mulai dari pemakaian, 
penempatannya di dalam kalimat (terdahulu dan kemudian). Demikian pula perlu 
dikaji jenis kosakata yang digunakan, kata benda, kata kerja, dan sebagainya. 
Sedangkan Analisis Konteks meliputi konteks pembicaraan sangat menentukan 
konotasi suatu kata atau kalimat. Konteks pembicaraan ayat biasanya dilacak dari  
asbab nuzul  ayat. Dari sejarah dan kronologi turunnya suatu ayat perlu dikaji dengan 
seksama dan menyeluruh agar diketahui apa yang terjadi ketika ayat itu turun dan apa 
pula solusi yang diberikannya untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
tersebut,dan juga termasuk munasabat Ayat. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Konsepsi Haji  Mabrur Perspektif 
Alqur‟an adalah haji yang semata-mata tujuannya hanya kepada Allah swt (lillah) dan 
tidak ada tujuan lainnya. Para hujaj senantiasa beraqidah tauhid, ikhlas, dzikrullah dan 
muttaqin dengan demikian haji mabrur itu selalu menjaga diri dari sesuatu yang 
merusak dan senantiasa berusaha melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 
Implementasi haji mabrur dalam dimensi sosial yaitu apabila para hujaj ikut ambil 
bagian dalam perubahan sosial. Sedangkan implikasi haji mabrur ditengah masyarakat 
adalah apabila haji tidak mabrur maka tata kehidupan masyarakat akan rusak, 
sebaliknya apa bila para haji mabrur maka tata kehidupan masyarakat akan baik dan 
teratur. 
Kata kunci:  Haji, Mabrur, Aqidah Tauhid, Ikhlas, Dzikrullah, Takwa 
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CONCEPT OF HAJJ MABRUR BASED ON THE QURAN PERSPECTIVE 
 
Seno Hadi Sumitro 
 
Abstract 
 
This research aims at determining what and how Hajj Mabrur is according to 
the Qur‟an perspective and how its implication on pilgrims‟ performance and 
behavior.  
This research was a library research. Primary data in this research were the 
verses of the Quran and Al Hadist explaining about Hajj Mabrur, while secondary 
data were book of tafsir, journal and dictionary of the Quran. This research used 
method of thematic tafsir (maudhu’i), i.e. a method of interpretation by applying 
certain theme. Method of analysis used Content Analysis and Context. Context 
analysis relates to all vocabularies used in those verses required to be observed in 
detail; starting from its application, its placement in the sentence (prior and next). 
Moreover, it also needs to study the kinds of vocabularies used, noun, etc. Meanwhile, 
context analysis covered discussion context determining connotation of a word or a 
sentence. Discussion context of the verse may be tracked from the origin (asbab 
nuzul) of the verse. Based on history and chronology of the given verses, it needs to 
be studied in detail and all in to understand the events behind the verses given and the 
solution to overcome the problems, including munasabat of the verse.    
The results of this research show that concept of Hajj Mabrur based on the 
Quran perspective is a Hajj done only for Allah. The pilgrims should have good 
morals, sincerity, and praise to Alloh, also muttaqin. Thus, Hajj Mabrur means to 
have self-maintenance from bad things and to do good things. The implementation of 
Hajj Mabrur in social dimension is whether the pilgrims are involved in social 
changing.  Meanwhile, its implication among society is if the Hajj is not considered 
mabrur, then social life will be damaged. However, if the Hajj is considered mabrur, 
then social life will be good and managed.      
 
Keywords:  Hajj, Mabrur, Aqidah Tauhid, Sincere, Dzikrullah, Takwa 
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   القرآف نظرة كجهة المبركر الحج مفهـو
 سوميترك ىادي سينو
 الملخص
 وسلوك أداء آثار وكيف المبرور فى القرآن الحج وكيف ماذا لتعريفمن ىذا البحث الهدف 
 .الحجاج
 القرآن آيات ىي البحث ىذا في الأولية البيانات .المكتبيالبحث ىو البحث  أما النوع ىذا
 وقاموس والمجلات التفاسنً، ىي الثانوية البيانات أن حنٌ فى المبرور، الحج عن يفسران الذان والحديث
. معنٌ موضوع باستخدام للتفسنً طريقة وىي المواضوعي التفسنً طريقة البحث ىذا يستخدم. القرآن
 تحتاج الآية في المستخدمة المفردات بجميع متعّلق المحتوى تحليل. والسياق المحتوى التحليل طريقة تستخدم
 فمن وبالمثل،). ذلك وبعد الماضي في( فى الجملة ووضعها إستعمالها، من بدءا ،بعناية نلاحظها أن إلى
 السياق تحليل يتضمن حنٌ فى. جرا وىلم والأفعال، الأسماء، المفردات المتنوعة من لدراسة الضروري بحث
 من. النزول أسباب من الآية سياق يعزى ما وعادة. جملة أو كلمة دلالة معنى مفهوم يقّرر الكلام سياق
 تنزل عندما يحدث ما لمعرفة أجل من ودقة بعناية دراستة إلى يحتاج فإنو الآية فى نزول الزمني المّتب التاريخ
  .الآيات مناسبة في وكذلك حديث، التي المشاكل لضيع يوفر الذي الحل ىو وما الآية
 و .آخر غرض خالصالله ولا الحج ىو القرآن نظرة الحاج المبرور أنمن ىذا البحث عرف 
 من نفسها تبقي دائما وبالتالي مابرور الحاج متاشنٌ و ديكرولا الصادق، التوحيد، برقيدة دائما الحجاج
 الاجتماعي البعد فى مابرور الحج تنفيذ. أفضل اتجاه على تغينًات لإجراء محاولة فى ودائما مدمر شيء
 إذا ىى المجتمع وسط فى المبرور الجاج تداعيات. الاجتماعي التغينً فى الحجاج يشارك عندما ىو الذي
 المجتمع فحياة ستكون المبرور الحاج كان إذا وبالعكس تأثرا بالضرر، المجتمع لحياة لهم مابرور لا الحجاج
  .ومنظمة جيدة
  
 تقوى. الله، ذكر الإخلاص، التوحيد، عقيدة المبرور، الحج،الكلمة الرئيسة: 
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MOTTO  
 
  نَمَك  َؿَاق يِف  ِفآ رُقلا  ِوِي أَرِب  أَّوَػبَتَي لَػف  ُهَدَع  قَم  َنِم  ِراَّنلا  
 
“Dan siapapun yang berkata tentang Alqur‟an melalui pemikirannya semata maka 
hendaklah dia siapkan tempat duduknya dari api neraka”. (HR. Turmudzi) 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah haji merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki 
makna multi perspektif, meliputi perspektif ritual, politik, psikologis, 
individual dan sosial. Dalam perspektif ritual,  ibadah haji termasuk salah 
satu rukun Islam ke lima yang wajib dilaksanakan setiap Muslim yang 
mampu, dan pelaksanaannya diatur secara jelas dalam Alqur’an dan as-
Sunnah. Selanjutnya haji juga dapat dilihat dalam persepektif politik, 
karena mulai dari persiapan sampai pelaksanaannya masih memerlukan 
intervensi pemerintah dan pihak-pihak lain. Adapun dalam persepektif 
individual, keberhasilan ibadah haji sangat ditentukan oleh kualitas pribadi 
tiap-tiap Muslim dalam memahami aturan dan ketentuan pelaksanaan 
ibadah haji. Terakhir ibadah haji juga dapat dilihat dari perspektif sosial, 
yaitu latar belakang jamaah haji dalam kaitannya dengan pemahaman 
terhadap pengetahuan konsep-konsep ibadah haji dan aplikasinya dalam 
kehidupan bermasyarakat (Saputra, Agus Romdlon,,  2016:  89 –108). 
. Animo yang demikian besar dari umat Islam untuk menunaikan 
ibadah haji ke Tanah Haram patut dipuji dan didukung oleh semua pihak 
karena yang namanya ibadah harus dimotivasi oleh niat yang baik. 
Sehingga apabila didukung niat yang benar lagi baik serta memenuhi 
ketentuan-ketentuannya maka diharapkan nantinya akan menjadi haji yang 
mabrur. Sekiranya ummat Islam di Indonesia ini khususnya yang 
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menunaikan ibadah haji memahami dengan baik dan benar serta 
mengaplikasikan makna haji mabrur itu dalam kehidupan nyata sesuai 
tuntunan ayat-ayat suci Alqur’an, maka akan semakin sedikit kejahatan di 
bumi pertiwi ini. (Nashruddin Baidan, 2015: 1-2)  
Fenomena berbondong-bondongnya umat Islam Indonesia 
menunaikan ibadah haji tiap tahun adalah suatu yang lumrah dan sangat 
logis mengingat Indonesia merupakan negara yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam; dan Islam sebagaimana dimaklumi 
mewajibkan pemeluknya menunaikan haji ke Mekah sekali seumur 
hidupnya, khususnya bagi mereka yang mampu; baik fisik, ekonomi, 
maupun mental spiritualnya. Dalam kaitan ini baik Alqur’an, maupun 
hadis Rasul menyatakan dengan tegas tentang kewajiban berhaji tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Alqur′an 
{ ْنِّ َذأَوْْ ِّفِّْْساَّنلاِّْْ ج  َلْ ِّبَِْْكُوت َيًَْْلاَجِّرْىَلَعَوِّْْ لُكَْْض ٍْ
ِِّاَْْيِّت َيَْ ْنِِِّّْْ لُكْ ْ جَفْ
 ْقيِّمَعْ[ْ}جلْاْ:72]  
Artinya :”mumkan kepada umat manusia tentang kewajiban 
berhaji agar mereka datang kepadamu berjalan kaki atau 
mengendarai unta yang menjadi lelah akibat perjalanan dari 
tempat yang jauh”. (QS. Al Hajj:27) 
 
{اوُِّّتِأَوَّْْج  َلْاَْْةٍَ  مُع لاَوْ
َِِّّّلِلْ[ْ}ٍة قبلاْ:691]  
Artinya:”Lakukanlah ibadah haji dan umrah semata-mata karena 
mengharap ridha Allah [bukan untuk mendapatkan keuntungan 
duniawi seperti gelar, prestise, kedudukan, dan sebagainya]. 
(Q.S.Al Baqarah : 196). 
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{ُّْج  َلْاَْْأ ٍُْه  شْ ْتاَِوُل عَِْ ْنَمَفَْْضٍَ َفَّْْنِّهي
ِّفَّْْج  َلْاَْْلَفَْْثََفرَْْلَوَْْقوُسُفَْْلَوْ
َْلاَد ِّجْْ ِّفِّْْ ج  َلْاْاََِوْاوُلَع  ف َتْ ْنِِّْ ْ يَخُْْه  مَل ع َيَُّْْلِلاْاوُدَّوَز َتَوَّْْنَِّإفَْْ يَخَّْزلا
ِّْداْ
ىَو قَّ تلاِّْْنوُقَّ تاَوَْْيْْ ِّلُوأِّْْباَب َل  لْا[ْ}ٍة قبلاْ:692]  
Artinya :”Ibadah haji dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu 
yang sudah dimaklumi sejak dulu (Syawal, Zulqaidah, dan 
Zulhijjah). Dari itu siapa pun yang telah masuk pada pelaksanaan 
ibadah haji itu maka dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, 
berbuat maksiat, bertengkar, dan sebagainya…” (Q.S.Al- 
Baqarah: 197) 
 
ِّْه َيلِّإَْعَاطَت  ساِّْنَِْ ِّت ي َب لاُّْج ِّحْ ِّساَّنلاْىَلَعَِِّّّْلِلَوََّْلِلاَّْنَِّإفْ ٍََفَْك  نََِوًْليِّبَسْْ
ْ:نٍا معْلآ[َْيِّمَلاَع لاِّْنَعٌِّّْنَِغ92]  
Artinya:“…dan hanya karena Allah semata umat manusia wajib 
menunaikan haji ke Baitullah; khususnya mereka yang mampu 
melaksanakannya… sedangkan mereka yang membangkang 
terhadap perintah haji ini maka Allah benar-benar Maha Kaya 
[tidak butuh sedikit pun] kepada alam semesta ini [termasuk 
kepada manusia]. (Q.S.Al-Imran: 97) 
 
2. Hadis  
اوُذُخِّْْ نَِعْ ْمُكَك ِّساَنَِ  
Artinya:”Ambillah dariku tata cara pelaksanaan ibadah 
hajimu”.(H.R. Muslim dan al-Nasâ’i). 
 
نعْبيأْلاقْملسوْهيلعْاللهْىلصْاللهْلوسرْنأْهنعْاللهْيضرٍْة ٍي ه   
ج ُهل َسيل ُروبرلما ُّجلحاو ، اَمهَنيب َالم ٌَةراَّفك ِةرمعلا لىإ ُةرمعلا ُةَّنلجا لاإ ٌءاز  
Artinya:”Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam bersabda, “Ibadah umrah ke ibadah umrah berikutnya 
adalah penggugur (dosa) di antara keduanya, dan haji yang 
mabrur tiada balasan (bagi pelakunya) melainkan surga” (HR al-
Bukhari dan Muslim) 
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ُّْج  َلْاُْْرُو  بَْم لاَْْس َيلُْْهَلْ ْءَازَجَّْْلِّإْ،ُةََّن  لْاُْْةٍَ  مُع لاَوَْْلِّإٍَِّْة  مُع لاٍُْْ
ِّ فَكُتْاَِْاَمُه َن   ي َب  
Artinya:”Tidak ada balasan lain bagi haji mabrur kecuali 
surga..(H.R. Ahmad) 
 
Berdasarkan firman Allah dan hadis Rasul di atas maka sangat 
logis bila bangsa kita antusias sekali untuk menunaikan ibadah haji; 
apalagi ibadah tersebut satu di antara rukun Islam, sebagaimana ditegaskan 
Rasul di dalam sebuah hadis sahih: 
َّلَصَِّّْلِلاُْلوُسَرَْلَاقَْلَاقْاَمُه   نَعُْ َّلِلاَْي ِّضَرْ ٍََمُعِّْن باْ  نَعَُّْلِلاْىَِّْنُِبَْمَّلَسَوْ
ِّه يَلَعْْ
ًْدَّمَُمَُّْنَأَوُْ َّلِلاْ َّلِّإَْهَلِّإَْلْ  نَأِّْةَداَهَشْ  س َخَْىَلَعُْمَل  سِّ لْاِّْةَلَّصلاْ ِّمَاقِّإَوَِّّْلِلاُْلوُسَرْا
َْناَضََِرْ
ِّم وَصَوْ ِّ ج  َلْاَوْ
ِّةاَكَّزلاِّْءاَتيِّإَو 
Artinya :”Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘anhuma, dia berkata: 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam dibangun 
di atas lima (tonggak): Syahadat Laa ilaaha illa Allah dan (syahadat) 
Muhammad Rasulullah, menegakkan shalat, membayar zakat, hajji, 
dan puasa Ramadhan”. [HR Bukhari] 
Menarik untuk dicermati redaksi undangan Allah untuk 
melaksanakan ibadah haji sambil membandingkan dengan perintah-Nya 
yang lain. Kewajiban shalat diungkapkan dengan aqimis shalah (dirikan 
shalat), perintah zakat dengan Atuzzakah (tunaikan zakat), tetapi haji dan 
umrah dituntut agar dilaksanakan dengan  lillah, yakni dengan firmanya-
Nya :{ :ٍة قبلا[ْ َِِّّّلِلْ َةٍَ  مُع لاَوْ َّج  َلْاْ اوُِّّتِأَوْ691   artinya “Dan sempurnakan haji 
dan umroh karena Allah.” Juga firman Allah dalam (QS. Al Imran ayat 97) 
: ( َّنلاْىَلَعَِِّّّْلِلَونٍا معْلآ[ْ ِّت ي َب لاُّْج ِّحْ ِّساْ:92 ] artinya: ”Hanya karena Allah 
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diwajibkan atas manusia menuju ke Rumah (Allah)/melaksanakan haji 
(QS. Ali Imran:97).” 
Haji dan umrah dituntut agar dilaksanakan dengan lillah/karena 
Allah semata, walaupun semua ibadah harus dilaksanakan karena Allah, 
namun ditemukan bahwa dari kelima rukun Islam, hanya haji yang 
ditegaskan dengan kata lillah. Ini  boleh jadi karena pada masa jahiliyah, 
kaum musyrik melaksanakannya untuk  tujuan penyembahan terhadap 
Tuhan-tuhan mereka yang digantungkan di dinding Ka’bah, atau 
berdagang atau sekedar berkumpul bersama. Hal ini masih  sangat 
mungkin terjadi di kalangan sebagian jamaah haji hingga kini, makanya 
pesan tersebut menjadi sangat penting dan amat berarti. Apalagi telah 
menjadi kebiasaan ummat Islam Indonesia untuk memberi gelar haji bagi 
yang telah melaksanakannya, berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya . 
Gelar yang disandang itu dapat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi keikhlasan berhaji sehingga hajinya bertujuan kombinasi 
antara lillah dan riya’. (Quraish Shihab, 2000 : 402-403). 
Seharusnya niat lillah itu menyertai tamu Allah sejak terbetik 
keinginannya untuk berhaji. Namun, kalau ketika itu ia belum mantab, 
semoga ia mantab ketika melangkahkan kaki dari rumah. Tetapi sekurang-
kurangnya, ketulusan niat lillah tersebut harus telah menyertai tamu Allah 
ketika ia mengenakan pakain ihram, sambil mengucapkan talbiyah. Karena 
kalau lillah tidak menyertai ucapan itu, maka jangan menyesal bila pintu 
rumah-Nya akan tertutup, atau sambutan-Nya dingin, bahkan boleh jadi 
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Dia takkan menoleh dan hanya berfirman kepada malaikat-Nya:”Lihatlah 
si pembohong yang datang itu.” (M. Quraish Shihab, 1998:91). 
Kita berkeyakinan bahwa ibadah haji yang tulus (lillah) ialah suatu 
ibadah yang sarat dengan nilai-nilai religius yang transenden dan nilai-
nilai sosial. Itu artinya apabila ibadah haji itu dilaksanakan dengan penuh 
keikhlasan dan kesadaran yang mendalam sesuai syarat dan rukunnya 
sebagaimana diajarkan Rasulullah, niscaya hajinya akan menjadi haji 
mabrur. Pelakunya  akan selalu mawas diri sehingga tidak terjerumus 
melakukan tindakan-tindakan yang kurang baik, apalagi yang dilarang 
oleh agama atau norma-norma sosial yang berlaku. Namun sayang sekali 
kondisi ideal semacam itu belum terwujud secara maksimal dan komunal. 
Sesuai dengan data Infografis Haji Indonesia tahun 1949-2017 
jumlah jamaah haji Indonesia sepuluh tahun terakhir  rata-rata 184.301 
orang setiap tahunnya, dan itu belum termasuk jamaah haji khusus, 
(Kementrian Agama Republik Indonesia, Infografis Haji Indonesia,: 1949-2017, 
2017: 1) . 
Namun kenyataannya menurut Deputi Pengawasan Internal dan 
Pengaduan KPK, Ranu Wiharja mengungkapkan, sejauh ini sudah terdapat 
18 gubernur dan 343 bupati/wali kota terjerat kasus korupsi. Hal ini 
diungkapkan Ranu Wiharja dalam acara Koordinasi dan Supervisi 
(Korsup) KPK bertema Desiminasi Praktik Tata Kelola Pemda Berbasis 
Elektronik di Pemda Provinsi Bengkulu.( http://regional.kompas.com: 2017). 
Dari 17 Gubernur yang terlibat korupsi 100 persen sudah berhaji dan dari 
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343 Bupati tersebut diatas hampir semua yang beragama Islam telah 
menunaikan ibadah haji. 
Dari pengamatan selintas, tidak banyak yang memahami dan 
menghayati kandungan makna haji mabrur sebagaimana yang diajarkan 
Alqur’an; apalagi yang mengaplikasikannya dalam realitas kehidupan 
individual, komunal, atau pun berbangsa dan bernegara. Terjadinya tindak 
kejahatan yang dilakukan oleh mereka yang bergelar haji ;baik berskala 
lokal, regional maupun nasional membuktikan kebenaran tesis tersebut. 
Demikian pula pelakunya juga beragam. Ada yang profesional, politisi, 
pejabat, pengusaha dan ada lelaki dan perempuan. Bidang kejahatannya 
pun sangat variatif, mulai dari kejahatan moral seperti kekerasan seksual, 
pemerkosaan, prostitusi, pencemaran nama baik dan sebagainya; terus 
tindakan kriminal seperti pembunuhan, penganiayaan dan sebagainya; dan 
kejahatan ekonomi seperti kecurangan, manipulasi , dan sebagainya; 
bahkan kejahatan politik. Kejahatan yang terakhir ini berdampak lebih luas 
dan sistemik karena berpotensi menghancurkan kehidupan berbangsa dan 
bernegara secara total. Semua itu sudah kasat mata dan disiarkan setiap 
hari oleh media masa; baik berbentuk tulisan seperti surat kabar, majalah, 
jurnal, tabloid, selebaran dan sebagainya; maupun via media elektronik 
seperti TV, radio, SMS, WA,  dan sebagainya.( Nashruddin Baidan,2015:12) 
Berdasarkan realitas yang demikian, maka timbul pertanyaan apa 
sebenarnya yang sedang melanda para haji di negeri kita ini?; hingga 
terjadi dekadensi moral yang demikian parah; apalagi melanda mereka 
8 
 
yang sudah berhaji. Apakah buku-buku manasiknya tidak lengkap; apakah 
pembimbingnya kurang efektif ; apakah pendidikan manasiknya yang 
kurang tepat; yang  hanya bersifat kognitif belaka sehingga kurang afektif 
dan psikomotorik; akibatnya mereka kaya ilmu tetapi miskin karakter 
(akhlak) atau boleh jadi  porsinya belum memadai; akibatnya pelajaran 
yang diberikan kurang menyentuh hal-hal yang bersifat substantif, 
sehingga tidak terbentuk pribadi yang tangguh dan tahan menghadapi 
berbagai godaan dan rayuan material yang menggiurkan seperti imbalan 
kekayaan, upah, dan sebagainya; ataupun godaan immaterial seperti 
jabatan, kedudukan, dan sebagainya. Kerapuhan pribadi itu tampak 
mengejawantah dalam sikap dan perilaku keseharian mereka. Juga tidak 
tertutup kemungkinan pemahaman mereka tentang term haji mabrur belum 
mantap; dan bahkan di antara mereka barangkali ada yang tidak 
memahami pesan luhur yang terkandung di dalam term haji mabrur itu; 
sehingga mereka tidak dapat mengaplikasikannya dalam realitas 
kehidupan; baik sebagai pejabat, staf, maupun orang awam; secara 
individual maupun komunal. 
Berangkat dari kenyataan itu, maka kajian ini difokuskan pada apa 
sebenarnya hakekat haji mabrur  itu dan bagaimanakah implikasinya 
ditengah masyarakat apakah sudah sesuai dengan Alqur’an dan As-
Sunnah?  Oleh karena itu, penelitian  ini bertujuan untuk menginvestigasi 
apa dan bagaimana sesungguhnya makna haji mabrur menurut perspektif 
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Alqur’an, sehingga mampu memberikan efek yang signifikan terhadap 
prilaku baik  secara individual maupun komunal  ditengah masyarakat. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalahnya  sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah konsepsi  haji mabrur dalam  perspektif  Alqur’an  ? 
2. Bagaimanakah implementasi haji mabrur dalam dimensi sosial? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Memahami konsepsi  haji mabrur dalam perspektif Alqur’an 
2. Mengetahui implementasi haji mabrur dalam dimensi sosial 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritik 
Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan 
konsep haji mabrur di dalam Alqur’an. 
2. Manfaat Secara Praktis 
Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah: 
a. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi pedoman dalam praktek 
menafsirkan Alqur’an secara tematis yang komprehensif. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 
bagi peningkatan kualitas pemahaman tentang haji mabrur. 
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BAB II 
  KAJIAN TEORI  
 
A. Konsep Dasar tentang Haji Mabrur  
1. Makna Haji  
Kata hajj merupakan bentuk masdar dari kata hajja-
yahujju-hajjan/hijjan. Di dalam Alqur’an, kata hajj dan kata yang 
berasal dengan itu disebut 33 kali. Secara bahasa, kata hajj berarti 
al qashdu yang artinya sengaja, bermaksud atau berkunjung. Al-
Ashfahani, sebagaimana Ibnu Manzhur, menyamakannya dengan 
ziarah. Adapun secara istilah haji berarti sengaja mengunjungi 
tanah suci Mekkah yaitu menuju Baitullah (Ka'bah) untuk 
mcnunaikan perbuatan yang difardukan, didalam waktu dan 
ketentuan yang telah ditetapkan yang telah ditentukan agama  
(QS..Al Baqarah 2:189 dan 197). (Muhammad Quraish Shihab, 
2007:.271-272). 
Alqur’an mengemukakan amalan-amalan haji secara garis 
besar sebagai berikut: a) ihram (QS. Al-Baqarah 2:197); b) thawaf 
dan sa’i, secara tidak langsung dapat dipedomani (QS. Al-Baqarah 
2:158);c) Wukuf di Arafah (QS. Al-Baqarah 2:198), sekaligus 
singgah di Masy’ari Al haram (sebuah bukit Quzah di Muzdalifah). 
Hadis riwayat Abu Dawud mengatakan bahwa haji adalah wukuf di 
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Arafah, siapa yang tidak berwukuf maka hajinya tidak sah; mabit 
di Mina (QS. Al-Baqarah 2:203). Disini jamaah diperintahkan 
untuk berdzikir dan bertakbir (11,12 dan 13 Dzulhijjah) atau hari 
tasyrik; d) tahalul dan menyembelih kurban (an-nahr) di 
dalam(QS. Al Baqarah 2:196) dan (QS. Al-Fath 48:25,27). 
Haji Akbar (QS. At-Taubah 9:3) merupakan peristiwa pada 
tahun ke-9 hijriyah, dimana Allah swt. Mengumumkan kepada 
manusia yang berhaji waktu itu untuk berlepas diri dari orang-
orang musyrik yang berhaji sebelumnya. Semua ibadah haji adalah 
haji akbar. Karena itu, para ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud haji ashgar itu adalah ibadah umrah. (Muhammad 
Quraish Shihab, 2007:.271-272). 
Sedangkan semua orang yang melaksanakan haji berharap 
semoga menjadi haji mabrur. Karena haji mabrur itu balasannya 
tidak ada lain kecuali syurga. 
2. Mabrur 
Mabrur berasal dari akar kata barra-yabarru-barran wa 
birran. Di dalam bentuknya, kata ini disebut 32 kali di dalam Al- 
Qur'an. Masing masing di dalam bentuk fi'il tabarru, disebut dua 
kali, bentuk ism disebut 30 kali, yakni al barru atau barran tiga 
kali, al-birru delapan kali, bararah satu kali, al-barru lawan dari 
al-bahru 12 kali, dan al abrar enam kali. 
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Ibnu Faris di dalam Mu'jam Maqayisil-lughah menyebutkan 
bahwa kata yang terdiri dari rangkaian huruf ba dan ra berganda 
(al-muda'af) memiliki empat arti, yaitu: a) Ash-shidq (benar, jujur), 
misalnya dalam ungkapan, barrat yaminuhu ai shadaqat yaminuhu 
(sumpahnya benar). b) hikayatu shauntin (ihwal suara atau 
pembicaraan), misalnya ungkapan orang Arah: la ya'rifu birran 
min birr (kucing tidak diketahui dari suara rintihannya). c) Khilaful 
bahri (lawan dari lautan), misalnya di dalam ungkapan abarrar-
rajulu ai shara fil barri (orang itu menepi ke darat). d) Nabtum 
(tumbuh-tumbuhan), misalnya al burru (biji gandum).  
Sementara itu, Al-Ashfahani di dalam Mufradat alfazhil 
Qur'an hanya menyebutkan bahwa al-barr (daratan) adalah lawan 
dari kata al-bahr (lautan), yang menggambarkan makna at tawassu' 
(keluasan atau lapangan). Selanjutnya, disebutkan bahwa, jika 
dinisbahkan kepada Allah, al barr (5) berarti pahala, dan jika 
dinisbahkan kepada manusia (hamba) al-barr  berarti ketaatan 
Adapun kata al-birr merupakan pecahan dari al-barr yang 
memiliki arti at tawassu fi fi'il khair (kelapangan di dalam 
mengerjakan kebaikan). Al-birr, lanjutAl-Ashfahani, meliputi dua 
aspek (cakupan arti), yaitu: Pertama, pekerjaan hati seperti 
keyakinan (i'tikad) yang benar dan niat yang suci. Kedua, 
pekerjaan anggota badan seperti ibadah kepada Allah, 
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menginfakkan harta di Jalan Allah dan lain-lain. Misalnya, di 
dalam ungkapan birrul walidain yang diartikan at tawassu fil ihsan 
ilaihima = keluasan untuk berbuat baik kepada keduanya) 
mencakup kedua makna al-birr tersebut karena birrul walidain 
selain harus melibatkan aktivitas fisik juga melibatkan aktivitas 
psikologis seperti misalnya kasih sayang, perhatian dan lain-lain. 
Kata al birr di dalam Alqur’an terulang sebanyak delapan 
kali yaitu pada (QS. Al-Baqarah (2) : 44, 177, 189); (QS. Ali 
Tmran (3) : 92);( QS Al-Maidah [5]: 2); dan (QS Al-Mujadilah 
(58): 9) (M.Muhammad Quraish Shihab, 2007:.271-272). 
Di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 44, al birr disebut didalam 
konteks celaan terhadap orang-orang yang menyuruh berbuat birr, 
tetapi mereka sendiri melupakan diri mereka (tidak melaksanakan 
apa yang diserukannya), Ibnu Abbas menyebutkan bahwa ayat ini 
berkenaan dengan perilaku para pemimpin Yahudi yang menyuruh 
rakyat jelata di kalangan mereka untuk berbuat birr (masuk 
kedalam agama tauhid dan mengikuti Muhammad saw), tetapi 
mereka sendiri melupakan diri mereka, tidak mengikuti ajaran 
Muhammad saw. padahal mereka membacakan kitab pada mereka 
(rakyat jelata). Mereka sungguh tidak berpikir.  
Di dalam QS. Al-Baqarah (2): 177, al-birr disebut di dalam 
konteks penafian Allah swt bahwa al-birr bukanlah menghadapkan 
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wajah ke timur dan ke barat, tetapi al birr adalah aktivitas iman 
kepada Allah, hari akhir, para malaikat, kitab-kitab, nabi nabi, dan 
memberikan harta yang dicintai kepada kerabat anak-anak yatim, 
orang orang miskin, musafir yang memerlukan dan orang-orang 
yang meminta- minta; dan memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat dan orang orang yang 
menepati janjinya apabila berjanji, dan orang orang dan di dalam 
kesempitan, penderitaan, pdan di dalam peperangan. 
Di dalam QS. Al-Baqarah (2): 189, al-birr juga disebut di 
dalam konteks penegasan bahwa al-birr bukanlah memasuki 
rumah dari belakang (sebagaimana kebiasaan masyarakat Arab 
Jahiliyah ketika mereka sedang melakukan ihram sebelum 
kedatangan Islam), tetapi al-birr adalah takwa dan memasuki 
rumah dan pintunya sebagaimana biasa yang dilalui keluar masuk, 
Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang dimaksud al-birr di dalam 
ayat itu adalah ketaatan dan ketakwaan di dalam berihram. 
Di dalam QS. Ali Imran (3):92 al-birr disebut berkaitan 
dengan penegasan Allah swt bahwa kamu sekali-kali tidak akan 
mencapai al-birr hingga kamu menafkahkan yang kamu cintai dari 
sebagian hartamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu natkahkan. Ahli-ahli tafsir menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan al birr di dalam ayat itu adalah apa yang ada di 
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sisi Allah berupa pahala, karamah, dan surga. Ahli tafsir lain 
mengatakan bahwa al birr di dalam ayat adalah penyerahan diri 
sepenuhnya dan ketakwaan. 
Istilah (QS, Al-Ma'idah (5):2), al birr disebut berkaitan 
dengan seruan kepada orang-orang beriman untuk tidak melanggar 
serangkaian larangan Allah, berupa syiar-syiar Allah, kehormatan 
bulan-bulan haram, tidak menganggu binatang hadya (binatang-
binatang tertentu seperti unta, biri-biri, lembu, kambing) dan 
qalaid (binatang hadyu yang diberi kalung untuk disembelih di 
tanah haram dan dagingnya diperuntukkan bagi fakir miskin di 
dalam rangka ibadah haji), orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah, sedang mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhan, 
tidak boleh berbuat aniaya hanya karena rasa benci terhadap suatu 
kaum. Lanjutan ayat memerintahkan untuk saling tolong menolong 
di dalam hal al-birr dan takwa dan melarangnya di dalam hal dosa 
dan permusuhan. Ahli-ahli tafsir mengatakan bahwa al-birr di 
dalam ayat itu adalah ketaatandan takwa adalah meninggalkan 
maksiat. Demikian pula di dalam QS. Al-Mujadilah (58):9, al birr 
disebut berkaitan dengan seruan kepada orang-orang beriman 
untuk tidak saling berpesan di dalam hal dosa dan permusuhan, 
serta menyalahi perintah Rasul. Lanjutan ayat memerintahkan 
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untuk saling berpesan di dalam al-birr dan takwa, serta penegasan 
untuk bertakwa kepada Allah yang kepada-Nya kita kembali.  
Dengan demikian, al-birr di dalam Al- Qur'an menunjuk 
kepada semua bentuk aktivitas kebajikan yang diperintahkan oleh 
agama yang terlahir dari kesadaran iman sepenuhnya kepada Allah 
swt.  
Dalam Kitab Lisan al-Arab (Muhammad bin Mukram bin 
Ahmad bin Habqah Al-Anshari Al-Afriqi t.th,), mabrur dapat berarti 
baik, suci, dan bersih dan juga berarti maqbul atau diterima. Dalam 
pengertian pertama, haji mabrur adalah haji yang dilaksanakan 
dengan baik, tidak melakukan hal-hal yang dilarang seperti berkata 
kotor, berbuat fasik atau mengganggu orang lain, menggunakan 
harta yang halal untuk ongkos dan biaya perjalanan ibadah. Dalam 
arti yang kedua, mabrur berarti maqbul atau diterima Allah swt.  
Sedangkan haji mabrur menurut pandangan ulama antara 
lain; dalam kitab  Fathul Baarii, Syarah Bukhari 
menjelaskan: “Haji mabrur adalah haji yang maqbul yakni haji 
yang diterima oleh Allah swt..” Imam Nawawi dalam syarah 
Muslim: “Haji mabrur itu ialah haji yang tidak dikotori oleh dosa, 
atau haji yang diterima Allah swt., yang tidak ada riya, tidak ada 
sum’ah tidak rafats dan tidak fusuq (Ali Mustofa Ya’kub, 2013: 35).” 
Abu Bakar Jabir al Jazaari dalam kitab, Minhajul 
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Muslimin mengungkapkan bahwa: “Haji mabrur itu ialah haji yang 
bersih dari segala dosa, penuh dengan amal shaleh dan kebajikan-
kebajikan.”  
3. Akhlak  Karimah (Al Birru Khusnul Kulq) 
Nabi saw bersabda bahwa haji yang mabrur itu cirinya 
antara lain adalah berakhak yang baik (al Birru husnul khulq). 
Namun ditengah masyarakat terdapat istilah-istilah yang kadang 
membingungkan antara etika, etiket, moral dan akhlak. Untuk itu 
masalah tersebut harus didudukkan secara proporsional agar jelas 
pengertian dan hakekatnya masing-masing. 
a. Etika dan Etiket 
Sepintas lalu terkesan kedua istilah itu sama, hanya 
terdapat perbedaan yang teramat tipis yaitu ditempatkannya 
huruf "t" di akhir kata "etiket", dan sebaliknya pada kata 
"etika" tanpa huruf "t". Sebenarnya bila diamati secara 
mendalam kedua istilah itu secara etimologis berasal dari akar 
kata yang amat berbeda. Etika berasal dari bahasa Latin 
"ethicus" dan dalam bahasa Yunani "ethos", berarti "filsafat 
moral" atau "ilmu tentang moral" jamaknya " ta etha" (New 
Webster's Dictionary and The Saurns of The English Language, 
1991:324.  Dalam bahasa Inggeris di tulis "ethic", 
jamaknya"ethics" (Murur al-Ba'abaki,1984:321). Kemudian 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia menyalinnya manjadi "etika".( 
Anton M. Moeliono, 1988, p. 237). Sementara "etiket" berasal 
dari bahasa Perancis "etiquette" yang berarti "sopan santun",( 
Erni R. Ernawan, : 6.) dan dalam bahasa Indonesia ditulis 
"etiket". 
Perbedaan etimologis ini juga berdampak pada 
konotasi-nya. "etika" penekanannya pada hal-hal yang bersifat 
kajian teoretis falsafati maka lahirlah berbagai etika seperti 
etika ekonomi, etika bisnis, etika jurnalistik,  dan 
sebagainya. Sedangkan "etiket" lebih bersifat praktis amaliah, 
karena itulah etiket diartikan sopan santun, tatakrama, adat 
istiadat dan sebagainya.( Hassan Shadily,1980: 973). 
Berdasarkan kondisi yang demikian maka para ahli 
mengemukakan berbagai pendapat. "Etika" misalnya dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan:  1) ilmu tentang apa 
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban; 
2) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; 3) 
nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan 
atau masyarakat. Sedangkan "etiket" mengandung dua 
konotasi: 1) secarik kertas yang ditempelkan pada kemasan 
barang (dagangan, dsb.) yang memuat keterangan (misalnya 
nama, sifat, isi, dan asal) mengenai barang tersebut; 2) tata 
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cara dalam masyarakat beradab dalam memelihara hubungan 
antara sesama manusia. John Sinclair dalam kamus Collins 
mengemukakan pengertian etika agak lebih komplit; setidak-
nya ada empat konotasi yang dirumuskannya sebagai berikut: 
1) ethic is an idea or moral belief that influences the behavior, 
attitudes and philosophy of life of a group of people; 2) Ethics 
are moral beliefs and rules about right and wrong; 3) 
Someone's ethics are the morals principles about right and 
wrong behavior wich they believe in; 4) Ethics is the study of 
questions about what is morally right and wrong ( John 
Sinclair, (ed. in Chief), 1987: 480). 
Dari penjelasan itu tampak dengan jelas bahwa 
meskipun kedua istilah itu ada titik temunya yakni keduanya 
sama-sama membicarakan perilaku manusia secara normatif, 
namun dari sudut ruang lingkup dan objek kajiannya berbeda 
jauh: "etika" lebih ditekankan pada kajian teoretis konseptual; 
sementara "etiket"terfokus pada implementasi praktis. 
Dikarenakan perbedaan tersebut, maka "etika" bersifat 
konstan universal' sementara "etiket" bersifat temporal lokal. 
Sebagai ilustrasi menghormati tamu merupakan kewajiban. 
Siapa pun dan di belahan bumi mana pun dia berada, etika ini 
berlaku bahkan di kalangan kaum primitif sekalipun. Akan 
tetapi bagaimana aplikasi, tatakrama dan sopan santunnya, hal 
ini terserah pada kesepakatan masing-masing kelompok 
masyarakat. Inilah yang disebut etiket. Presiden Mesir, Anwar 
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Sadat bersama isterinyaberkunjung ke Amerika Serikat dalam 
rangka penandatanganan perjanjian damai dengan Israel di 
Camp David tahun 1977. Jimmy Carter bersama isterinya 
menyambut tamu agung itu dengan penuh kehormatan di 
Gedung Putih. Lantas kedua pasangan presiden itu pun saling 
berciuman sebagai tanda penghormatan. Jihan, isteri Sadat 
dicium oleh Carter; dan sebaliknya istri Carter pun dicium oleh 
Sadat. Tak ayal lagi, adegan ciuman dua insan berlainan jenis 
itu langsung memicu kemarahan rakyat Mesir terutama 
kelompok ekstrim, al-Hijrah wa al-Takfir. Mereka menuduh 
Sadat sudah kafir karena menyerahkan isterinya dicium oleh 
orang kafir (Carter). Puncak kemarahan mereka terlampiaskan 
pada tahun berikutnya (1978), dengan terbunuhnya Sadat di 
tangan mereka pada suatu parade militer. 
 Ini menggambarkan bahwa etiket yang dianggap amat 
mulia dan terhormat pada suatu masyarakat tertentu, seperti 
manyambut tamu dengan ciuman sebagaimana di Amerika 
Serikat itu, bisa jadi di tempat lain pada masyarakat yang lain 
pula hal serupa dianggap tabu; bahkan penghinaan. Itulah yang 
dirasakan oleh orang Mesir ketika menyaksikan di layar 
televisi ibu negara mereka dicium oleh Carter; apalagi dia 
seorang kafir. 
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Etiket penyambutan tamu semacam itu tidak mustahil 
pada suatu waktu kelak akan berubah tergantung kesepa-katan 
masyarakat tersebut. Itulah yang dimaksud bahwa etiket itu 
bersifat temporal dan lokal; sebaliknya prinsip-prinsip 
menghormati tamu sampai kapan pun dan di masyarakat mana 
pun tetap berlaku, sedikit pun tidak akan berubah; inilah yang 
disebut etika. 
b. Moral 
Moral berasal dari bahasa Latin: moralis [mores] dari 
"mos moris" yang berarti kesusilaan, kebiasaan.  Dari sini 
konotasi moral dikembangkan menjadi 1) ajaran tentang baik-
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, 
kewajiban, dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, susila; 2) 
kondisi mental yang membuat orang tetap berani, ber-
semangat, bergairah, berdisiplin dan sebagainya; isi hati atau 
keadaan, perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan; 
3) ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita. 
Pemaknaan yang mirip dengan ini juga ditemukan di dalam 
Kamus Collins sebagai berikut: 1) morals are principles and 
values based on what a person or society believes are the 
right, proper or acceptable ways of behaving; 2) Moral means 
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concerned with the question of wether people's behavior is 
right or proper or acceptable} 
Dari penjelasan itu tampak sepintas lalu terkesan 
"moral" sama dengan 'etika". Kesan serupa juga diisyaratkan 
oleh Erni R. Ernawan dalam bukunya Bussiness Ethics.( 
Anton, Kamus,hal: 592) Namun bila diamati lebih mendalam 
sebenarnya antara "etika" dan "moral" terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan. Kalau "etika" sebagai telah dijelaskan 
lebih terfokus pada kajian-kajian teoretis filosofis dan 'etiket" 
menyangkut implementasi terhadap teori yang telah 
ditetapkan dalam etika, maka "moral" menyangkut 
subjektifitas individual maupun kelompok. Atau dalam 
ungkapan lain, moral berhubungan erat dengan sikap, 
perilaku, kewajiban dan sebagainya yang harus dilakukan 
seseorang dan atau sekelompok orang; baik secara individual 
maupun komunal. Jadi moral lebih bersifat subjektif personal. 
Dari sini lahirlah istilah "moralis" bagi orang yang sangat 
mengagungkan dan mengimplementasikan nilai moral, etika, 
dan sopan santun, sehingga segala sesuatu selalu diukurnya 
dengan nilai atau norma-norma moral. Jika demikian, maka 
seorang 'moralis' juga dapat disebut seorang 'etis'. 
c. Akhlak 
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Term ini berasal dari bahasa Arab  - Kosakata ini adalah 
bentuk jamak;  "khuluq" (jk) ( Ibnu al-Manzur,1412 H, :87)  
 
Kata ini ditemukan dalam Alqur'an sebanyak dua kali, 
kedua-duanya dalam bentuk mufrad (tunggal), yaitu pada 
surat al-Syu'ara' ayat 137 dan al-Qalam ayat 4. 
Pada umumnya masyarakat, bahkan ilmuwan 
memahami "akhlak" sama dengan etika, etiket, moral dan 
sebagainya seperti di dalam Kamus al-Mawrid, misalnya 
kosakata "ethic" atau "moral" diartikannya dengan "akhlak" 
atau "ilmu akhlak". Kamus besar Bahasa Indonesia juga 
mengarti-kannya serupa itu, dan Iain-lain. 
Apabila diamati dengan saksama maka akan 
ditemukan bahwa "etika", "etiket", dan "moral" tidak sama 
dengan "akhlak". Perbedaan tersebut tidak sekadar perbedaan 
redaksional dan etimologis, melainkan sangat substansial 
(Nashruddin Baidan, 2014:30). 
Fokus pembahasan pada bagian ini ditujukan untuk 
menjelaskan pengimplementasiannya dalam kehidupan nyata, 
terutama berkenaan dengan haji mabrur. 
Seorang haji harus memiliki integritas akhlak yang 
baik dan mantap, agar dia mempunyai visi dan misi yang 
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dapat mengantarkannya kepada kesejahteraan dan 
kebahagiaan dalam arti yang sesungguhnya. Artinya 
kebahagiaan yang dia capai itu bukan temporer, melainkan 
berkelanjutan sampai ke kampung abadi di akhirat kelak. Di 
sinilah terletak benang merah yang memisahkan antara haji 
mabrur dengan haji yang tidak mabrur.; yakni pada visi yang 
diabangun dan ingin dicapainya bukan hanya sebatas di dunia 
yang fana ini melainkan terus menembus sampai ke alam 
abadi itu. Untuk tujuan yang demikian luhur, maka 
terwujudnya dimensi akhlak dalam dirinya merupakan suatu 
keniscayaan yang tidak dapat ditawar . 
Di muka telah diuraikan bahwa akhlak ialah bentuk 
batin atau jati diri seseorang, dari itu kosakata "akhlak" 
berkonotasi adanya hubungan antara khaliq sebagai pencipta 
dengan manusia sebagai makhluk. (ciptaan-Nya). Jika 
demikian maka seorang yang hajinya mabrur itu tidak bakal 
lepas dari kendali khaliq-Nya. Tapi bila mana lepas dari 
kendali khaliq, maka haji yang dilakukan itu akan melenceng 
ke luar dari garis kebenaran.  
Posisi penting akhlak ini juga diakui oleh Syaikh 
Mahmud Syaltut mantan Syaikh al-Azhar Mesir. Banyak hadis 
Nabi yang menginformasikan tentang betapa pentingnya 
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akhlak (etika Islam) ini, sebagaimana telah dinukilkan di 
muka, namun dalam kaitan ini ada kasus yang cukup menarik 
yaitu kisah perempuan yang rajin puasa dan shalat malam, tapi 
perangai-nya buruk, suka menyakiti tetangga dengan 
perkataannya lantas Nabi berucap: "Sedikit pun tidak ada 
kebaikan pada perempuan itu, dia adalah penghuni neraka 
[tegas Nabi]" Kasus yang mirip dengan ini pernah dialami pula 
oleh sekelompok orang yang selalu berbicara sifat-sifat 
keutamaan, fadhilah-fadhilah ibadah dan sebagainya; tapi 
pekerjaan mereka menipu, mengambil muka, bersikap nifak, 
dan sebagainya. Di samping itu mereka punya rencana jahat 
untuk memporak-porandakan kehidupan yang rukun dan 
harmonis dengan menebarkan berita-berita bohong dan gosip-
gosip yang dapat merusak citra umat. Kelompok semacam ini 
tidak masuk kategori orang-orang yang beragama sedikitpun 
tulis Syaltut. (Mahmud Syaltut, t.th: 472). 
Dari gambaran kasus itu tampak dengan jelas bahwa 
penampilan yang keren, alim, tutur kata yang manis dan 
sebagainya tidak serta-merta dapat dijadikan patokan kebaikan 
seseorang jika tidak dibarengi dengan akhlak yang luhur. 
Orang yang berperilaku serupa itu tak ubahnya dengan 
"tnusang berbulu ayam". Musang ialah binatang pemakan 
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ayam yang licik. Pada suatu kali dia masuk ke kandang ayam 
dengan menyamar seperti induk ayam baik bulunya, maupun 
suara-nya persis seperti induk ayam itu, lalu keesokan harinya 
hilang anak ayam satu ekor, tidak diketahui ke mana perginya. 
Begituah jahatnya seekor musang, dia kenyang memakan hasil 
kongkalingkongnya karena mampu menyamar dengan 
sempurna, sementara orang lain yang sudah dizaliminya 
menderita berat tapi dia selalu lolos dari jeratan hukum. 
Sungguh jahat sekali dan sangat buruk situasi yang terjadi bila 
akhlak sudah hancur atau dekaden.  
Dalam hal ini tidak terkecuali para jamaah haji. 
Apabila haji tidak dihiasi dengan akhlak yang baik dengan 
cara yang santun, , maka hajinya sulit diharapkan menjadi 
mabrur. Hal ini sesuai dengan sabda Rasul Allah saw. Bahwa 
al Birru husnul kulq artinya mabrur (al birr) itu adalah akhlak 
yang baik. 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Menurut Thomshon Reuters and Dinar Standard (2017), 
jamaah haji Indonesia tahun 2016 berjumlah 178.000 jiwa, sedangkan 
jumlah jamaah haji seluruh dunia sebanyak 1. 330.000 jiwa, yang 
berarti jumlah jamaah haji Indonesia sebesar 13,38 % dari jamaah haji 
seluruh dunia. Jumlah jamaah haji tersebut menempati urutan pertama 
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dari 8 negara dengan pasar tertinggi yaitu Pakistan, Bangladesh, India, 
Nigeria, Mesir, Turkey, dan Algeria.  
 Animo yang demikian besar dari umat Islam untuk 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Haram patut dipuji dan didukung 
oleh semua pihak, terutama dalam memotivasi dengan cara dan metoda 
yang tepat, sehingga diharapkan akan menumbuhkan rasa 
keberagamaan yang benar (http://www.gomuslim.co.id) 
.Adanya pemahaman yang keliru terhadap agama dan didukung 
dengan lemahnya sistem monitoring dalam pelaksanaan ibadah haji 
menimbulkan beberapa kasus pelanggaran hukum dalam 
penyelenggaraan ibadah haji. Salah satu kasus yang cukup menyita 
perhatian publik adalah korupsi penyelenggaraan haji di Kementerian 
Agama tahun 2010-2011 dan 2012-2013 yang dilakukan oleh Menteri 
Agama periode 2009-2014. Pelanggaran yang dilakukan antara lain 
dengan menunjuk orang-orang tertentu yang tidak memenuhi 
persyaratan menjadi Petugas Panitia Penyelenggara Ibadah Haji 
(PPIH), mengangkat Petugas Pendamping Amirul Hajj tidak sesuai 
ketentuan, dan menggunakan Dana Operasional Menteri (DOM) tidak 
sesuai dengan peruntukannya    (http://www.rappler.com/ Indonesia/ 
118621) 
Kasus yang lain adalah ditemukannya Warga Negara Indonesia 
yang menggunakan paspor Filipina sebanyak 138 orang dari 177 orang 
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calon jamaah Indonesia (BBC Indonesia, 2016). Akibatnya calon 
jamaah haji tersebut dipulangkan ke tanah air tanpa pernah mendatangi 
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi (http://www.bbc.com/indonesia/ 
dunia/2016/).  
Beberapa kasus tersebut mengindikasikan  adanya pemahaman 
makna ibadah haji yang keliru dan berdampak pada perilaku jamaah 
haji pada periode berikutnya. Riset yang dilakukan oleh Alexseev 
(2009) terhadap jamaah haji Rusia menyimpulkan bahwa ibadah haji 
dipersepsikan sebagai wisata (tourism). Akibatnya jamaah haji hanya 
melakukan ritual ibadah harian dengan mengunjungi Masjidil Haram 
di Mekkah dan Masjid Nabawi di Madinah serta tempat-tempat yang 
dianggap suci. Riset yang lain dilakukan oleh Darfoon (2013) tentang 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan jamaah haji Amerika Serikat. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan yang terdiri 
dari akomodasi, transportasi, pembimbingan, penyediaan makanan, 
dan penyelesaian masalah berpengaruh terhadap kepuasan jamaah haji. 
Selanjutnya penelitian lain yang berkaitan dengan kualitas pelayanan 
haji juga dilakukan oleh Ashdaq, Maupa, Amar and Nursyamsi (2015) 
di Sulawasi Selatan Indonesia yang menyimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan jamaah haji.  
Sementara itu penelitian Brdesee, Corbitt, and Pittayachawan 
(2013: . 5 – 23) )  berkaitan dengan motivasi dan kendala dalam 
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penggunaan Sistem Informasi Haji di Saudi Arabia. Riset yang 
menggunakan metoda kualitatif ini menyimpulkan bahwa ada dua 
faktor yang menjadikan kendala dalam penggunaan Sistem Informasi 
Haji, yaitu faktor ekternal yang meliputi tidak adanya dukungan dari 
industri teknologi informasi dan akses kepada sumberdaya teknologi 
informasi. Adapun faktor internal meliputi tidak adanya komitmen dan 
ahli teknologi informasi (Brdesee, Hani, Brian Corbitt, Siddi 
Pittayachawan, 2013:5 – 23. 
Riset  lain juga dilakukan oleh Majid, Samah, Yusuf, Nasien 
and Hisham (2016) mengenai penggunaan sistem informasi HAJJRAH 
untuk mengurangi permasalahan yang berkaitan dengan data jamaah 
haji Malaysia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa fitur yang ada di 
dalam aplikasi sistem HAJJRAH mampu mengakomodasi masalah 
utama yang berkaitan dengan data jamaah haji dan umrah. (Ashdaq, 
Muhammad, Haris Maupa, Muhammad Yunus Amar, Idayanti 
Nursyamsi, 2015:: 1- 8). 
Review terhadap riset sebelumnya mendeskripsikan 
konsentrasi bidang riset hanya pada beberapa yang sifatnya parsial, 
antara lain tujuan haji dan umroh ( Alexsevv, Mikhail A. 2009 : 1- 5),, 
kualitas pelayanan (Darfoo, 2013 dan Ashdaq at.al., 2015), 
penggunaan Sistem Informasi Haji (Brdesee at.al., 2013: dan Majid at. 
al., 2016)  
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Dari hasil-hasil  penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penelitian dengan judul  “Konsepsi Haji Mabrur Perspektif Alqur’an “ 
ini  termasuk baru pertama kali diteliti. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Ada dua pendekatan dalam penelitian studi Islam (Islamic 
studies) yaitu pendekatan berpola ortodoksi (imani transendental) 
dan pola ortopraksi atau pendekatan historis-empiris. 
 
Pendekatan pola ortodoksi adalah suatu pendekatan dalam 
penelitian studi Islam yakni  Islam yang dikaji adalah Islam 
sebagai sebuah doktrin metafisik dengan  berpola deduktif dimana 
teks dijadikan sumber kebenaran subyektif sebagai frame melihat 
realitas yang ada. 
Sedangkan pendekatan pola ortopraksi atau pendekatan 
historis-empiris adalah apabila studi Islam itu menempatkan agama 
sebagai realitas sosio-historis yang berbasis pada metode induktif 
yaitu berbasis pada epistemologi kritis-historis. (Syamsul Bakri, 
2017:1 dan 4) 
Penelitian ini menggunakan pola ortodoksi karena 
menjadikan teks wahyu dan berpola deduktif dimana teks dijadikan 
sumber kebenaran subyektif sebagai frame melihat realitas yang 
ada.  
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B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Data-data primer 
diperoleh melalui sumber-sumber kepustakaan tertulis, baik kitab, 
buku, surat kabar, karya ilmiah, makalah, jurnal keilmuan,. Buku 
rujukan penelitian ini adalah kitab-kitab tafisr tentang ayat-ayat 
haji dan kitab-kitab syarah hadits. Buku-buku lain yang menyoroti 
tentang haji juga dijadikan sebagai rujukan utama penelitian ini. 
Penelitian ini bersifat deskriptif interpretatif.  Penelitian ini 
menggunakan  analisis kualitatif di mana data yang disajikan 
berbentuk kata-kata dan uraian bukan berbentuk angka-angka. 
C. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini adalah buku-buku yang 
berkaitan dengan Alqur’an dan kitab tafsir serta buku-buku yang 
bertopik haji mabrur. Sumber data terbagi dua yakni sumber data 
primer dan sekunder. 
  Sumber data primer adalah Alqur’an, kitab-kitab tafsir 
muktabar. Data sekunder adalah kitab-kitab yang mendukung 
penelitian ini seperti buku-buku tentang haji mabrur, jurnal ilmiyah 
dan kitab Mu’jam Mufaras karya Muhammad Abdul Baqi. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini mengikuti langkah-
langkah kronologis sebagai berikut: 
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a. Mengumpulkan bahan kepustakaan yang berkenaan dengan 
kasus ini berupa literatur dan bahan-bahan tertulis lainnya 
seperti mushaf Alqur’an, kitab-kitab tafsir, makalah, majalah, 
jurnal dan sebagainya.  
b. Setelah data terhimpun rapi, maka dilakukan klasifikasi sesuai 
katagori jenis dan bentuk kata seperti kata benda, kata kerja, 
tunggal, jamak, dan sebagainya. Disamping itu juga 
dikelompokkan berdasarkan jenis kalimat seperti verbal-nominal, 
kalimat imperatif dan interogatif. 
c. Semua yang telah terklasifikasi dimasukkan ke dalam sebuah 
daftar dan diurutkan mulai dari nomor pertama sampai terakhir. 
Penempatan nomor urut tersebut berdasarkan urutan kronologis 
turunnya; atau paling tidak diurutkan sesuai periode turunnya, 
Mekah dan Madinah. Jadi ayat-ayat yang turun di Mekah 
ditempatkan di awal sedangkan ayat-ayat yang turun di Madinah, 
ditempatkan sesudahnya. 
Penghimpunan data dan pengklasifikasian semacam ini 
perlu dilakukan agar diketahui dengan pasti mana ayat yang duluan 
turun dan mana yang belakangan. Informasi terhadap hal ini sangat 
membantu dalam proses analisis dan sekaligus menuntun peneliti 
untuk mendapatkan pemehaman yang benar terhadap suatu 
kosakata atau ungkapan. Dengan demikian akan dapat diketahui 
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kemungkinan terjadi naskh (pembatalan) suatu ayat, dan 
sebagainya. 
E. Teknik Anilisis Data 
Setelah data terkumpul dan terklasifikasi sebagaimana diatas maka 
langkah selanjutnya adalah dilakukan analisis data dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Analisis Konten. Semua kosakata yang digunakan di dalam ayat 
itu perlu diamati dengan seksama; mulai dari pemakaian, 
penempatannya di dalam kalimat (terdahulu dan kemudian). 
Demikian pula perlu dikaji jenis kosakata yang digunakan, kata 
benda, kata kerja, dan sebagainya. Pendek kata semua yang 
termuat di dalam ungkapan yang berisi kosakata haji dan mabrur 
dalam berbagai konjugasinya itu dibahas tuntas agar di dapatkan 
pemahaman yang baik dan benar. 
b. Analisis Konteks. Konteks pembicaraan sangat menentukan 
konotasi suatu kata atau kalimat sebagaimana telah dicontohkan 
di atas. Konteks pembicaraan ayat biasanya dilacak dari peristiwa 
yang melatarbelakangi turunnya atau sering disebut asbab nuzul 
al ayat. Dari sejarah dan kronologi turunnya suatu ayat perlu 
dikaji dengan seksama dan menyeluruh agar diketahui apa yang 
terjadi ketika ayat itu turun dan apa pula solusi yang diberikannya 
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi tersebut. 
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c. Munasabat Ayat. Para ulama tafsir telah sepakat bahwa 
keseluruhan ayat Alqur’an dari surat pertama, al-Fatihah, sampai 
dengan yang terakhir, an-Nas, merupakan satu kesatuan utuh. 
Oleh karenanya untuk mendapatkan suatu pemahaman yang benar 
dari ayat-ayat Alqur’an tidak cukup hanya memperhatikan ayat 
itu saja, melainkan harus dilihat ayat-ayat lain yang juga 
menginformasikan kasus yang sama atau mirip dengannya 
sebagaimana dijelaskan di dalam ayat tersebut. Dalam konteks 
inilah, Ibnu Taymiyah menegaskan, hal-hal yang global pada 
suatu ayat, boleh jadi pada ayat lain diberikan rinciaannya. 
Dengan menggabungkan kedua ayat itu, maka akan didapatkan 
pemahaman yang utuh dan akurat sehingga terhindar dari 
konsepsi spekulatif atau terkaan dalam memahami kitab suci, dan 
sekaligus terpelihari dari kesalahan atau kekeliruan yang bilamana 
hal itu terjadi maka akibatnya sangat fatal, bahkan mufasirnya 
diancam nabi dengan masuk neraka.  
d. Analisis juga dilakukan melalui pendekatan : 1) ilmu balaghah 
khususnya ma’ani(semantic) dan bayan ; 2) ilmu nahwu 
(sintaksis); 3) ilmu sharaf (morfologi); 4) teori atau kaidah ushul 
fiqh terutama berkaitan dengan kaidah-kaidah: umum dan khusus,  
mutlaq-muqayyad, mujmal-mubayyan; dan 5) kaidah-kaidah 
penafsiran seperti kalimat nominal (jumlah ismiyyah), kalimat 
verbal (jumlah fi’liyah), penggunaan kata ganti (dhomir), konteks 
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pembicaraan ayat, dan latar belakang turunnya ayat (Nasruddin 
Baidan dan Erwati Aziz. 2016 :118-119). 
F. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah semua ayat-ayat Alqur’an dan 
al Hadis Nabi SAW. dan obyek penelitian ini adalah ayat-ayat 
Alqur’an dan Hadis yang ada hubungannya dengan haji dan 
mabrur. 
G. Metode Berfikir 
Paling tidak ada tiga prinsip pokok berpikir ilmiah yang 
dijadikan dasar pijakan dalam penelitian ini, yaitu rasional, 
obyektif dan argumentatif. Ketiga prinsip ini harus mengejawantah 
dalam proses analisis data yang telah terkumpul. Salah satu prinsip 
utama dalam menerapkan metode berpikir ini adalah 
mengutamakan bukti atau argumen yang valid sebelum 
menetapkan kesimpulan. Itu artinya pola pikir semacam ini jauh 
sekali dari sikap subyektif, emosional. 
Tiga pilar berpikir ilmiah yang diterapkan itu merupakan 
satu kesatuan yang utuh. Artinya dalam penerapannya ketiga-
tiganya harus wujud dalam proses berpikir, tidak boleh hanya dua 
unsur saja apalagi satu.(Nashruddin Baidan, 2015:15-16). 
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BAB IV  
 HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Rekapitulasi hasil penelitian tentang ayat-ayat yang berkaitan 
tentang  “Hajj” dan “Birr” dalam Alqur’an sebagaimana terlihat dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1  
Ayat-ayat tentang  Haji sesuai periode turun 
 
NO. AYAT DAN TERJEMAHANNYA 
PERIODE 
TURUN 
MEKKAH 
(K), 
MADINAH 
(M) 
URUTAN 
SURAT 
1  ِةَّلِهَْلْا ِنَع َكَنوَُلأْسَي   ۖ  ِساَّنِلل ُتيِقاَوَم َيِه ْلُق
  ِجَْلْاَو   ۖ ٢:١٨٩] 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.” [ (2 
:189) 
M 2 
2. ا اوُّتِأَو َِّلِل ََةرْمُعْلاَو َّجَْلْ   ۖ  َنِم َرَسْي َتْسا اَمَف ُْتُْرِصْحُأ ْنَِإف
 ِيَْدْلْا   ۖ  ُهَّلَِمَ ُيَْدْلْا َغُل ْ ب َي َّٰتََّح ْمُكَسوُءُر اوُقِلَْتَ َلََو   ۖ 
 ن ِم ٌَةيْدِفَف ِهِسْأَّر ن ِم ىًَذأ ِهِب َْوأ اًضِيرَّم مُكنِم َناَك نَمَف
 ْوَأ ٍةَقَدَص ْوَأ ٍماَيِص ٍكُسُن    ۖ  َعََّتَتِ نَمَف ْمُتنَِمأ اَذَِإف
 ِيَْدْلْا َنِم َرَسْي َتْسا اَمَف  ِجَْلْا َلَِإ ِةَرْمُعْلِبِ   ۖ  ْد َِيَ َّْلَّ نَمَف
 ْمُتْعَجَر اَذِإ ٍةَع ْ بَسَو  ِجَْلْا فِ ٍم َّيََّأ َِةثَلََث ُماَيِصَف   ۖ  َكِْلت
M 2 
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 ٌةَلِماَك ٌةَرَشَع   ۖ  َأ ْنُكَي َّْلَّ نَمِل َكِل َٰذ ِيرِضاَح ُهُلْه
 ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا   ۖ  ُديِدَش ََّلِلا َّنَأ اوُمَلْعاَو ََّلِلا اوُقَّ تاَو
 ِباَقِعْلا [٢:١٩٦] 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah 
karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh 
musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di 
tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila 
kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam 
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan 
tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya.” [QS. Al Baqarah:196) 
3.  َميِهَار ْبِإ ُماَقَّم ٌتاَن َِيب ٌتَيَّآ ِهيِف   ۖ  َناَك ُهَلَخَد نَمَو
اًنِمآ   ۖ ِهَْيِلإ َعَاطَتْسا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِِّلِلَو
 ًلَيِبَس   ۖ [ َينِمَلاَعْلا ِنَع ٌِّنَِغ ََّلِلا َّنَِإف َرَفَك نَمَو٣:٩٧] 
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
Dan karena Allah mengerjakan haji adalah 
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
M 3 
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orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” [3:97] 
4 { َِوأ َتْي َبْلا َّجَح ْنَمَف َِّلِلا ِِرئاَعَش ْنِم َةَوْرَمْلاَو اَفَّصلا َّنِإ
 اًر ْ يَخ َعَّوَطَت ْنَمَو اَمِِبِ َفَّوَّطَي ْنَأ ِهْيَلَع َحاَنُج َلََف َرَمَتْعا
 :ةرقبلا[ } ٌميِلَع ٌرِكاَش ََّلِلا َّنَِإف158] 
“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 
sebahagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri 
kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (QS. 2:158) 
M 2 
5.  ٌتاَموُلْعَّم ٌرُهْشَأ ُّجَْلْا   ۖ  َلََف َّجَْلْا َّنِهيِف َضَر َف نَمَف
  ِجَْلْا فِ َلاَدِج َلََو َقوُسُف َلََو َثَفَر   ۖ  ْنِم اوُلَعْف َت اَمَو
 َُّلِلا ُهْمَلْع َي ٍْيَْخ   ۖ  ٰىَوْقَّ تلا ِداَّزلا َر ْ يَخ َّنَِإف اوُدَّوَز َتَو   ۖ 
اَبَْلْلْا لُِوأ َيَّ ِنوُقَّ تاَو ِب [٢:١٩٧] 
“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya 
dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak 
boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan 
di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang 
kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya 
sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.” [2:197]  
M 2 
6  ْمُك ِبَّر ن ِم ًلَْضَف اوُغ َت ْ ب َت نَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل   ۖ  َذِإَف ا
 ِمَاَرْلْا ِرَعْشَمْلا َدنِع ََّلِلا اوُرُْكذَاف ٍتَافَرَع ْن ِم مُتْضََفأ   ۖ 
M 2 
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 َين ِلاَّضلا َنِمَل ِهِلْب َق ن ِم مُتنُك نِإَو ْمُكاَدَه اَمَك ُهوُرُْكذاَو 
[٢:١٩٨] 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 
apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 
dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang sesaT.” [2:198] 
7  ٍتاَدوُدْعَّم ٍم َّيََّأ فِ ََّلِلا اوُرُْكذاَو   ۖ  ِْينَمْو َي فِ َلَّجَع َت نَمَف
 ِهْيَلَع َْثِْإ َلََف َرَّخََتَ نَمَو ِهْيَلَع َْثِْإ َلََف   ۖ  ٰىَقَّ تا ِنَمِل   ۖ 
 َنوُرَشُْتَ ِهَْيِلإ ْمُكََّنأ اوُمَلْعاَو ََّلِلا اوُقَّ تاَو [٢:٢٠٣] 
“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang 
ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 
hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 
yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari 
dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya, 
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan 
dikumpulkan kepada-Nya.” [2:203] 
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8.  َيَْدْلْاَو ِماََرْلْا ِدِجْسَمْلا ِنَع ْمُكوُّدَصَو اوُرَفَك َنيِذَّلا ُمُه
 ُهَّلَِمَ َغُل ْ ب َي نَأ ًافوُكْعَم   ۖ  ٌءاَسِنَو َنوُنِمْؤُّم ٌلاَِجر َلَْوَلَو
 ٌةَّرَعَّم مُه ْ ن ِم مُكَبيِصُت َف ْمُهوَُئطَت نَأ ْمُهوُمَلْع َت َّْلَّ ٌتاَنِمْؤُّم
 ٍمْلِع ِْيَْغِب   ۖ  ِل ُءاَشَي نَم ِهَِتْحَْر فِ َُّلِلا َلِخْدُي   ۖ  اوُلَّ يَز َت ْوَل
اًمِيَلأ ًبِاَذَع ْمُه ْ نِم اوُرَفَك َنيِذَّلا اَن ْب َّذَعَل [٤٨:٢٥] 
“Merekalah orang-orang yang kafir yang 
menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil Haram 
dan menghalangi hewan korban sampai ke tempat 
(penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena 
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laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan 
yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan 
kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak 
bercampur-baur, tentulah Kami akan mengazab 
orang-orang yag kafir di antara mereka dengan 
azab yang pedih.” [48:25] 
9 { ُةَمِيَبِ ْمُكَل ْتَّلِحُأ ِدوُقُعْلِبِ اوُفْوَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَّ
 ٌمُرُح ْمُت َْنأَو ِدْيَّصلا ي ِلُِمَ َر ْ يَغ ْمُكْيَلَع ىَلْ ت ُي اَم َّلَِإ ِماَع َْنْلْا
}ُدِيُري اَم ُمُكَْيَ ََّلِلا َّنِإ  :ةدئاملا[1] 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-
aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, 
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.” (QS. 5:1) 
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10  ٍرِماَض  ِلُك ىَلَعَو ًلَاَِجر َكوُْتَيَ  ِجَْلِْبِ ِساَّنلا فِ ْن َِذأَو{
 ٍقيِمَع  ٍجَف  ِلُك ْنِم َينِْتَيَ  [جلْا :27] 
“Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh.” ( QS. 22:27) 
M 22 
11  اًئ ْ يَش بِ ِْكرْشُت َلَ ْنَأ ِتْي َبْلا َناَكَم َميِهَار ْب ِِلِ َنَْأَّو َب ْذِإَو{
} ِدوُجُّسلا ِعَّكُّرلاَو َينِمِئاَقْلاَو َينِِفئاَّطِلل َِتِْي َب ْر  ِهَطَو 
 :جحلا[26] 
“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat 
kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan 
M 22 
41 
 
mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan 
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku 
ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang 
yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan 
sujud.” (QS. 22:26) 
12  َُّثْ اوُضْق َيْل  ْمُه َثَف َت اوُفوُيْلَو  ْمُهَروُُذن اوُفَّوَّطَيْلَو  ِتْي َبْلِبِ  ِقيِتَعْلا 
(29) 
“kemudian hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar 
mereka dan hendaklah mereka melakukan thawaf 
keliling rumah yang tua itu (baitullah).” (QS. 22 : 
29) 
M 22 
13  َكِلَذ  ْنَمَو  ْم ِظَع ُي  ِتاَمُرُح  َِّلِلا  َوُه َف  ٌرْ يَخ  ُهَل  َدْنِع  ِِه َبر 
 ْتَّلِحُأَو  ُمُكَل  ُماَع َْنْلْا  َّلَِإ اَم ىَلْ ت ُي  ْمُكْيَلَع اوُبِنَتْجَاف 
 َسِْج رلا  َنِم  ِنَثَْوَْلْا  َواوُبِنَتْجا  َلْو َق  ِروُّزلا  (30) 
“Demikianlah (perintah Allah), dan siapa yang 
mengagungkan apa-apa yang terbaik disisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya disisi tuhannya. 
Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang 
ternak, kecuali yang diterangkan kepadamu 
keharamannya. Maka jauhilah olehmu berhala-
berbaha yang najis itu dan jauhilah perkatan-
perkataan yang dusta. “ (QS. 22 : 30) 
M 22 
14  َءاَف َنُح  َِّلِل  َرْ يَغ  َينِِكرْشُم  ِهِب  ْنَمَو  ِْكرْشُي  َِّلِلِبِ َا َّنََّأَكَف  َّرَخ 
 َنِم  ِءاَمَّسلا  ْخَت َف ُهَُفط  ُر ْ يَّطلا  ْوَأ يِوْه َت  ِِهب  ُحِي رلا  فِ  ٍناَكَم 
 ٍقيِحَس (31) 
“Dengan ikhlas kepada Allah tanpa 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya. Siapa saja 
yang mempersekutukan Allah, maka seolah-olah ia 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (QS. 22 : 
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31) 
15  َكِلَذ  ْنَمَو  ْم ِظَع ُي  َِرئاَعَش  َِّلِلا اَهَّ نَِإف  ْنِم ىَوْق َت  ِبوُلُقْلا 
(32 ) ْمُكَل اَهيِف  ُعِفاَنَم  َلَِإ  ٍلَجَأ ىًّمَسُم  َُّثْ اَهُّلَِمَ  َلَِإ 
 ِتْي َبْلا  ِقيِتَعْلا (33) 
“Demikianlah (perintah Allah) dan siapa saja yang 
mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan hati (32) 
bagi kamu (pada binatang-binatang hadyu) ada 
beberapa manfaat sampai waktu yang ditentukan, 
kemduian tempat wajib menyembelihnya ialah 
setelah sampai ke baitul atiq (baitullah).”(QS. 22 : 
32-33) 
M 22 
16  ِ لُكِلَو  ٍةَُّمأ اَنْلَعَج اًكَسْنَم اوُرُكْذَِيل  َمْسا  َِّلِلا ىَلَع اَم  ْمُه َقَزَر 
 ْنِم  ِةَمِيَبِ  ِماَع َْنْلْا  ْمُُكَلَِْإف  ٌهَِلإ  ٌدِحاَو  ُهَل َف اوُمِلْسَأ  ِر ِشَبَو 
 َينِتِبْخُمْلا (34) 
“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syari’atkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka berdzikir 
(menyebut) nama Allah terhadap binatang ternak 
yang elah dirizqikan kepada mereka, maka Ilahmu 
ialah ilah yang Esa, karena itu berserahlah diri 
kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah).” (QS. 22 : 34) 
M 22 
17  َنْدُبْلاَو اَهاَنْلَعَج  ْمُكَل  ْنِم  ِِرئاَعَش  َِّلِلا  ْمُكَل اَهيِف  ٌرْ يَخ 
اوُرُْكذَاف  َمْسا  َِّلِلا اَه ْ يَلَع  َّفاَوَص اَذَِإف  ْتَبَجَو اَه ُبوُنُج 
اوُلُكَف اَه ْ نِم اوُمِعْطَأَو  َِعناَقْلا  َّر َتْعُمْلاَو   َكِلَذَك اَهَنَْرَّخَس 
 ْمُكَل  ْمُكَّلَعَل  وُرُكْشَت َن (36 ) ْنَل  َلاَن َي  ََّلِلا اَهُمُوُلْ  َلََو 
اَهُؤاَمِد  ْنِكَلَو  ُُهلاَن َي ىَوْقَّ تلا  ْمُكْنِم   َكِلَذَك اَهَرَّخَس  ْمُكَل 
اُو  ِبَّكُِتل  ََّلِلا ىَلَع اَم  ْمُكاَدَه  ِر ِشَبَو  َينِنِسْحُمْلا (37 ) 
“Dan telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
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sebahagian dari syi’ar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka 
(berdzikirlah) sebutlah Nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati) maka 
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang-
orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. Demikianlah kami telah menundukkan 
unta-unta itu kepda kamu supaya kamu bisa 
bersyukur.(36) Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhoan) 
Allah, tetapi ketaqwaan dari kalian yang dapat 
mencapaikannya. Demikianlah kami telah 
menundukkannya untuk kalian supaya kalian 
mengangungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik”. (QS. 22 : 36-37) 
 
 
Tabel 4.2  
Ayat-ayat tentang  Al Birr  sesuai periode turun 
 
NO. AYAT DAN TERJEMAHANNYA 
MEKKAH 
(K) 
MADINAH 
(M) 
URUTAN 
SURAT 
1.  َنوُل ْ ت َت ْمُتَنأَو ْمُكَسُفَنأ َنْوَسَنتَو  ِبّْلِبِ َساَّنلا َنوُرُمَْتََأ
 َباَتِكْلا   ۖ  َنوُلِقْع َت َلَََفأ [٢:٤٤] 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan diri 
(kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al 
Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? 
M 2 
  َسْيل  َّبّْلا  ْنَأ اوُّلَو ُت  ْمُكَهوُجُو  َلَبِق  ِِقرْشَمْلا  ِبِرْغَمْلاَو 
 َّنِكَلَو  َّبّْلا  ْنَم  َنَمآ  َِّلِلِبِ  ِمْو َيْلاَو  ِرِخْلْا  ِةَكِئَلََمْلاَو 
M 2 
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 ِباَتِكْلاَو  َين ِيِبَّنلاَو ىَتآَو  َلاَمْلا ىَلَع  ِه ِبُح  َذيِو  َبْرُقْلا 
ىَماَت َيْلاَو  َينِكاَسَمْلاَو  َنْباَو  ِليِبَّسلا  َينِِلئاَّسلاَو  فَِو  ِباَِق رلا 
 َمَاَقأَو  َةَلََّصلا ىَتآَو  َةاَكَّزلا  َنوُفوُمْلاَو  ْمِهِدْهَعِب اَذِإ اوُدَهاَع 
 َنِيرِباَّصلاَو  فِ  ِءاَسْأَبْلا  ِءاَّرَّضلاَو  َينِحَو  ِسْأَبْلا  َكَِئلُوأ ا َنيِذَّل 
اوُقَدَص  َكَِئلُوأَو  ُمُه  َنوُقَّ تُمْلا (177) 
Artinya : “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan ke barat, akan tetapi 
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman 
kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan 
(musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 
shalat dan menunaikan zakat,orang-orang yang 
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kemlaratan, penderitaan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Baqarah : 
177) 
2. ي ِةَّلِهَْلْا ِنَع َكَنوَُلأْس   ۖ  ِساَّنِلل ُتيِقاَوَم َيِه ْلُق
  ِجَْلْاَو   ۖ  اَِهروُُهظ نِم َتوُي ُبْلا اوُْتَتَ َنِبِ ُّبّْلا َسَْيلَو
 ٰىَقَّ تا ِنَم َّبّْلا َّنِكَٰلَو   ۖ َاِبِاَو َْبأ ْنِم َتوُي ُبْلا اوُتْأَو   ۖ 
 َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل ََّلِلا اوُقَّ تاَو[٢:١٨٩] 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 
M 2 
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bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” 
[Departemen Agama] (2 :189) 
4.  َنوُّبُِتَ اَّمِ اوُقِفُنت َّٰتََّح َّبّْلا اوُلاَن َت نَل   ۖ  نِم اوُقِفُنت اَمَو
 ََّلِلا َّنَِإف ٍءْيَش ٌميِلَع ِِهب  [٣:٩٢] 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya.” (QS. 3:92] 
M 3 
5. ....اُونَواَع َتَو  ٰىَوْقَّ تلاَو  ِبّْلا ىَلَع   ۖ  ِْثِْْلِا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو
 ِناَوْدُعْلاَو   ۖ  ََّلِلا اوُقَّ تاَو   ۖ  ِباَقِعْلا ُديِدَش ََّلِلا َّنِإ 
[٥:٢] 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
[QS.5:2)] 
M 5 
6.  ِْثْ ِْلِِبِ اْوَجاَن َت َت َلََف ْمُت ْ يَجاَن َت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَّ
  ِبّْلِبِ اْوَجاَن َتَو ِلوُسَّرلا ِتَيِصْعَمَو ِناَوْدُعْلاَو 
 ٰىَوْقَّ تلاَو   ۖ َنوُرَشُْتَ ِهَْيِلإ يِذَّلا ََّلِلا اوُقَّ تاَو [٥٨:٩ 
Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 
membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada Rasul. 
Dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
kepada-Nya kamu akan dikembalikan. [QS. 58:9) 
M 58 
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Tabel 4.3 
Ayat-ayat tentang   Al Abrar sesuai periode turun 
 
NO. AYAT DAN TERJEMAHANNYA 
MEKKAH 
(K) 
MADINAH 
(M) 
URUTAN 
SURAT 
1  َّلََك :ينففطلما[ }َين ِي ِلِع يِفَل ِرَار َْبْلْا َباَتِك َّنِإ 18]  
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-
orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam 
'Illiyyin.” (QS.83:18) 
K 83 
2  :ينففطلما[ }ٍميَِعن يِفَل َرَار َْبْلْا َّنِإ{22]  
“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar 
(surga).” QS. 83:22) 
K .83 
3  ْمُك َِبِرب اوُنِمآ ْنَأ ِنَايمِْلِْل يِداَن ُي ًيَِّداَنُم اَنْع َِسَ اَنَّ نِإ اَنَّ بَر
 َتَو اَِنتاَئ ِيَس اَّنَع ْر ِفََكو اَن َبُونُذ اََنل ْرِفْغَاف اَنَّ بَر اَّنَمآَف َعَم اَنَّ فَو
 ِرَار َْبْلْا 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): 
"Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", maka 
kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah 
bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari 
kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah 
kami beserta orang-orang yang banyak berbakti.” : 
(3: 193) 
M 3 
4  اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٌتاَّنَج ُْمَلْ ْمُهَّ بَر اْوَقَّ تا َنيِذَّلا ِنِكَل {
 َِّلِلا َدْنِع اَمَو َِّلِلا ِدْنِع ْنِم ًلَُز ُن اَهيِف َنيِدِلاَخ ُراَه َْنْلْا 
M 3 
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 :نارمع لآ[ } ِرَار َْبْلِْل ٌر ْ يَخ198] 
“Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal 
di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) 
dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang berbakti.”             
(3:198) 
5. ( ًاروُفاَك اَهُجَازِم َناَك ٍسْأَك ْنِم َنُوبَرْشَي َرَار َْبْلْا َّنِإ5 } )
 :ناسنلِا[5]  
“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat 
kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur,”(QS. 76:5) 
 
M 76 
6.  ِإ ٍميَِعن يِفَل َرَار َْبْلْا َّن  
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti 
benar-benar berada dalam surga yang penuh 
kenikmatan,”(QS. 82: 13) 
M 82 
 
Tabel 4.4 
Ayat-ayat tentang  tabarru sesuai periode turun 
 
NO. AYAT DAN TERJEMAHANNYA 
MEKKAH 
(K) 
MADINAH 
(M) 
URUTAN 
TURUN 
1.  اوُحِلْصُتَو اوُقَّ ت َتَو اوُّر َب َت ْنَأ ْمُكِنَاْيمَِلْ ًةَضْرُع ََّلِلا اوُلَعَْتَ َلََو
M 2 
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( ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ َّلِلاَو ِساَّنلا َْين َب224) 
“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 
antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.”(QS. 2:224) 
2.  ِني  ِدلا فِ ْمُكوُِلتاَق ُي َْلَّ َنيِذَّلا ِنَع َُّلِلا ُمُكاَه ْ ن َي َلَ َْلََّو 
 ََّلِلا َّنِإ ْمِهَْيِلإ اُوطِسْق ُتَو ْمُهوُّر َب َت ْنَأ ْمُِكرَيَِّد ْنِم ْمُكوُِجرُْيُ
( َينِطِسْقُمْلا ُّبُِيَ8) 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
(60: 8)   ’  
M .60 
 
Tabel 4.5 
Ayat-ayat tentang  Bararah sesuai periode turun 
 
NO. AYAT DAN TERJEMAHANNYA 
MEKKAH 
(K) 
MADINAH 
(M) 
URUTAN 
SURAT 
1. {) َةرَر َب ٍماَرِك} ٍٍ  :سبع[16 ] 
“Yang mulia lagi berbakti.”(QS. 80 :16) 
M 80 
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Tabel 4.6 
Ayat-ayat tentang   Al Barru/Barran  sesuai periode turun 
 
NO. AYAT DAN TERJEMAHANNYA 
MEKKAH 
(K) 
MADINAH 
(M) 
URUTAN 
SURAT 
1.  ُّر َبْلا َوُه ُهَِّنإ ُهوُعْدَن ُلْب َق ْنِم اَّنُك َّنَِإ{ :روطلا[  ُميِحَّرلا
28] 
“Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. 
Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan 
kebaikan lagi Maha Penyayang.” (QS. 52:28) 
K 52 
2. { :يمرم[ } اًّيِصَع ًاراَّبَج ْنُكَي َْلََّو ِهْيَدِلاَوِب اًّر َبَو14]  
“Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang 
tuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong lagi 
durhaka.” (QS. 19:14) 
K 19 
3. { :يمرم[ }اًّيِقَش ًاراَّبَج ِنِْلَعَْيَ َْلََّو تَِدِلاَوِب اًّر َبَو32] 
“dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka.” (QS. 19:32) 
K 19 
 
B. Teks - Konteks Term Hajj dan Birr  dalam Alqur’an 
Setelah melihat ayat-ayat tentang haji, nampak bahwa hampir semua 
ayat-ayat tentang haji turun di Madinah. Ini tentunya bukan suatu yang 
kebetulan, tetapi Allah pasti mempunyai maksud tertentu. Sudah menjadi hal 
yang umum bahwa ayat-ayat yang turun periode Mekkah membicarakan hal-
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hal yang bersifat fundamental misalnya keimanan, aqidah dan lain 
sebagainya, sedangkan ayat-ayat yang turun di Madinah membicarakan hal-
hal yang bersifat implementatif, salah satunya adalah masalah haji.  
Ayat-ayat Alqur’an ketika menerangkan tentang hajj maka terdapat 
empat faktor yang harus dilakukan dan diperhatikan bagi orang yang 
melaksanakan haji agar hajinya diterima oleh Allah. Pertama, tentang aqidah 
tauhid (terbebas dari syirik), kedua, keikhlasan dalam melaksanakan ibadah 
haji semata-semata karena Allah. Ketiga, senantiasa berdzikir kepada Allah, 
keempat, memantaskan diri dengan amalan-amalan orang yang bertaqwa. 
Tabel 4.7 
Teks-Konteks Ayat tentang ikhlas, aqidah Tauhid, Dzikrullah dan 
 bekal taqwa 
 
Teks-Konteks Teks Arab Makki/Madani 
Keikhlasan  1.  َِّلِل َةَرْمُعْلاَو َّجَْلْا اوُّتِأَو  
2.  َعَاطَتْسا ِنَم ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِِّلِلَو
 ًلَيِبَس ِهَْيِلإ 
 
Tanpa ada 
kesyirikan 
1.  َنَْأَّو َب ْذِإَو َلَ ْنَأ ِتْي َبْلا َناَكَم َميِهَار ْب ِِلِ 
 َينِِفئاَّطِلل َِتِْي َب ْر  ِهَطَو اًئ ْ يَش بِ ِْكرْشُت
 ِدوُجُّسلا ِعَّكُّرلاَو َينِمِئاَقْلاَو 
2. اوُبِنَتْجَاف  َسِْج رلا  َنِم  ِنَثَْوَْلْا اوُبِنَتْجاَو  َلْو َق 
 ِروُّزلا   
3.  َءاَف َنُح  َِّلِل  َرْ يَغ  َينِِكرْشُم  ِهِب  ْنَمَو  ِْكرْشُي  َِّلِلِبِ 
َا َّنََّأَكَف  َّرَخ  َنِم  ِءاَمَّسلا  ُهَُفطْخَت َف  ُرْ يَّطلا  ْوَأ 
يِوْه َت  ِِهب  ُحِي رلا  فِ  ٍناَكَم  ٍقيِحَس 
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 kaynabreP
 rikizdreb
َواذُْكُروُه   ۖ  فَاذُْكُروا الِلََّ ِعنَد اْلَمْشَعِر اْلَْرَام ِ .1
ِه َلِمَن َكَما َهَداُكْم َوِإن ُكنُتم م ِن ق َْبل ِ
 الضَّال ِين َ
َفَمن   ۖ  َواذُْكُروا الِلََّ فِ َأيََّّ ٍم مَّْعُدوَدات ٍ .2
ت ََعجََّل فِ ي َْوَمْينِ َفَلَ ِإْثَْ َعَلْيِه َوَمن َتََخََّر 
 َفَلَ ِإْثْ ََعَلْيه ِ
 الِلَّ ِ اْسم َ لَِيْذُكُروا َمْنَسًكا َجَعْلَنا أُمَّة ٍ َوِلُكل  ِ .3
 اْلَْن َْعام ِ يَمة ِبِ َِ ِمن ْ َرَزق َُهم ْ َما َعَلى
 َلُكم ْ الِلَّ ِ َشَعائِر ِ ِمن ْ َلُكم ْ َجَعْلَناَها َواْلُبْدن َ .4
  َعَلي ْ َها الِلَّ ِ اْسم َ فَاذُْكُروا َخي ْر ٌ ِفيَها
 
 nakpaisrepmeM
 nagned irid
 nalama-lama
 niqattum
َوات َُّقوا الِلََّ   ۖ  …  ۖ  َوأتُِّوا الَْْجَّ َواْلُعْمَرَة لِلَّ ِ .1
 َلُموا َأنَّ الِلََّ َشِديُد اْلِعَقاب َِواع ْ
َفَمن ف ََرَض ِفيِهنَّ   ۖ  الَْْجُّ َأْشُهٌر مَّْعُلوَمات ٌ .2
الَْْجَّ َفَلَ َرَفَث َوَلَ ُفُسوَق َوَلَ ِجَداَل فِ 
  ۖ  َوَما ت َْفَعُلوا ِمْن َخْيٍْ ي َْعَلْمُه الِلَّ ُ  ۖ  الَْْج ِ 
َوات َُّقوِن َيَّ   ۖ  َوى َٰوت ََزوَُّدوا فَِإنَّ َخي ْ َر الزَّاِد الت َّق ْ
 ]٧٩١:٢[ أُولِ اْلَْْلَباب ِ
 ت َْقَوى ِمن ْ فَِإن ََّها الِلَّ ِ َشَعائِر َ ي َُعظ ِم ْ َوَمن ْ َذِلك َ .3
 َأَجل ٍ ِإَلَ  َمَناِفع ُ ِفيَها َلُكم ْ) 23( اْلُقُلوب ِ
 )33( اْلَعِتيق ِ اْلب َْيت ِ ِإَلَ  مََِلَُّها ُثَّْ  ُمَسمًّى
 َوَلِكن ْ ِدَماُؤَها َوَلَ  َهاُلُْوم ُ الِلَّ َ ي ََنال َ َلن ْ .4
 ِمْنُكم ْ الت َّْقَوى ي ََنالُه ُ
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Adapun konteks tekstualnya al-birr dalam Alqur’an bisa ditafsrikan ke 
dalam 6 hal yang berbeda. Pertama, 5 (lima) ayat dikaitkan tentang 
ketaqwaan.  Kedua, 1 (satu) ayat berbicara mengenai tentang keimanan atau 
berkaitan tentang aqidah (keyakinan). Dan ketiga,  3 (tiga) ayat dikaitkan 
dengan hubungan sosial,  keempat, 2 (dua) ayat berbicara tentang berbuat 
baik kepada orang tua, kelima, 2 (dua) ayat berbicara tentang tempat 
kembalinya al-abrar yaitu surga dari Allah Ta’ala, dan yang terakhir keenam, 
1 (ayat) berbicara tentang nama Allah. 
Tabel 4.8 
Teks-konteks Ayat tentang ketaqwaan, ikhlas, hubungan sosial, 
berbhakti kepada orang tua dan surga 
 
Teks- Konteks  Teks Arab Makki/Madani 
Ketaqwaan 
1.  ُتيِقاَوَم َيِه ْلُق ِةَّلِهَْلْا ِنَع َكَنوَُلأْسَي
 اوُْتَتَ ْنَِبِ ُّبّْلا َسَْيلَو  ِجَْلْاَو ِساَّنِلل
 ِنَم ُّبّْلا  نِكَلَو اَِهروُُهظ ْنِم َتوُي ُبْلا
 اوُقَّ تاَو َاِبِاَو َْبأ ْنِم َتوُي ُبْلا اوُتْأَو ىَقَّ تا
)َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل ََّلِلا 
 
2.  َْتَ َلََو اوُّر َب َت ْنَأ ْمُكِنَاْيمَِلْ ًةَضْرُع ََّلِلا اوُلَع
 ٌعي َِسَ َُّلِلاَو ِساَّنلا َْين َب اوُحِلْصُتَو اوُقَّ ت َتَو
)ٌميِلَع 
3.  ْمُكوُّدَص ْنَأ ٍمْو َق ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلَ(َ
 اُونَواَع َتَو اوُدَتْع َت ْنَأ ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا ِنَع
لاَو  ِبّْلا ىَلَع ىَلَع اُونَواَع َت َلََو ىَوْقَّ ت
 
Madani 
 
 
 
Madani  
 
Madani 
 
 
 
Madani  
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اْلِِ ثِْْ َواْلُعْدَواِن َوات َُّقوا الِلََّ ِإنَّ الِلََّ َشِديُد 
 اْلِعَقاِب)
 
(َيَّ أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَذا ت ََناَجي ْ ُتْم َفَلَ  .4
ت َت ََناَجْوا ِبِْلِِ ثِْْ َواْلُعْدَواِن َوَمْعِصَيِت 
 َوالت َّْقَوى َوات َُّقوا الرَُّسوِل َوت ََناَجْوا ِبِْلبّ  ِ
 الِلََّ الَِّذي إِلَْيِه ُتََْشُروَن)
 
َوَحًنا ِمْن لُدن  وزكوة وكان تقيا َوب َرًّا  .5
 ِبَواِلَدْيِه َولََّْ َيُكْن َجبَّارًا َعِصيًّا)
 
لَْيَس اْلبَّّ َأْن ت َُولُّوا ُوُجوَهُكْم ِقَبَل  .6
آَمَن اْلَمْشرِِق َواْلَمْغِرِب َوَلِكن اْلبُّّ َمْن 
ِبِلِلَِّ َواْلي َْوِم اْلِْخِر َواْلَمَلَِئَكِة َواْلِكَتاِب 
َوالنَِّبي َِين َوآَتى اْلَماَل َعَلى ُحب ِِه َذِوي 
اْلُقْرَب َواْلي ََتاَمى َواْلَمَساِكَين َواْبَن 
السَِّبيِل َوالسَّائِِلَين َوفِ الر ِقَاِب َوأَقَاَم 
ُموُفوَن ِبَعْهِدِهْم الصََّلََة َوآَتى الزََّكاَة َوال ْ
ِإَذا َعاَهُدوا َوالصَّاِبرِيَن فِ اْلَبْأَساِء 
َوالضَّرَّاِء َوِحَين اْلَبْأِس أُولَِئَك الَِّذيَن 
 َصَدُقوا َوأُولَِئَك ُهُم اْلُمت َُّقون َ
 
 
 ikkaM
 
 
  inadaM
وا ُوُجوَهُكْم ِقَبَل لَْيَس اْلبَّّ َأْن ت َُولُّ  .1  nanamieK
اْلَمْشرِِق َواْلَمْغِرِب َوَلِكن اْلبُّّ َمْن آَمَن 
ِبِلِلَِّ َواْلي َْوِم اْلِْخِر َواْلَمَلَِئَكِة َواْلِكَتاِب 
  inadaM
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َوالنَِّبي َِين َوآَتى اْلَماَل َعَلى ُحب ِِه َذِوي 
اْلُقْرَب َواْلي ََتاَمى َواْلَمَساِكَين َواْبَن 
ائِِلَين َوفِ الر ِقَاِب َوأَقَاَم السَِّبيِل َوالسَّ 
الصََّلََة َوآَتى الزََّكاَة َواْلُموُفوَن ِبَعْهِدِهْم 
ِإَذا َعاَهُدوا َوالصَّاِبرِيَن فِ اْلَبْأَساِء 
َوالضَّرَّاِء َوِحَين اْلَبْأِس أُولَِئَك الَِّذيَن 
 َصَدُقوا َوأُولَِئَك ُهُم اْلُمت َُّقون َ
َوَلَ َتََْعُلوا الِلََّ ُعْرَضًة ِلَْْيمَاِنُكْم َأْن ت َب َرُّوا  .1   laisos nagnubuH
َوت َت َُّقوا َوُتْصِلُحوا ب َْينَ النَّاِس َوالِلَُّ سََِ يٌع 
 َعِليم ٌ
 
(َلَ ي َن ْ َهاُكُم الِلَُّ َعِن الَِّذيَن لََّْ ي َُقاتُِلوُكْم  .2
فِ الد ِ يِن َولََّْ ُيُْرُِجوُكْم ِمْن ِدَيَّرُِكْم َأْن 
ب َرُّوُهْم َوت ُْقِسطُوا إِلَْيِهْم ِإنَّ الِلََّ يَُِبُّ ت َ
 اْلُمْقِسِطين َ
 
لَْيَس اْلبَّّ َأْن ت َُولُّوا ُوُجوَهُكْم ِقَبَل  .3
اْلَمْشرِِق َواْلَمْغِرِب َوَلِكن اْلبُّّ َمْن آَمَن 
ِبِلِلَِّ َواْلي َْوِم اْلِْخِر َواْلَمَلَِئَكِة َواْلِكَتاِب 
آَتى اْلَماَل َعَلى ُحب ِِه َذِوي َوالنَِّبي َِين و َ
اْلُقْرَب َواْلي ََتاَمى َواْلَمَساِكَين َواْبَن 
السَِّبيِل َوالسَّائِِلَين َوفِ الر ِقَاِب َوأَقَاَم 
الصََّلََة َوآَتى الزََّكاَة َواْلُموُفوَن ِبَعْهِدِهْم 
ِإَذا َعاَهُدوا َوالصَّاِبرِيَن فِ اْلَبْأَساِء 
  inadaM
 
 
  inadaM
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َوِحَين اْلَبْأِس أُولَِئَك الَِّذيَن  َوالضَّرَّاء ِ
 َصَدُقوا َوأُولَِئَك ُهُم اْلُمت َُّقون َ
 adapek itkabreB
 aut gnaro
 َوب َرًّا ِبَواِلَدْيِه َوَلَّ َْيُكْن َجبَّارًا َعِصيًّا  .1
 ََ ب َرًّا ِبَواِلَدتِ َولََّْ َيََْعْلِنِ َجبَّارًا َشِقيًّا .2
  ikkaM
 ilabmek tapmeT
 )agrus(
 اْلَْب ْرَار ِ َمع َ َوت ََوف ََّنا .1
َلِكِن الَِّذيَن ات ََّقْوا َرب َُّهْم َلُْْم َجنَّاٌت  .2
َتَْرِي ِمْن َتَِْتَها اْلَْن َْهاُر َخاِلِديَن ِفيَها 
ن ُُزًلَ ِمْن ِعْنِد الِلَِّ َوَما ِعْنَد الِلَِّ َخي ٌْر 
 ِلْلَْب ْرَاِر )
ِمْن َكْأٍس َكاَن ِإنَّ اْلَْب ْرَاَر َيْشَربُوَن  .3
ِمزَاُجَها َكاُفورًا َعي ْ ًنا َيْشَرُب ِبَِا ِعَباُد الِلَِّ 
ي َُفج ِ ُرون ََها ت َْفِجيًْا يُوُفوَن ِبِلنَّْذِر 
َوَيَُاُفوَن ي َْوًما َكاَن َشرُُّه ُمْسَتِطيًْا 
َويُْطِعُموَن الطََّعاَم َعَلى ُحب ِِه ِمْسِكيًنا 
ْطِعُمُكْم ِلَوْجِه الِلَِّ َلَ َويَِتيًما َوَأِسيًْا ِإنََّّ َا ن ُ
 نُرِيُد ِمْنُكْم َجزَاًء َوَلَ ُشُكورًا 
(الِنفطار و   نَِعيم ٍ َلِفي اْلَْب ْرَار َ ِإنَّ  .4
 المطففين)
 ِعل ِي ِين َ َلِفي اْلَْب ْرَار ِ ِكَتاب َ  ِإنَّ  َكلََّ  .5
 ikkaM
 
 
  ikkaM
 اْلب َرُّ ِإنََّ ُكنَّا ِمْن ق َْبُل َنْدُعوُه ِإنَُّه ُهو َ .1 hallA amaN
 الرَِّحيم ُ
  ikkaM
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Dua kata ini, yaitu kata ربلا dan ىوقتلا memiliki hubungan yang 
sangat erat. Karena masing-masing menjadi bagian dari yang lainnya. 
Secara sederhana, al-birr (  ربلا) bermakna kebaikan. Kebaikan dalam hal 
ini adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup segala macam dan 
ragamnya yang telah dipaparkan oleh syari’at.  
Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah mendefinisikan bahwa al-birr adalah 
satu kata bagi seluruh jenis kebaikan dan kesempurnaan yang dituntut 
oleh seorang hamba. Lawan katanya al-itsm (dosa) yang maknanya 
adalah suatu ungkapan yang  mencakup segala bentuk kejelekan dan aib 
yang menjadi sebab seorang hamba sangat dicela apabila melakukannya.( 
Ibnu Katsier,t.th. :12-13)  
Tidak jauh beda as-Sa’di mengatakan bahwa al-Birr adalah sebuah 
nama yang mencakup segala yang Allah cintai dan ridhoi, berupa 
perbuatan-perbuatan zhahir maupun bathin (tampak atau tersembunyi), 
yang berhubungan dengan hak-hak Allah atau hak sesama manusia (As-
Sa’di, 218)..Dari sini bisa kita ambil pengertian bahwa dalam cakupan al-
Birru yaitu ketaqwaan. Sebagaimana yang telah disebutkan beberapa ayat 
dalam Alqur’an  semisal surat al-Baqarah : 177, al-Baqarah : 189, al-
Maidah : 2, al-Mujadilah : 9. Kebajikan-kebajikan yang tertera pada ayat-
ayat tersebut mencakup seluruh agama Islam, prinsip-prinsip keimanan, 
penegakan syari’at seperti mendirikan shalat, membayar zakat, infaq 
kepada orang membutuhkan dan amalan hati seperti bersabar  dan 
menepati janji. Dan pada penghujung ayat-ayat di atas setelah disebutkan 
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tentang ragam kebaikan, Allah sebutkan bentuk-bentuk ketaqwaan. Ini 
menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan tersebut menyebabkan 
seseorang mendapatkan ketaqwaan, dan ketaqwaan itu merupakan 
maqom (kedudukan) yang mulia di hadapan Allah (Wahbah az-Zuhaili: 
259), sebagaimana  firman-Nya :  
 َّنِإ  ْمُكَمَرْكَأ  َدْنِع  َِّلِلا  ْمُكاَق َْتأ 
Artinya : “Sesungguhnya orang yang mulia di hadapan Allah 
adalah orang yang paling bertaqwa di antara kalian.” (QS. al-
Hujurat : 13) 
 
Adapun makna taqwa sebagaimana dialog antara Umar bin Khattab 
dan Ubay bin Ka’ab bahwa Taqwa merupakan kehati-hatian seseorang 
yang lewat di suatu jalan yang banyak duri dan benda-benda 
membahayakan.( Ibnu Katsier, t.th. :55). 
Dalam pengertian diatas, sebagaimana pendapat para ulama yang 
mengatakan bahwa ketika kata al-birr dan at-taqwa dalam satu tempat 
(seperti surat al mujadilah : 9, al-Maidah : 2) mempunyai makna yang 
berbeda satu sama lain. Dalam konteks ini al-Birr bermakna semua hal 
yang dicintai dan diridhoi oleh Allah, baik dari ucapan dan perbuatan 
yang lahir maupun batin, sementara at-Taqwa lebih mengarah kepada 
tindakan kehati-hatian atau menjauhi segala yang diharamkan.( As-Sa’di¸ 
t.th.: 48). 
 
 
2. Keimanan 
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Kata al-Birru  pada surat al-Baqarah : 177 menerangkan tentang 
keimanan dan keyakinan semestinya meresap kepada setiap jiwa 
manusia. Karena dengan iman kepada Allah, dapat mengangkat derajat 
manusia dari rasa tunduk dan patuh kepada pemimpin yang 
mengatasnamakan agama untuk mencapai kekuasaannya. Ajakan ini 
berarti bahwa sepatutnya tidak ada seorang mukmin pun yang 
menghambakan dirinya secara hina kepada sesama manusia, karena rasa 
patuh dan tunduk semestinya hanya dapat dilakukan kepada Allah swt. 
Beriman kepada hari Akhir dapat mengajarkan manusia agar 
menyadari bahwa kelak ada kehidupan lain di alam ghaib yang bukan 
kehidupan seperti sekarang ini, seyogyanya manusia tidak berperilaku 
mengikuti kecenderungan diri dan hawa nafsunya. Beriman kepada 
malaikat-malaikat-Nya dapat mengajarkan bahwa ada makhluk yang 
senantiasa tunduk dan patuh kepada aneka tugas yang diberikan oleh 
Allah swt tanpa ada rasa pembangkangan sedikitpun. Beriman kepada 
kitab-kitab suci yang diturunkan Allah (Alqur’an, Injil, Taurat dan 
Zabur) sebagai penegasan bahwa agama Islam sebagai agama 
penyempurna bagi agama-agama sebelumnya. Beriman kepada seluruh 
nabi-nabi, karena mereka itulah orang-orang pilihan Allah dan diberi 
wahyu untuk membimbing dan memberi petunjuk kepada manusia.( 
Quraish Shihab, 2000: 390). 
 
3. Hubungan Sosial 
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Kata al-Birru pada term ini ada 3 (tiga) ayat dengan menggunakan 
2 bentuk, verbal dan nominal. Kata al-birru yang menggunakan bentuk 
nominal terdapat dalam surat al-Baqarah : 177, adapun kata al-Birru 
yang menggunakan bentuk verbal terdapat dalam dua surat, yaitu surat 
al-Baqarah : 224 dan surat al-Mumtahanah : 8. Selain menjelaskan 
makna al-Birr dengan keimanan yang tidak nampak, Alqur’an juga 
memberikan contoh-contoh kebajikan yang lahir yang dilakukan 
manusia. Seseorang baru dianggap melakukan kebajikan kalau dapat 
menyerahkan sebagian harta yang dicintainya kepada orang lain. Iman 
yang dimaksud di atas adalah iman yang disertai dengan amal perbuatan 
nyata yaitu kemampuan menyisihkan sebagian harta yang dicintainya 
untuk diberikan kepada: 
a. Kerabat yang membutuhkan ban-tuannya, artinya kerabat yang 
memiliki kemampuan lebih hen-daknya memberikan nafkah kepada 
anggota keluarga terdekat yang membutuhkan; 
b. Anak yatim yang tidak berdaya karena ditinggal mati oleh orang 
tuanya; 
c. Orang musafir yang mendapatkan kesulitan karena terlantar dan 
ti-dak memiliki akses kepada ke-luarganya; 
d. Orang yang terpaksa meminta-minta guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya; dan 
e. Memberikan sebahagian harta-nya untuk menghapus perbudakan 
termasuk mereka yang diperjualbelikan, mereka yang ada dalam 
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tawanan musuh, dan me-reka yang teraniaya- sehingga mereka dapat 
mengembalikan kemerdekaan dirinya yang sudah hilang.( As-
Sya’rawi, , t.th. :738). 
Dan juga perbuatan baik yang lain seperti berbuat adil, 
mendamaikan antar manusia, berbuat baik kepada non-muslim yang 
tidak sedang menyerang kaum muslimin. ( Al-Khozin,  1997: 85). 
4. Berbakti kepada orang tua 
Kata al-Birru selain disebutkan pada tiga tema di atas, juga 
digunakan untuk secara khusus tentang berbakti kepada orang tua. Ada 
dua ayat yang mengandung kata al-Barru, yaitu surat Maryam ayat 14 
dan 32. Berikut keterangannya.  
 اًّيِصَع ًاراَّبَج ْنُكَي َْلََّو ِهْيَدِلاَوِب اًّر َبَو 
اًّيِقَش ًاراَّبَج ِنِْلَعَْيَ َْلََّو تَِدِلاَوِب اًّر َب ََ 
Di dalam ayat tersebut, kata birrun digunakan secara khusus dari semua 
kebaikan-kebaikan yang berupa berbuat baik kepada orang tua. 
Penghususan kata al-birru untuk berbakti kepada orang tua menunjukkan 
bahwa perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang sangat agung dalam 
Islam (Al-Khozin, t.th.: 240). Bahkan Allah senantiasa mengandengkan 
penyebutan untuk menyembah kepada Allah dengan berbuat baik kepada 
orang tua dan disebutkan sebanyak 4 (empat) kali di dalam Alqur’an.   
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5. Surga (Tempat kembali al-Abrar) 
Kata al-Abrar  dalam Alqur’an disebutkan sebanyak 6 kali. Kata 
al-Abrar merupakan jamak dari kata al-Birru (Ibrahim Musthofa, et.all, 
t.th.: 48) 
Adapun maksud dari kata al-Abrar adalah orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya yang  menunaikan apa yang Allah perintahkan dan 
menjauhi semua larangan-Nya (At-Thobari,t.th.: 182). 
  Kata al-Abrar identik dengan kenikmatan-kenikmatan yang 
dijanjikan Allah pada hari kiamat yaitu surga. Hal ini menunjukkan bahwa 
al-abrar mempunyai sifat-sifat baik yang lazim dan melekat pada diri 
seseorang sehingga menyebabkan dirinya masuk ke dalam surga Allah.  
6. Nama Allah 
Kata al-Barru yang terdapat dalam surat at-Thur : 28 merupakan 
salah satu nama-nama Allah. Jadi dalam konteks ini, kata al-Barru adalah 
caranya Allah (melalui Alqur’an) menyebut diri-Nya sebagai “sumber 
segala kebaikan”. Sehingga tidak ada satupun kebaikan yang dapat kita 
(manusia) bayangkan tanpa bersumber dari-Nya. Manusia tidak bisa 
menciptakan kebaikan. Manusia hanya bisa mengaktualkan kebaikan 
yang memang sudah ada secara potensial di dalam dirinya sebagaimana 
firman Allah ( Muhammad Syukri al-Alusi, t.th.: 35).  
اَم  َكَباَصَأ  ْنِم  ٍةَنَسَح  َنِمَف  َِّلِلا اَمَو  َكَباَصَأ  ْنِم  ٍةَئ ِيَس  ْنِمَف  َكِسْف َن  َكاَنْلَسَْرأَو 
 ِساَّنِلل  ًلَوُسَر ىَفََكو  َِّلِلِبِ اًديِهَش 
Artinya: “Apa saja kebajikan yang terjadi pada dirimu, maka pasti 
dari Allah; dan apa saja keburukan yang terjadi pada dirimu, maka 
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pasti (juga) dari dirimu. Kami mengutusmu kepada manusia 
sebagai seorang Rasul . Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” 
(S.4:79) 
 
B. Pembahasan 
Setelah melihat hasil analisis ayat-ayat tentang haji dan mabrur, 
nampak bahwa hampir semua ayat-ayat tentang haji turun di Madinah. 
Ini tentunya bukan suatu yang kebetulan, tetapi Allah pasti mempunyai 
maksud tertentu. Sudah menjadi hal yang umum bahwa ayat-ayat yang 
turun periode Mekkah membicarakan hal-hal yang bersifat 
fundamental misalnya keimanan, aqidah dan lain sebagainya, 
sedangkan ayat-ayat yang turun di Madinah membicarakan hal-hal 
yang bersifat implementatif. Artinya ajaran Islam itu tidak hanya 
menjadi hal-hal yang bersifat pribadi tetapi harus diwujudkan dalam 
praktek sehari-hari mulai wilayah individu, keluarga, masyarakat dan 
negara. Ini juga memberikan isyarat kepada kita bahwa orang yang 
sudah siap melakasanakan haji, dituntut oleh Alqur’an bahwa 
seseorang itu telah menjadi pribadi yang taat/sholeh sebelum 
melaksanakan ibadah haji. Sehingga haji yang mabrur itu sebelum haji 
sudah mabrur. Atau dengan kata lain, haji mabrur itu sudah mabrur 
pada sebelum (qobla), pada saat (‘inda) dan sesudah (ba’da) haji. 
Apabila dianalisis secara seksama dari ayat-ayat yang membuat 
haji seseorang menjadi mabrur, maka minimal  ada empat hal yang 
menjadi prasyarat kemabruran haji yang akan dijelaskan dalam analisis 
sebagai berikut: 
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A. Aqidah Tauhid 
  Kata “akidah” berasal dari bahasa Arab :”aqidah” jamaknya 
‘aqaid’ (1 Ghiral:1222.). Secara etimologis berasal dari tiga huruf ع , ق , د 
sehingga membentuk kosakata دقع jamaknya دوقع yang artinya “buhul”, 
atau “ikatan”( 1 Al-Munjid, t.th.:518). Orang yang berakad artinya orang yang 
melakukan “ikatan”. Dari sini berkembanglah istilah “akad jual beli, akad 
nikah dan sebagainya. Kepercayaan atau iman disebut akidah karena 
seseorang yang beriman telah mengikatkan dirinya dengan Tuhan yang 
diimaninya, dia tidak mau lepas dari ikatan itu. Sedangkan makna tauhid di 
dalam bahasa arab,  adalah mashdar dari kata اًدْيِحْو َت –  ُد ِحَو ُي –  َد َّحَو yang 
berarti mengesakan. Adapun menurut istilah, tauhid adalah “meyakini akan 
ke-esa-an Allah -subhanahu wa ta’ala- dalam rububiyah (penciptaan, 
pemeliharaan, pemilikan), uluhiyyah (ikhlas beribadah kepadaNya) dan 
dalam Al-Asmaa wash-shifaat (nama-nama dan sifat)-Nya“. Dan tauhid 
apabila dimutlakkan, maka maknanya adalah memurnikan seluruh 
peribadatan hanya untuk Allah ta’ala. Di dalam al-Quran 
Allah ta’ala berfirman : 
و َْحَّْرلا َوُه َّلَِإ َهَِلإ َلَ ٌدِحاَو ٌهَِلإ ْمُُكَلِْإ ََ :ةرقبلا[  ُميِحَّرلا ُن163]  
Artinya :”Dan tuhan kamu adalah tuhan yang Maha Esa, tidak ada 
tuhan selain Dia, yang Maha Pengasih, Maha Penyayang”. (QS. Al-
Baqarah: 163) 
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  Seorang mukmin yang beraqidah tauhid, misalnya keterikatannya 
kepada Allah sangat kuat sehingga ke mana pun, dimana pun dia berada 
perasaannya selalu bersama Allah. Kebersamaan kepada Allah itu baru 
bisa terwujud kalau mukmin itu melepaskan diri dari dari sesuatu yang 
sangat dibenci oleh Allah yaitu menyekutukanNya baik dalam bentuk 
terang-terangan (syirik Jali) maupun yang tersembunyi yaitu riya (syirik 
khofi) (Nashruddin Baidan dan Erwati Azis,2014:58). 
  Syirik Jali atau syirik terang-terangan dalam ibadah haji misalnya  
menyembah berhala,  mengusap-ngusap/menggunting  ka’bah untuk 
dibawa pulang dan untuk mencari berkah, meminta lewat maqom ibrahim,  
ke kuburan Nabi dan lain-lain, semua itu adalah bentuk kesyirikan yang 
tidak boleh terjadi pada jamaah haji. Sebagaimana Firman Allah SWT 
yang berbunyi: 
 َّنِإ  ََّلِلا  َلَ  ُرِفْغ َي  ْنَأ  َرْشُي َك  ِِهب  ُرِفْغ َيَو اَم  َنوُد  َكِلَذ  ْنَمِل  ُءاَشَي  ْنَمَو  ِْكرْشُي  َِّلِلِبِ  ِدَق َف 
ىَر َتْ فا ًاْثِْإ اًميِظَع 
Artinya : “Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengampunkan dosa 
syirik/mempersekutukanNya (dengan sesuatu apa jua), dan akan 
mengampunkan dosa yang lain bagi siapa yang dikehendakiNya 
(menurut aturan SyariatNya). dan sesiapa yang mempersekutukan Allah 
SWT (dengan sesuatu yang lain), maka sesungguhnya ia telah 
melakukan dosa yang besar.” (Qs. an-Nisa : 48) 
 
Kata syirik terulang sebanyak 162 kali dalam Alqur’an. Kata syirik 
yang berbentuk fi’il madhi terhitung di dalam Alqur’an sebanyak 18 kali, 
kata syirik yang berbentuk fi’il mudhȃri’ terhitung sebanyak 51 kali, kata 
syirik yang berbentuk fi’il amar terhitung sebanyak 2 kali, kata syirik yang 
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berbentuk masdar terhitung sebanyak 4 kali, kata syirik yang berbentuk 
isim fa’il terhitung sebanyak 50 kali, manakala kata syirik yang berbentuk 
jama’ taksir terhitung sebanyak 37 kali (Muhammad Fuad Abdul 
Baqi’,1954), :379-381). 
Apabila dikaitkan dengan ibadah haji, terdapat beberapa ayat 
dalam Alqur’an yang menerangkan tentang kewajiban seseorang yang 
menunaikan haji agar tidak tercampur dalam ritual ibadah lahiriyah dan 
batiniyahnya dengan perbuatan syirik, misal dalam surat al-Hajj ayat 31: 
{ َءاَف َنُح  َِّلِل  َرْ يَغ  َينِِكرْشُم  ِهِب  ْنَمَو  ِْكرْشُي  َِّلِلِبِ َا َّنََّأَكَف  َّرَخ  َنِم  ِءاَمَّسلا  ُهَُفطْخَت َف 
 ُرْ يَّطلا  ْوَأ يِوْه َت  ِهِب  ُحِي رلا  فِ  ٍناَكَم  ٍقيِحَس[ }جلْا :31]  
Artinya:”Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh”. (QS.Al Hajj :31) 
  
Penempatan ayat-ayat yang menjelaskan bahaya kesyirikan setelah 
panggilan atau seruan untuk mengerjakan haji menunjukkan bahwa 
pentingnya ibadah haji yang penuh dengan pengorbanan  fisik, materi, 
agar tidak tercampuri dengan perbuatan syirik. Karena ibadah haji 
merupakan ibadah yang jarang bisa dilakukan oleh setiap orang muslim, 
karena ibadah ini membutuhkan bukan hanya tenaga, tetapi juga materi, 
maka dari itu Allah mewanti-wanti agar ibadah haji yang dilakukan oleh 
seorang muslim mempunyai pahala yang besar di hadapan Allah.  
As-Samaraqandy mengisyaratkan bahwa salah bentuk 
penyimpangan keikhlasan di dalam ibadah haji adalah perbuatan yang 
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terkadang disadari atau tidak disadari itu menjerumuskan kepada 
perbuatan syirik kepada Allah. Sedangkan syirik tersebut ada syirik yang 
terang-terangan/jelas (syirik Jali)  dan ada syirik yang samar (syirik Khofi) 
, yaitu riya`, dimana seseorang melakukan ibadah haji dengan niatan untuk 
dilihat orang, dimuliakan orang, dan lain-lain. Ibadah haji jika 
penggeraknya bukan karena Allah, maka itu merupakan kesyirikan. Agar 
haji merupakan ibadah yang hanya dipersembahkan kepada Allah saja, 
tidak boleh kepada yang lainnya, maka haji harus bersih dari unsur 
kesyirikan dan riya.  
Syirik khofi atau riya’ ini sangat berbahaya karena pelakunya 
diancam dengan Wail. Karena ibadah dengan motivasi ini pelakunya 
melakukan amalan hanya untuk sekedar  ‘pencitraan’ atau ‘tebar pesona’. 
Kalau mereka berhaji, hajinya hanya untuk kepentingan duniawi seperti 
meraih gelar, prestise, popularitas dan lain-lain. Bagaimana mungkin Allah 
bisa respek kepada orang yang riya’? dan bagaimana mungkin haji orang 
riya’ bisa mabrur sementara riya’ mengantarkan ke neraka  dan haji 
mabrur mengantarkan ke surga. 
Syirik secara substantif  bermakna  perilaku orang yang meyakini 
bahwa di dunia ini ada Tuhan lain selain Allah swt. Pertanyaannya 
mengapa Allah swt tidak senang terhadap  hambaNya yang  
menyekutukan? Apakah Tuhan pencemburu ? apakah Tuhan akan merasa 
berkurang otoritasnya? Jawabannya tentu tidak demikian. Sesungguhnya 
Allah melarang hamba-Nya menduakan /menyekutukannya bukan karena 
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Allah akan berkurang otoritasnya atau pencemburu, namum semata-mata 
karena kasih sayang Allah  kepada hamban-hamba-Nya. Sebab Allah 
disembah dan tidak disembah tidak ada pengaruhnya sama sekali terhadap 
dirinya, bahkan Allah memberikan kebebasan kepada hamba-Nya untuk 
memilih akan menjadi orang beriman atau kafir tidak menjadi soal, 
sebagaimana firman Allah dalam surat Al Kahfi:29 sebagai berikut: 
]29 :فهكلا[ }ْرُفْكَيْل َف َءاَش ْنَمَو ْنِمْؤ ُيْل َف َءاَش ْنَمَف ْمُك ِبَر ْنِم ُّقَْلْا ِلُقَو{ 
Artinya:”Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". (QS. Al Kahfi :29) 
 
Sesungguhnya apabila ada seorang hamba Allah melakukan 
kesyirikan maka seseorang itu akan mengalami banyak kesulitan  dan 
kebimbangan  dalam hidupnya. Misalnya, seharusnya orang mau 
bepergian haji itu cukup mantab lillah diawalnya, tetapi karena ada 
keyakinan dalam dirinya bahwa kalau bepergian hari selasa/jum’at kliwon 
dia akan mengalami kesialan, maka dia tidak jadi bepergian. Atau karena 
keyakinan tentang memilih bulan untuk acara hajatan (mantu, sunatan dll) 
harus dibulan yang diyakininya tidak boleh misalnya bulan muharam 
(“asy-syura”) karena diyakini bulan asy-syura adalah bulan yang “tidak 
baik” untuk hajatan, maka orang tersebut menjadi banyak kesulitan. 
Padahal apabila hamba Allah itu hanya beraqidah tauhid maka semua 
bulan, hari dan tanggal itu tidak menjadi masalah apabila digunakan untuk 
mengadakan acara apa pun. Jadi sesungguhnya Allah itu sangat sayang 
kepada hambaNya, sehingga Allah tidak menginginkan hambaNya hidup 
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dalam ketidakpastian (terombang-ambing) dengan kesyirikan itu. (As-
Samaraqandy, t.th. hal: 458). 
Contoh kedua, seandainya Tuhan itu banyak maka ketika seseorang 
berdoa tentu Tuhan-Tuhan itu tidak akan segera merespon, mereka perlu 
diskusi yang panjang untuk mengabulkan atau menolak doa hambaNya 
tersebut. Maka sungguh hamba tersebut pasti dalam kesulitan yang besar 
karena hidup berada dalam ketidakpastian, maka solusinya hanya 
beraqidah satu (tauhid) itu agar ibadah hamba itu menjadi mantab dan 
fokus serta tidak membuat bimbang. Oleh sebab itu Allah menegaskan 
seandainya didunia ini ada Tuhan-tuhan selain Allah maka dunia ini tata 
aturannya pasti akan rusak, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
Anbiya :22: 
 َل ْو   َناَك اَمِهيِف  ٌَةِلْآ  َّلَِإ  َُّلِلا  َتَدَسَفَل  َناَحْبُسَف  َِّلِلا  ِ بَر  ِشْرَعْلا اَّمَع  َنوُفِصَي  
[ءايبنلْا :22]  
Artinya :”Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci 
Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka 
sifatkan.”(QS. Al-Anbiya:22). 
Makanya untuk meraih haji  yang mabrur syarat utamanya adalah 
aqidah tauhid harus mantab dan tidak boleh ada syirik sedikit pun  kepada 
Allah. Karena syirik ini tidak hanya membuat haji seseorang itu tidak 
mabrur tetapi hajinya akan ‘mabur’, bahkan  dosanya tidak terampuni 
bahkan diancam masuk neraka selamanya. Dan syirik ini penghalang 
utama keikhlasan. 
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Firman Allah dalam Alqur’an surat Az Zumar ayat 11 dan 14 sebagai 
berikut. 
 ْلُق   ِنِإ  ُتْرُِمأ  ْنَأ  ُبَْعأ َد  ََّلِلا اًصِلُْمُ  ُهَل  َني  ِدلا (١١) 
Artinya:”Katakanlah: “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama. 
 ِلُق  ََّلِلا  ُدُبَْعأ اًصِلُْمُ  ُهَل  ِنِيِد (١٤) 
Artinya:”Katakanlah: “Hanya Allah saja yang aku sembah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku”. 
 
    Dalam surat al-Hajj ayat 31, kata     هب ينكرشم يْغ لله ءافنح adalah 
condong kepada kebenaran dari kebatilan, (yang) di dalam hati dan jiwa, di 
saat terang-terangan atau bersendiri, di dalam ucapan, keadaan dan perbuatan, 
tanpa (ada) kesyirikan yang jelas dan tersembunyi. Orang-orang berhaji juga 
harus memiliki kriteria hanif, sebagaimana sifat ini disandarkan kepada Nabi 
Ibrahim alaihissalam sebagai Nabi yang syariat haji pertama kali turun 
kepadanya (Abdul Karim al-Qusyairiy, t.th.: 542 ) sebagaimana firman Allah :  
 ْلُق  َقَدَص  َُّلِلا اوُعِبَّتَاف  َةَّلِم  َميِهَار ْبِإ اًفيِنَح اَمَو   َناَك  َنِم  َينِِكرْشُمْلا 
Artinya : “Katakanlah:` Benarlah (apa yang difirmankan) Allah `. Maka ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
musyrik.(QS. Ali Imran : 95) 
 َّنِإ  َميِهَار ْبِإ   َناَك  ًةَُّمأ اًِتنَاق  َِّلِل اًفيِنَح  َْلََّو  ُكَي  َنِم  َينِِكرْشُمْلا 
Artinya : “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan 
teladan), patuh kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang 
musyrik (yang mempersukutukan Allah). (QS. Ali Imran : 95) 
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Pengertian hanif adalah orang-orang yang istiqomah di atas 
perintah Allah.   Artinya, melakukan ibadah haji bukan hanya sebatas di 
tanah suci dan persiapan latihan manasik saja seseorang berada di atas 
ketaatan kepada Allah. Akan tetapi orang yang hendak melakukan ibadah 
haji, maka sudah jauh-jauh tahun sebelumnya dia menjadi orang yang 
istiqomah di atas ketaatan kepada Allah, sehingga dia dikategorikan hanif 
sebagaimana Nabi Ibrahim, yang jauh sebelum diturunkan syari’at haji 
kepadanya itu telah menjadi hamba selalu istiqomah di atas ketaatan 
kepada Allah.( Mahmud bin Abi Hasan, an-Naisaburi,t.th.: 577). Adapun 
menurut al-‘Izz bin Abdul Salam dalam tafsirnya bahwa Hanif itu 
pengertiannya adalah dalam keadaan menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
Allah atau ikhlas ibadah karena Allah atau istiqomah di atas taat kepada 
Allah. Sedangkan [ghaira musyrikina] adalah melakukan ibadah haji itu 
tidak riya’ dengan ibadahnya atau terdapat persaksian bohong dalam 
ucapan dan tindakannya. (Abu Muhammad Izzudin Abdul Azis, t.th.: 353) 
Kata هب ينكرشم يْغ لله ءافنح ini ini mengisyaratkan pentingnya 
seseorang yang hendak melakukan ibadah haji itu mempunyai dua sifat ini, 
yaitu menyerahkan jiwa dan raganya kepada Allah dan tanpa pernah 
sedikitpun menyekutukan Allah, meskipun dalam masalah niat. (Jalaludin 
as-Syuyuti dan al-Mahalli, t.th.: 335). 
Allah sertakan langsung dua sifat ini menunjukkan betapa banyak 
orang yang melakukan ibadah haji itu dengan tidak memiliki dua sifat ini, 
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sehingga Allah harus memberitahukan bahwa ibadah haji yang dilakukan 
oleh seseorang itu harus sepenuhnya pasrah jiwa, raga dan harta kepada 
Allah dan karena-Nya, dengan bentuk tidak pernah mendudukkan Allah di 
samping makhluk-Nya. Hal ini hanya dilaksanan oleh seseorang jauh 
sebelum dia berangkat ke tanah suci.  
Adapun penafsiran Abdul Qodir dalam kitab Bayan al-Ma’ani 
bahwa dua kata tesebut memiliki lebih luas cakupannya tentang ketiadaan 
syirik ketika ibadah haji, yaitu tidak hanya pada manusia tapi segala 
sesuatu apapun itu. Terkadang manusia berhaji ingin dipanggil sebagai pak 
haji atau bu hajjah. Pemanggil yang diharapkan tentu manusia. Tetapi 
terkadang orang yang berhaji mempunyai tujuan-tujuan yang tidak 
berkaitan langsung dengan manusia, seperti banyak berdoa agar usaha dan 
bisnisnya sukses dan mendapatkan banyak keuntungan, anaknya agar 
diterima di salah satu kampus ternama, dan hal lainnya.(
 
Abdul Qodir, 
t.th.:170). Oleh karenanya, jamaah haji hendaknya memperhatikan hatinya 
ketika hendak bertolak ke tanah suci, segala bentuk niatan-niatan yang 
mengarah ke materi dunia hendaknya dibuang dan fokus dalam keikhlasan 
ibadah kepada Allah.  
Niat di dalam menjalankan ibadah kepada Allah harus tunggal, 
yaitu ikhlas kepada Allah, tanpa ada sedikit pun unsur kesyirikan di 
dalamnya. Bahkan termasuk hal yang harus dihindari adalah ucapan 
bohong dan semua perbuatan maksiat yang lain, yang mungkin tidak 
menyeret pelakunya ke dalam kesyirikan, akan tetapi dia telah melakukan 
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maksiat dan dosa, karena jamaah haji yang melakukan maksiat atau dosa 
ketika manasiknya, maka hajinya tergolong bukan haji yang ikhlas, yang 
bisa menghantarkan menjadi haji yang mabrur. Itulah kenapa Allah 
menyebutkan 2 sifat yang harus dipenuhi oleh jamaah haji.  
B. Ikhlas atau Lillah 
Term “ihklas” berasal dari bahasa Arab صلاخإ. Secara etimologis 
kata ini berasal dari kha-la-sha)صلخ( yang berarti bersih,jernih, bening, 
murni, tidak bercampur, dan sebagainya. Air yang bening disebut mâ'un 
khâlish. (Ibn Manzhur, t.th.:26).Kemudian dengan memberi imbuhan huruf 
alif )ا( di awalnya, maka bacaannya berubah menjadi akhlasha- ikhlâsh, 
dus maknanya pun ikut berubah menjadi : membersihkan, memurnikan, 
dan sebagainya; sehingga bila dikatakan, misalnya, Ikhlash al-niyyah min 
al-riya', artinya “membersih kan niat dari riya, ikhlâsh al-‘aqîdah min al-
syirk, artinya “membersihkan akidah dari syirik”, dan sebagainya. 
Berdasarkan pengertian lughawi itu maka “ikhlash” dalam 
beribadah kepada Allah ialah “membersihkan dan memurnikan ibadah itu 
hanya semata-mata untuk mengabdi kepada Allah demi mendapatkan 
ridha-Nya” Orang yang meyakini kesucian Allah dari syirik sehingga 
Allah dalam keyakinannya benar-benar Esa disebut “mukhlish” dalam 
akidah sedangkan yang disebut “mukhlash” ialah orang yang dibersihkan 
Allah hatinya dari kekotoran syirik. Dalam kaitan ini pula, kata Ibnu al-
Atsîr, dinamakan surat دحأ الله وه لق dengan “surat al-Ikhlash”, karena isi 
surat itu memang memurnikan zat Allah dan mensucikan-Nya dari 
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kemusyrikan. Hal ini tidak akan tercapai kecuali ada kontak batin antara 
seorang hamba dengan Allah. Dalam kaitan inilah Rasulullah 
meriwayatkan sebuah hadis qudsi, bahwa Allah telah berfirman: “Ikhlash” 
ialah melepaskan diri dari hal-hal yang di luar substansi Allah. Artinya 
dalam semua perilaku dan sikap hidup seorang hamba Allah hanya 
ditujukan untuk mencari ridha Allah semata sedikit pun tidak dicampuri 
oleh hal-hal yang bukan dari Allah. Jadi seorang mukhlish boleh saja 
mengharapkan keuntungan-keuntungan temporer duniawi yang fana 
asalkan dia mohon dari Allah dan bertujuan untuk mendapatkan ridha-
Nya. Pengertian terminologis itu sejalan dengan pemahaman lughawi 
secara umum dari kata “ikhlash” yang  berkonotasi “suci, bersih / murni” 
(shâfi). Berpijak pada konotasi sebagaimana telah disebutkan itu, maka al-
Isfahani menegaskan bahwa ikhlash itu ialah “melepaskan diri dari segala 
sesuatu selain Allah swt”( Al-Râghib al-Isfahânî,  t.th., : 155). 
  Kalau kita ikhlas maka Allah akan sayang pada hambaNya 
sebagaimana firman Allah dalam hadis Hudsi:  
اىدابع نم تببحأ نم بلق هتعدوتسا ىرس نم رس صلَخلِ  
 ( يراخبلا حيحص حرش يراقلا ةدمع16/ 242)ايلآ ةلماشلا ميقترب ،  
Artinya :“Ikhlas adalah suatu rahasia dari rahasia-Ku yang Aku 
tempatkan di hati hamba-hamba-Ku yang Kucintai.“(HR.Al-
Qusaysi dalam sarah bukhari juz 16 hal.242, dalam Maktabah 
Syamilah) 
 
Jadi prasyarat utama dan pertama dicintai Allah adalah mukhlasin. 
Mengapa kita harus dicintai oleh Allah? Sebab haji mabrur itu pahala yang 
ingin di raih adalah masuk surga. Sedangkan orang masuk surganya Allah 
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itu bukan karena semata amal-amalnya tetapi karena cinta-Nya (kasih 
sayang-Nya), hal ini sangat logis sebab kalau yang masuk surga karena 
semata-mata amal, maka orang munafiklah yang akan masuk surga karena 
mereka banyak beramal walaupun tidak ikhlas. Maka  Rasul Allah sendiri 
menegaskan bahwa Beliau pun akan dimasukkan surga bukan karena 
amalnya tetapi  rahmat-Nya. Sabda beliau dalam hadis Jabir bin 
Abdillah radhiyallahu’anhu disebutkan sabda Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam, 
 َع ْمُكْنِم اًدَحَأ ُلِخُْدي َلَ َِّلِلا َنِم ٍةَْحَْرِب َّلَِإ َنََأ َلََو ،ِراَّنلا َنِم ُُهيْ ُِيَ َلََو ،َةََّنْلْا ُهُلَم 
Artinya :“Tidak ada amalan seorang pun yang bisa 
memasukkannya ke dalam surga dan menyelematkannya dari 
neraka. Tidak juga denganku, kecuali dengan rahmat dari Allah” 
(HR. Muslim no. 2817). 
Firman Allah dalam Alqur’an surat al-Baqarah ayat 218  
 َُّلِلاَو ۚ َِّلِلا َتَْحَْر َنوُجْر َي َكِئَٰلُوأ َِّلِلا ِليِبَس فِ اوُدَهاَجَو اوُرَجاَه َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ ٌروُفَغ 
 ٌميِحَر 
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” (QS. Al Baqarah: 218) 
Timbul pertanyaan dalam hati kita, kalau masuk surga bukan 
karena amalnya, lalu untuk apa kita harus beramal? Beramal bagi seorang 
hamba adalah sebagai bukti keseriusan atas pengabdian kepada yang 
dicintainya, agar yang dicintai memberikan rahmat dan masuk surga-Nya. 
Ada suatu pepatah yang mengatakan bahwasanya: 
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 ُهُدْبَع َوُه َف ًأْيَش َّبَحَا ْنَم. 
Artinya : Barangsiapa yang mencintai sesuatu, maka dia menjadi 
budaknya 
 
Para muklisin itu kekasih Allah, maka sangat logis apabila dia 
mendapatkan surga. Maka sangat tepat apabila ikhlas dalam berhaji itu 
harus dipancangkan saat awal, tengah dan akhir dari aktifitas haji. 
Jika dikaitkan keikhlasan dengan amalan haji, kajian ini sangat 
menarik untuk dicermati redaksi undangan Allah untuk melaksanakan 
ibadah haji sambil membandingkan dengan perintah-Nya yang lain. 
Kewajiban shalat diungkapkan dengan aqimis shalah (dirikan shalat), 
perintah zakat dengan Atuzzakah (tunaikan zakat), tetapi perintah haji dan 
umrah dituntut agar dilaksanakan dengan  lillah, yakni dengan firmanya-
Nya  :ةرقبلا[ }ِ َِّلِلّ َةَرُْمعْلاَو َّجَحْلا او ُّمَِتأَو {:196 ]  artinya “Dan sempurnakan haji dan 
umroh karena Allah.” Juga firman Allah dalam QS. Al Imran ayat 97 :”,  
نارمع لآ[ }ِتْي َبْلا ُّجِح ِساَّنلا ىَلَع َِِّلِلَو{ :97]  artinya: ”Hanya karena Allah 
diwajibkan atas manusia menuju ke Rumah (Allah)/melaksanakan haji 
(QS. Ali Imran:97).” 
Haji dan umrah dituntut agar dilaksanakan dengan lillah/ karena 
Allah semata, walaupun semua ibadah harus dilaksanakan karena Allah, 
namun ditemukan bahwa dari kelima rukun Islam, hanya haji yang 
ditegaskan dengan kata lillah. Mengapa ? karena ibadah haji sangat 
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memungkinkan dibelokkan untuk tujuan lainnya. Sebagaimana dahulu 
pada masa jahiliyah, kaum musyrik melaksanakannya untuk  tujuan 
penyembahan terhadap Tuhan-tuhan mereka yang digantungkan di dinding 
Ka’bah, atau berdagang atau sekedar berkumpul bersama. Hal ini masih  
sangat mungkin terjadi di kalangan sebagian jamaah haji hingga kini, 
makanya pesan tersebut menjadi sangat penting dan amat berarti. Apalagi 
telah menjadi kebiasaan ummat Islam Indonesia untuk memberi “titel” haji 
bagi yang telah melaksanakannya, berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya . 
Titel “H” yang disandang itu dapat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi keikhlasan berhaji sehingga hajinya bertujuan kombinasi 
antara lillah dan riya. (Quraish Shihab, 2000:402-403). 
Firman Allah dalam QS. Al- Imran ayat 97 :”,   ِساَّنلا ىَلَع َِِّلِلَو{
 :نارمع لآ[ }ِتْي َبْلا ُّجِح97]  melihat rekadsi ayat diatas kata لله ditempatkan 
didepan hal  ini Allah pasti mempunyai tujuan yang khusus. Karena 
biasanya frase huruf jar diletakkan dibelakang tetapi ibadah haji ini frase 
huruf jar-nya diletakkan didepan. Ini memberikan suatu pengertian bahwa 
berhaji itu hanya ada satu tujuan yaitu untuk Allah semata-semata dan tidak 
ada tujuan lainnya. Berbeda kalau frase huruf jar-nya dibelakang maka bisa 
jadi tujuan haji itu sebelumnya bisa kemana-mana artinya tidak semata-mata 
karena Allah. 
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Muqotil menafsirkan lafal ayat ini dengan menyebutkan bahwa  haji 
dan umroh itu harus karena Allah semenjak dari miqot, dan tidak melanggar 
hal-hal yang tidak dipantas untuk dilakukan. Hal ini disebabkan dahulu kala 
orang-orang jahiliyyah menyekutukan Allah yang bermula dari ihrom 
mereka, yaitu mereka mengucapkan talbiyah yang berbunyi : 
كيبل للامه ،كيبل كيبل لَ كيرش كل لَإ  ًاكيرش وه ،كل هكلتِ امو كلم 
Artinya:”Aku penuhi panggilan-Mu Ya Allah ! aku penuhi 
panggilan-Mu ! aku penuhi panggilan-Mu, Dzat Yang tidak ada 
sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang sebanding dengan-Mu, yang 
Engkau Memilikinya dan apa yang juga Dia miliki”.  
 
Hal ini merupakan kesyirikan karena mengakui adanya bandingan 
bagi Allah. Oleh karena itulah, kemudian Allah menakut-nakuti mereka di 
akhir ayat ini dengan firman-Nya :  
اوُمَلْعاَو  َّنَأ  ََّلِلا  ُديِدَش  ِباقِعْلا 
Artinya :”Dan ketahuilah bahwasannya Allah itu sangat keras 
hukuman-Nya”.(QS. al-Baqarah : 196). 
 
Meluruskan niat dan tujuan ketika haji itu bukan berawal ketika 
ihrom, tetapi semenjak dia masih berada di lingkungan keluarganya 
(belum berangkat menuju tanah suci). Artinya, sebelum melakukan ibadah 
haji tidak diperbolehkan terbesit niat atau terlintas di pikirannya sesuatu 
selain ibadah haji dan umroh ketika di tanah suci. Hal ini termasuk 
kategori menyempurnakan haji dan umroh karena Allah ( Ibnu Katsier, 
t.th.:286). 
Dalam susunan lafal ayat 196 dari surat Al Baqoroh ini 
menunjukkan bahwa lafal lillah itu berkaitan dengan lafal atimmu 
78 
 
(sempurnakanlah). Huruf lam  pada lafal lillah itu menunjukkan sebagai 
suatu sebab. Artinya, seseorang itu tidak hanya melakukan dan 
menyelesaikan manasik haji atau umroh, tetapi harus dikerjakan dengan 
sempurna. Itu pun dengan ketentuan bahwa penggerak dia 
menyempurnakan haji dan umroh adalah Allah Dzat Yang Maha Esa . 
Karena orang-orang Arab sering kali melakukan ibadah haji tapi dengan 
niat untuk berkumpul, saling menonjolkan dirinya, menghadiri pasar-
pasar. Ini semua bukan merupakan ketaatan kepada Allah dan bukan 
sebagai bentuk mendekat kepada Allah. Artinya, menjalankan ibadah haji 
dan umroh itu tidak boleh tercampur sedikit pun dengan sesuatu dari 
duniawi, seperti berdagangan, transaksi apapun, barang-barang duniawi, 
dan berangkat haji dengan harta yang halal, dan harus benar-benar ikhlas 
untuk Allah semata. (Ismail Haqqi, t.th.:310). 
Allah hanya berfirman tentang haji dan umroh dengan “lillah” dan 
Dia tidak menyebutkan lafal ini di dalam (ayat) sholat dan (ayat) zakat, 
karena sebagian manusia mendekatkan dirinya (pada) amalan haji dan 
umroh kepada berhala, sesuatu yang dikaitkan dengan dunia, maka Allah 
mengkhususkannya dengan penyebutkan “lillah”  sebagai bentuk 
hasungan di dalam haji dan umroh dan sebagai bentuk peringata dari 
keyakinan-keyakinan yang terlarang.( Abu Qosim, ar-Raghib al-
Ashfahani,2003: 412) . Apa yang dijelaskan oleh ar-Raghib asl-Ashfahani 
bahwa sebagian jamaah haji itu menjadikan kesempatan ibadah hajinya 
untuk hal-hal yang bersinggungan dengan penyekutuan kepada Allah, 
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seperti berusaha menyobek kiswah Ka’bah untuk digunakan sebagai 
jimat/penglaris, menggosok-gosokkan kain ihramnya ke hajar Aswad 
dengan keyakinan bahwa jika kain tersebut tidak dicuci dan tersimpan rapi 
di dalam rumah, maka akan menghindakran dari mala petaka di rumhanya, 
dan lain-lainnya. Hal-hal ini merupakan salah satu bentuk kesyirikan, 
karena tidak ada satu pun yang bisa mendatangkan keuntungan dan 
menyebabkan kerugian, kecuali semuanya telah ditentukan oleh Allah.  
Oleh karena itulah, Allah secara khusus menambahkan lafal 
“lillah” pada perintah menyempurnakan haji dan umroh, karena masih 
banyak kaum muslimin yang terjangkit penyakit syirik kepada Allah, dan 
mereka menggunakan kesempatan ke tanah suci untuk hal-hal yang berbau 
mistik 
Oleh karena itu, Ibadah haji yang tulus (lillah) ialah suatu ibadah 
yang sarat dengan nilai-nilai religius yang transenden dan nilai-nilai sosial. 
Itu artinya apabila ibadah haji itu dilaksanakan dengan penuh keikhlasan 
dan kesadaran yang mendalam sesuai syarat dan rukunnya sebagaimana 
diajarkan Rasulullah, niscaya hajinya akan menjadi haji mabrur. 
Pelakunya  akan selalu mawas diri sehingga tidak terjerumus melakukan 
tindakan-tindakan yang kurang baik, apalagi yang dilarang oleh agama 
atau norma-norma sosial yang berlaku.  
Jamaah haji  ialah hendaknya memiliki monomotivasi yakni 
motivasi tunggal dalam berhaji, yaitu semata-mata hanya mencari rida 
Allah; titik. Inilah yang diistilahkan dengan ikhlas berhaji. Sebaliknya 
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berhaji yang didorong dobel motivasi atau bahkan multi motivasi, 
misalnya, di samping mendapatkan haji mabrur juga dipicu oleh keinginan 
piknik, shopping, atau memperoleh kehormatan, kedudukan, dan 
sebagainya, semua itu disebut riya dalam berhaji.  
Dari beberapa uraian tafsir di atas jelas sekali bahwa ikhlas 
merupakan kondisi hati atau jiwa. Karenanya tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali yang bersangkutan dan Allah; jadi seorang yang 
pergi menunaikan ibadah haji ke Mekah tidak seorang pun yang tahu 
niatnya selain dia dan Allah. Standar diterima atau ditolaknya suatu amal 
tergantung pada motivasi itu. Motivasi itulah yang diistilakan dengan 
“niat” di dalam hukum syar’i (agama) sesuai penegasan Rasul dalam hadis 
beliau: “Bahwa sesungguhnya keabsahan semua amal [di sisi Allah] 
tergantung pada motivasi yang ada di dalam hati sanubari sipelakunya” 
(H.R. Bukhari-Muslim). Artinya, dapat dipahami bahwa ibadah yang 
dilaksanakan dengan motivasi keduniawian, maka tidak akan memperoleh 
apa-apa dari Allah dan sebaliknya bilamana yang mendorongnya semata-
mata untuk mendapatkan ridha Allah, maka pasti mendapat balasan yang 
sangat baik dari-Nya, begitu halnya dalam masalah ibadah haji.  
Jadi jelaslah bahwa kualitas amal itu ditentukan oleh kemurnian 
ikhlas; semakin murni ikhlas seseorang maka mutu amalnya di sisi Allah 
semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Sebagai ilustrasi ada dua orang 
yang sedang menunaikan ibadah haji. Yang pertama dimotivasi oleh 
keinginan yang menggebu-gebu untuk memperoleh “haji mabrur” dan 
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yang kedua tidak mematok predikat haji, mabrur atau tidak mabrur 
melainkan dia hanya berpikir bagaimana dengan haji ini dia dapat 
mengabdikan jiwa raganya hanya kepada Allah, dia tidak peduli apakah 
dengan begitu dia akan mendapatkan pahala seperti haji mabrur, dan 
sebagainya atau tidak; bagi dia itu tidak penting karena tujuannya hanya 
satu yaitu mengabdi sesuai perintah Allah. Dalam kasus semacam ini jelas 
motivasi yang kedua jauh lebih murni karena dia tidak mengangankan 
bonus atau pahala berupa “haji mabrur” dan sebagainya melainkan semata-
mata mematuhi perintah. Dengan demikian kualitas haji yang kedua jauh 
lebih tinggi nilainya di sisi Allah ketimbang haji yang pertama karena 
yang pertama itu masih dicampuri oleh interes pribadi, berupa “haji 
mabrur”, sementara yang kedua tidak ada interes sama sekali selain hanya 
berbakti sesuai perintah. Inilah yang dimaksudkan dengan firman Allah 
“mukhlishîna lau al-dîn” (mereka mengikhlaskan taatnya semata-mata 
sebagai pengabdian kepada-Nya) (Q.S. 7: 29; 10: 27; 29: 65; 31: 32; 40: 
14, 65; 98: 5).( al-Ghazâlî, t.th.:73).  
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Motivasi Ikhlas 
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Tampak dengan jelas di dalam bagan itu, seorang yang ikhlas 
beramal atau berbuat sesuatu, dilakukannya semata-mata karena 
pengabdian kepada Allah, dan memintanya juga kepada Allah serta tujuan 
akhirnya mendapatkan kebahagiaan di akhirat berupa rida Allah, masuk 
surga, kenikmatan abadi, dan sebagainya.  
Penafsiran as-Sya’rawi dalam tafsirnya mensyaratkan haji yang 
mabrur itu dengan dua persyaratan. Pertama : ibadah haji harus ikhlas 
niatnya karena Allah, tidak ada sedikit pun niat dan tujuan yang bersifat 
duniawi sebagai penggerak utama melakukan ibadah haji atau mengingkan 
gelar dunia beruapa hajji fulan. Kedua : hartanya harus halal, karena 
semua ibadah dengan menggunakan harta yang haram, maka ibadah 
tersebut tidak diterima, karena Allah tidak menerima ibadah kecuali yang 
halal dan baik, sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
ابيط لَإ لبقي لَ بيط الله نإ 
“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik dan tidak menerima kecuali 
yang baik.”(HR. Muslim).  
 
Melakukan ibadah haji harus menghadapkan jiwa dan raganya 
kepada Allah, dan tidak mempunyai keinginan apa pun kecuali hanya 
Allah yang dituju, karena sempurnanya iman seorang mukmin adalah dia 
mencintai sesuatu, yang dia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan 
termasuk juga sempurnanya iman seseorang adalah keinginan seorang 
mukmin dan tujuan hidupnya itu mengikuti apa yang dibawah oleh Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak ada penggerak yang 
menggerakannya kecuali hanya mencari ridlo Allah. Setiap ibadah yang 
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dilakukan tidak mengharap ridlo Allah, maka ibadah tersebut tidaklah 
diberi pahala oleh Allah, bahkan bisa jadi orang tersebut layak dan pantas 
untuk mendapatkan hukuman dari Allah. Hal ini sebagaimana hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam :  
نم ىلص يئاري دقف ،كرشأ نمو ماص يئاري دقف ،كرشأ نمو قدصت يئاري دقف 
كرشأ 
 
Artinya : “Barangsiapa yang sholat sedangkan dia riya’, maka dia 
telah syirik ; barangsiapa yang berpuasa sedangkan dia riya’, maka 
dia telah syirik ; barangsiapa yang dia bersedekah sedangkan dia 
riya’, maka dia telah syirik.” 
 
Hal ini mengindikasikan bahwa kebaikan itu sesuatu yang sangat 
mahal, karena ibadah yang secara dzahir itu baik, maka belum tentu 
penilaian Allah terhadap ibadah tersebut baik. Begitu pula ketika 
seseorang melakukan perbuatan jelek dengan niatan yang baik, maka dapat 
dipastikan bahwa perbuatannya itu jelek. Sehingga perbuatan baik itu 
meliputi dua kriteria, baik secara dzahir, yaitu mengikuti contoh dari Nab 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan baik secara batin, yaitu beribadah dengan 
niat karena mencari ridlo Allah. Artinya, ibadah haji yang dilakukan 
dengan cara atau tujuan yang salah, maka hajinya bukanlah haji yang 
mabrur.  
Berkenaan tentang riya’ dalam amal, jika ditinjau dari bahasa, riya’ 
adalah memperlihatkan suatu amal kebaikan kepada sesama manusia, 
adapun secara istilah yaitu melakukan ibadah dengan niat dalam hati 
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karena demi manusia, dunia yang dikehendaki dan tidak berniat beribadah 
kepada Allah Swt. 
Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolani dalam kitabnya Fathul Baari 
mengatakan bahwa riya’ ialah menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat 
manusia, lalu mereka memuji pelaku amalan itu. Imam Al-Ghazali juga 
mengatakan riya’ adalah mencari kedudukan pada hati manusia dengan 
memperlihatkan kepada mereka hal-hal kebaikan. Sementara Imam 
Abdullah Haddad pula berpendapat bahwa riya’ adalah menuntut 
kedudukan atau meminta dihormati daripada orang ramai dengan amalan 
yang ditujukan untuk akhirat. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa riya’ adalah 
melakukan amal kebaikan bukan karena niat ibadah kepada Allah, 
melainkan demi manusia dengan cara memperlihatkan amal kebaikannya 
kepada orang lain supaya memberikan penghormatan padanya. (Shodiq 
Abdullah, 2006:137). 
 
 
 
 
Seorang yang riya tujuannya beramal atau beraktivitas ialah 
mendapatkan keuntungan duniawi seperti popularitas, pangkat, jabatan, 
nama baik, kekayaan, dan sebagainya. Meskipun semua itu tetap 
dimintanya kepada Allah, namun karena motivasinya hanya untuk 
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mendapatkan keuntungan-keuntungan duniawi itu maka ibadahnya hanya 
formalitas belaka (Nashruddin Baidan, 2015;11). 
Terdapat sebuah hadits dari Nabi Saw,  
 َيَّ ُرَغْصَْلْا ُكْر  ِشلا اَمَو اوُلَاق ُرَغْصَْلْا ُكْر  ِشلا ْمُكْيَلَع ُفاَخَأ اَم َفَوْخَأ َّنِإ
 ُءَيَّ رلا َلَاق َِّلِلا َلوُسَر 
Artinya "Sesungguhnya hal yang paling aku takutkan menimpa 
umatku ialah syirik kecil. Para sahabat bertanya,”Apakah syirik 
yang  kecil itu Ya Rasulallah?”. Rasulullah Saw menjawab, “Riya’. 
(HR. Ahmad) 
 
Dalam sebuah hadis qudsi dijelaskan Nabi pula:  
 َلَاق  َُّلِلا  َكَراَب َت  َلَاَع َتَو  َنََأ  َنْغَأ  ِءاََكرُّشلا  ِنَع  ِكْر ِشلا  ْنَم  َلِمَع  ًلََمَع  َكَرْشَأ 
 ِهيِف ىِعَم ىِْيَْغ  َت ُهُتَْكر  ُهَْكرِشَو  
Artinya : “Allah menegaskan: “Aku adalah yang paling tidak 
membutuhkan sekutu. [Dari itu] siapa pun yang malakukan amal 
ibadah dengan menyekutukan Aku dengan yang lain, niscaya Aku 
lepas tangan darinya; dan amalannya itu adalah untuk sekutu-Ku 
itu.” (H.R. Muslim) 
 
Selain hadis, ayat Alqur'an juga menjelaskan bahwa bersikap riya itu 
sungguh sangat merugikan: seperti ditegaskan Allah sebagai berikut: 
 َيَّ اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ  َلَ اوُلِطْب ُت  ْمُكِتَاقَدَص  ِ نَمْلِبِ ىَذَْلْاَو   ِذَّلاَكي  ُقِفْن ُي  َُهلاَم 
 َءَئَر  ِساَّنلا  َلََو  ُنِمْؤ ُي  َِّلِلِبِ  ِمْو َيْلاَو  ِرِخْلْا  ُهُل َثَمَف   ِلَثَمَك  ٍناَوْفَص  ِهْيَلَع  ٌبَار ُت 
 َُهباَصَأَف  ٌلِباَو  ُهََكر َت َف اًدْلَص  َلَ  َنوُرِدْق َي ىَلَع  ٍءْيَش اَّمِ  اوُبَسَك  َُّلِلاَو  َلَ يِدْه َي 
 َمْوَقْلا  ِرِفاَكْلا َني(264) 
 ُلَثَمَو  َنيِذَّلا  َنوُقِفْن ُي  ُُمَلْاَوَْمأ  َءاَغِتْبا  ِتاَضْرَم  َِّلِلا اًتيِبْث َتَو  ْنِم  ْمِهِسُف َْنأ   ِلَثَمَك 
 ٍةَّنَج  ٍةَو ْبَرِب اَه َباَصَأ  ٌلِباَو  ْتَتآَف اَهَلُكُأ  ِْينَفْعِض  ْنَِإف  َْلَّ اَه ْ بِصُي  ٌلِباَو  ٌّلَطَف 
 َُّلِلاَو َابِ  َنوُلَمْع َت  ٌيِْصَب(265) 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman jangan kamu hilangkan 
pahala sedekahmu dengan cercaan dan hal-hal yang menyakitkan, 
seperti seseorang yang menafkahkan hartanya dengan maksud 
pamer, dan tidak didorong oleh iman kepada Allah dan hari akhir. 
Perumpamaan amal ibadah mereka, bagaikan tumpukan debu di 
atas batu yang licin, lalu ditimpa hujan lebat, maka batu itu 
menjadi bersih mengkilat. Mereka tidak berdaya mempertahankan 
pahala amalnya. Tuhan tidak akan memberi petunjuk mereka yang 
kafir.” (al-Baqarah: 264). 
“Dan perumpamaan orang yang menafkahkan harta dengan 
maksud mencari ridha Allah dan didorong oleh keteguhan 
imannya, bagaikan kebun di dataran tinggi. Apabila datang hujan, 
hasil panennya berlipat ganda, kalau tidak datang hujan, embun 
pun cukup menyiraminya. Allah Maha Mengetahui segala yang 
kamu kerjakan.” (al-Baqarah: 265). 
 
Dua ayat yang dikutip itu menggambarkan dua perilaku yang 
bertolak belakang. Ayat pertama mencontohkan amalan seorang yang riya 
dengan sebuah batu licin yang sedikit demi sedikit ditutupi oleh tanah-
tanah halus. Dengan makin banyaknya tanah menempel pada 
permukaannya, maka berubahlah wajah batu itu menjadi onggokan tanah 
yang besar. Tak lama berselang datang hujan lebat lantas menggugurkan 
semua tanah yang menutupi permukaan batu itu, sehingga permukaannya 
menjadi licin kembali, sedikit pun tidak ada tanah yang tersisa di atasnya. 
Begitulah perumpamaan ludesnya amalan seorang yang riya, sekalipun 
sudah menumpuk bergudang kebaikan, namun begitu sikap dan perilaku 
riyanya muncul, semua kebaikannya itu hanyut, bagaikan hujan lebat yang 
menghanyutkan tanah-tanah di atas batu yang licin itu tanpa tersisa sedikit 
pun. 
Ayat kedua menggambarkan amalan seorang yang ikhlas dengan 
kebun tanaman pada tanah yang subur di dataran tinggi. Kebun itu 
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memberikan hasil panen yang berlipat ganda kepada pemiliknya meskipun 
hanya disirami oleh hujan gerimis.(
 
Ali ash-Shobuni, , tt, : 169-170) 
Karena itulah, Allah berfirman [ghaira musyrikina bihi] dan ini 
menunjukkan bahwa yang wajib atas mukallaf adalah dia meniatkan 
ibadahnya dengan keikhlasan kepada Allah tanpa ada unsur riya’ 
sedikitpun.  Keikhlasan/memurnikan niat merupakan perkara wajib yang 
harus dilakukan oleh seseorang yang sudah mendapatkan tanggungan dan 
beban syari’at. Artinya, ketika niat di dalam ibadahnya tidak murni karena 
Allah, maka dia telah melakukan perbuatan yang diharamkan.(
 
Ar-Rozi, 
t.th.: 223 ). 
C. C. Dzikrullah  
Allah Swt memerintahkan kepada jamaah haji yang sudah 
meninggalkan ‘Arafah untuk berdzikir kepada Allah dengan dzikir 
sebanyak-banyaknya. Sebagaimana tersebut dalam Alqur’an surat Al 
Baqarah ayat 198 dan 203 sebagai berikut: 
 َسَْيل  ْمُكْيَلَع  ٌحاَنُج نَأ اوُغ َت ْ ب َت  ًلَْضَف ن ِم  ْمُك ِبَّر   ۖ اَذَِإف مُتْضََفأ  ْن ِم  ٍتاَفَرَع 
اوُرُْكذَاف  ََّلِلا  َدنِع  ِرَعْشَمْلا مَاَرْلْا  ۖ  ُهوُرُْكذاَو  اَمَك  ْمُكاَدَه نِإَو  مُتنُك ن ِم  ِهِلْب َق 
 َنِمَل  َين ِلاَّضلا [٢:١٩٨]  
Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak 
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.” [QS. Al Baqarah 
:198] 
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اوُرُْكذاَو  ََّلِلا  فِ  ٍم َّيََّأ  ٍتاَدوُدْعَّم   ۖ نَمَف  َلَّجَع َت  فِ  ِْينَمْو َي  َلََف  َْثِْإ  ِهْيَلَع نَمَو 
 َرَّخََتَ  َلََف  َْثِْإ  ِهْيَلَع   ۖ  ِنَمِل  ٰىَقَّ تا   ۖ اوُقَّ تاَو  ََّلِلا اوُمَلْعاَو  ْمُكََّنأ  ِهَْيِلإ  َنوُرَشُْتَ 
[٢:٢٠٣[ 
Artinya : “Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. 
Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari 
dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang 
bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa 
kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.” [QS. Al Baqarah : 203] 
 
Kata zikir berasal dari bahasa Arab, secara etimologi merupakan 
masdar (kata kerja benda) dari kata kerja ركذ yang berakar kata dari huruf 
. ر - ك – ذ  Menurut Ibn Manzhir berarti menjaga sesuatu dengan menyebut 
atau mengingatnya, dan menurut Ibn Ishaq berarti mengambil pelajaran. 
Sementara zikir juga bermakna kehormatan atau kemuliaan, nama baik, al-
kitab yang isinya menjelaskan agama, shalat dan do’a serta pujian atas-
Nya (Ibn Manzhur, 1990:1507-1509). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dzikir memiliki arti puji-
pujian kepada Allah yang diucapakan berulang-ulang, nama dan sifat 
keagungan Allah. Menurut Ibnu Faris, dzikir berakar dari tiga huruf: dzal, 
kaf, ra (dzakara), mempunyai beberapa makna. Pertama, mudzikir, yaitu 
yang melahirkan laki-laki; Kedua, midzkar, yaitu tanah yang subur; 
Ketiga, dzakartu, yaitu aku mengingat sesuatu, lalu kulafazkan dengan 
lisan; Keempat, dzikru, berarti ketinggian dan kemuliaan. Sehingga dzakir 
dikiaskan kepada orang yang bagus ingatnnya. (Ahmad bin Faris, t.th.: 
388) Adapun Ibrahim Musthafa dalam al-Mu’jam al-Wasith menyatakan 
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zikir mempunyai arti menjaga atau memelihara, menghadirkan, nama baik 
dan menyebut sesuatu dari lisan setelah melupakannya.(
 
Ibrahim 
Musthafa,  t.th,: 413) 
Kata zikir dapat juga berarti al-muzkir allati waladat ‘adatan, 
(melahirkan ingatan) sinonim kata lupa, dapat pula bermakna zakartu al-
syain lawan dari nasitu summa hamala alaihi al-zikr bi al-lisan (membawa 
kepada sebutan dengan lisan).(
 
Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin 
Zakariya,t.th.. 358-359). 
Sedangkan secara etimologi, zikir dalam bahasa Arab dikenal 
dengan istilah al-zikr, berasal dari kata zakara - yazkuru - zikran yang 
berarti mengingat, menyebut, mengucapkan, mengagungkan, mensucikan, 
menjaga, mengerti (Ahmad Worson Munawwir, t.th.:482).. Dengan 
demikian, zikir secara harfiah adalah ingatan, yakni mengingat Allah swt. 
Dengan maksud mendekatkan diri kepada-Nya. Zikir merupakan upaya 
yang dilakukan manusia untuk mengingat kebesaran dan keagungan Allah 
swt. agar manusia tidak lupa terhadap penciptanya serta terhindar dari 
pernyakit sombong dan takabbur.   
(Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jakarta: Ichtiar Baru 
van Hoeve, 2002, Jilid V, h. 61). Selain itu, zikir dapat pula bermakna 
puji-pujian kepada Allah swt. yang diucapkan secara berulang-ulang. 
Secara terminologi, zikir adalah setiap ucapan yang dirangkaikan 
untuk tujuan memuji dan berdoa. Yakni lafal yang digunakan untuk 
beribadah kepada Allah swt. berkaitan dengan pengagungan terhadap-Nya, 
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dan pujian terhadap-Nya, dengan memuliakan dan mentauhidkan-Nya, 
dengan bersyukur dan mengagungkan zat-Nya, dengan membaca kitab-
kitab-Nya, dengan memohon kepada-Nya atau berdoa kepada-Nya. 
Zikir dalam arti yang umum adalah perbuatan mengingat Allah swt. 
Dan keagungan-Nya, meliputi hampir semua bentuk ibadah dan perbuatan 
baik, seperti tasbih, tahmid, tahlil, salat, membaca Alqur’an, berdo’a, 
melakukan perbuatan baik dan menghindarkan diri dari kejahatan. 
Sedangkan zikir dalam arti yang khusus adalah menyebut nama Allah swt. 
sebanyak-banyaknya dan memenuhi tata tertib, metode dan syaratnya. 
Zikrullah adalah benar-benar perintah Allah swt. dan Rasul- Nya, bukan 
ciptaan manusia yang mengada-ada.(
 Muhammad bin ‘Abd al-Rahman Al-
Kumais, Zikr al-JamaI bain al-IbtidaI , terj. Abu Harkan, t.th.:27).  
Secara substantif  dzikir bermakna  kesadaran seseorang yang 
mampu  merasakan kehadiran Allah swt. di dalam setiap lini kehidupan. 
Sehingga makna dzikir disini bukan hanya sekedar membaca kalimat-
kalimat toyyibah sekian ribu kali dan sebagainya, tetapi seseorang dalam 
setiap aktifitas kehidupan mereka merasakan kehadirannya. Dengan 
demikian maka wajar bila seorang yang selalu dzikir kepada Allah mereka 
akan terjaga dari hal-hal bermaksiat kepada Allah. 
 Seorang yang sedang melakukan ibadah haji harus selalu dzikir 
kepada Allah. Dia tidak boleh lengah  sedikit pun dari Allah. Apabila 
seseorang lengah dari dzikir kepada Allah maka syetan akan datang untuk 
memalingkannya. Orang yang selalu berdzikir kepada Allah akan 
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terbimbing hatinya menjadi orang yang ikhlas (muklis). Apabila terus-
menerus menjadi mukhlis maka suatu saat nanti dia akan menjadi orang 
yang “mukhlas”. Kalau menjadi orang yang mukhlas maka Allah akan 
sayang dan hajinya pasti mabrur. Karena mukhlas ini yang mampu 
membuat iblis bertekuk lutut sehingga manusia selalu terjaga merasa 
bersama Allah sebagaimana Allah swt berfirman dalam Alqur’an surat  
 َنوُثَع ْ ب ُي ِمْو َي َلَِإ ِنْرِظَْنأَف  ِبَر َلَاق(79)  َنِيَرظْنُمْلا َنِم َكَّنَِإف َلَاق(80)  َلَِإ
 ِموُلْعَمْلا ِتْقَوْلا ِمْو َي(81)  َينِعَْجَْأ ْمُهَّ ن َِيوُْغَلْ َكِتَّزِعَِبف َلَاق(82)  ُمُه ْ نِم َكَداَبِع َّلَِإ
 :ص[  َينِصَلْخُمْلا79 - 83]  
Artinya :”Iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai 
hari mereka dibangkitkan“. Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang diberi tangguh,  sampai kepada hari 
yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)“.Iblis menjawab: 
"Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya,  
kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlas di antara mereka”. (QS. 
Shad:79-83) 
 
Ayat diatas dengan jelas menerangkan bahwa hanya orang-orang 
muklas (yang diberikan keikhlasan oleh Allah) yang mampu membuat 
iblis bertekuk lutut, menyerah. Dengan demikian para jamaah haji yang 
mukhas itu akan terhindar dari maksiat, sehingga dia akan taat patut 
kepada allah dan rasulNya kapan saja dan dimana saja, dan inilah salah 
satu  kunci kemamburan haji. 
Allah berfirman dalam Alqur’an surat Al Imran: 
 لِوُِلْ ٍتَيََّلْ ِراَهَّ نلاَو ِلْيَّللا ِفَلَِتْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِقْلَخ فِ َّنِإ{
( ِباَبَْلْلْا190 ) ِقْلَخ فِ َنوُرَّكَف َت َيَو ْمِِبِوُنُج ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق ََّلِلا َنوُرُكْذَي َنيِذَّلا
92 
 
 َخ اَم اَنَّ بَر ِضْرَْلْاَو ِتاَواَمَّسلا لآ[ } ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَناَحْبُس ًلَِطَبِ اَذَه َتْقَل
 :نارمع190 ،191]  
Artinya:”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih  bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mempunyai hati (terdalam), (yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Ali Imran 3:190-191) 
 
Ayat diatas menegaskan bahwa ulul albab (orang yang punya hati ) 
adalah orang yang selalu berdzikir kepada Allah pada saat berdiri, duduk 
maupun saat berbaring tiada henti-hentinya. Alqur’an menggunakan kata 
 َنوُرُكْذَي dalam bentuk fi’il mudhori’ yang berdimensi  waktu hari ini dan 
mendatang, bukan dengan fiil madhi (masa lampau). Artinya berdzikir 
kepada Allah itu harus senantiasa diusahakan di waktu sekarang  dan di 
masa mendatang artinya terus-menerus dilakukannya  sampai maut 
menjemput.  
Jamaah haji yang selalu berdzikir kepada Allah baik pada saat di 
tanah haram (dalam proses pelatihannya selama tiga hari) maupun  setelah 
kepulangannya di tanah air maka mereka pasti akan menjadi haji mabrur. 
Betapa tidak, mereka akan selalu merasa bersama Allah pada saat 
beraktifitas apa saja sehingga kualitas haji mabrur yang seperti itu tidak 
akan ada ruang bagi mereka untuk bermaksiat kepada Allah. Jadi kalau 
ingin kemaksiatan berhenti maka berdzikir kepada Allah swt harus 
dihadirkan terus menerus tiada henti, sehingga para jamaah haji merasakan 
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kebenaran firman Allah bahwa  Allah sangat dekat dan bahkan lebih dekat 
dari urat lehernya.  
 َْيأَف ُبِرْغَمْلاَو ُِقرْشَمْلا َِِّلِلَو{ َُ ُميِلَع ُعِساَو ََّلِلا َّنِإ َِّلِلا ُهْجَو َّمَث َف اوُّلَو ُت اَمَن115}  
Artinya :”Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka 
kemanapun kamu menghadap maka disitulah wajah Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmatNya) lagi Maha 
mengetahui”.(QS.al-Baqarah: 115) 
Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam surat Qaff ayat 16: 
 ِدِيرَوْلا ِلْبَح ْنِم ِهَْيِلإ ُبَرْ َقأ ُنَْنََو 
Artinya :”Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” [Qaff 
: 16] 
Allah juga mengungkapkan bahwa orangyang melakukan  shalat 
harus dalam rangka “dzikir” kepada Allah, jangan sampai shalat tetapi 
hatinya tidak hadir. 
{ ِنَِّنِإ  َنََأ  َُّلِلا  َلَ  َهَِلإ  َّلَِإ  َنََأ  ِنْدُبْعَاف  ِمَِقأَو  َةَلََّصلا ِيرِْكذِل [ }هط :14]  
Artinya:“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Tuhan  selain Aku,   maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 
untuk mengingat Aku”. (QS.Toha 20:14) 
Ayat diatas menunjukkan bahwa aktifitas shalat   berfungsi untuk 
berdzikir kepada Allah. Maka tepat sekali kata Alqur’an dalam surat al 
Ma’un bahwa  siapapun yang melupakan shalatnya diancam oleh dengan  
Wail. Bukan lupa akan rakaatnya, tetapi lupa dengan substansi shalatnya. 
Orang yang shalatnya untuk berdzikir kepada Allah maka mereka akan 
terjegah dari perbuatan keji dan mungkar dan semakin dekat kepada Allah 
swt. Kalaupun mereka berbuat maksiat kepada Allah, itu pasti dikarenakan 
sesuatu yang sangat terpaksa dan setelah itu kembali ke jalan yang benar. 
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Sehingga jamaah haji yang selalu berdzikir kepada Allah sudah dipastikan 
mereka akan menghindari tindak pidana korupsi, kolusi, dan dosa-dosa 
besar lainnya, pendek kata mereka akan menjadi haji yang mabrur. 
Haji yang mabrur harus selalu dzikir dalam arti yang sebenarnya 
yaitu selalu ingat dimanapun dia berada baik dalam keadaan duduk, berdiri 
atau pun berbaring (QS. Al Imran 3:190). Ini mengandung makna bahwa 
orang yang hajinya mabrur  harus selalu (dzikir) bahwa dia harus merasa 
bahwa Allah bersamanya dimana saja. Sehingga bagaimana mungkin 
orang yang selalu merasa bersama Allah akan melakukan tindak maksiat 
dan dosa. Dengan demikian haji yang mabrur adalah haji yang selalu 
berdzikir kepada Allah dengan hati, lisan dan perbuatannya. 
Ar-Razi menafsirkan surat al-Baqarah ayat 203 bahwa ketika Allah 
menyebutkan apa yang berhubungan dengan masy’aril haram, Allah tidak 
menyebutkan melempar jumroh, karena ada dua pengertian, Pertama 
bahwasanya hal itu merupakan perkara yang masyhur di antara manusia, 
dan tidak ada mereka yang mengingkari hal itu, kecuali bahwa Allah 
menyebutkan dengan hasungan untuk berdzikir namun mereka tidak 
melakukannya. Kedua, bisa jadi Allah tidak menyebutkan lempar jumroh 
karena di dalam perintah dzikrullah di hari-hari ini sebagai dalil atasnya, 
ketika ada sunnahnya (untuk bertakbir) atas setiap kerikil yang 
dilemparkan.  
Penafsiran ini mengisyaratkan bahwa selayaknya jamaah haji terus 
berdzikir kepada Allah selama manasik hajinya, dan hal ini merupakan 
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perkara yang sudah dimaklumi dan diketahui oleh umat Islam, akan tetapi 
fakta menunjukkan bahwa dalam keseluruhan manasik, yang berawal dari 
ihrom hingga nafar awal atau nafar akhir, tidak semua jamaah haji 
mengaplikasikan ilmu yang sudah mereka ketahui. Hal inilah yang 
menjadikan manasik lempar jumroh tidak disebutkan di dalam Alqur’an 
secara jelas, tetapi dengan lafal “ingatlah Allah”, karena ketika seseorang 
sudah mulai memasuki tanggal 11 Dzulhijjah hingga 13 Dzulhijjah, 
mereka mengira bahwa manasik mereka sudah hampir selesai, sehingga 
mereka bersantai-santai sambil menunggu nafar awal atau nafar 
akhir/tsani, akhirnya terjadilah kelengahan di dalam dzikir kepada Allah, 
terlebih ketika sudah mulai melepas kain ihromnya, padahal dia belum 
melakukan nafar.(
 
Ar-Rozi, t.th.: 340). 
Oleh karena itu, Allah telah mensyariatkan ibadah haji atas hamba-
hamba-Nya untuk mengingatNya. Dzikir adalah tujuan dari haji juga 
tujuan dari semua ketaatan. Ibadah tidak disyariatkan kecuali karena-Nya. 
Tidaklah seseorang mendekatkan diri kepada Allah kecuali dengan 
mengingat-Nya, dan ibadah haji seluruhnya adalah mengingat Allah. Allah 
ta’ala berfirman: 
 ْن َِذأَو  فِ  ِساَّنلا  ِ جَْلِْبِ  َكُوْتَيَ  ًلَاَِجر ىَلَعَو   ِ لُك  ٍرِماَض  َينِْتَيَ  ْنِم   ِ لُك  ٍ جَف  ٍقيِمَع 
(27) اوُدَهْشَيل  َعِفاَنَم  ُْمَلْ اوُرُكْذَيَو  َمْسا  َِّلِلا  فِ  ٍم َّيََّأ  ٍتاَموُلْعَم ىَلَع اَم  ْمُه َقَزَر  ْنِم 
 ِةَمِيَبِ  ِماَع َْنْلْا اوُلُكَف اَه ْ نِم اوُمِعْطَأَو ا َسِئاَبْل  َيِْقَفْلا  (28) 
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
96 
 
yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang 
telah ditentukan atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya 
dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir.”(QS. al-Hajj : 27-28)  
 
 َسَْيل  ْمُكْيَلَع  ٌحاَنُج  ْنَأ اوُغ َت ْ ب َت  ًلَْضَف  ْنِم  ْمُك ِبَر اَذَِإف  ْمُتْضََفأ  ْنِم  ٍتَافَرَع اوُرُْكذَاف  ََّلِلا 
 َدْنِع  ِرَعْشَمْلا  ِمَاَرْلْا  ُهوُرُْكذاَو  اَمَك  ْمُكاَدَه  ْنِإَو   ْمُت ْ نُك  ْنِم  ِهِلْب َق  َنِمَل  َين ِلاَّضلا (198 ) َُّثْ 
اوُضيَِفأ  ْنِم  َح ُثْي  َضَاَفأ  ُساَّنلا اوُرِفْغ َتْساَو  ََّلِلا  َّنِإ  ََّلِلا  ٌروُفَغ  ٌميِحَر (199) اَذَِإف 
 ْمُت ْ يَضَق  ْمُكَكِساَنَم اوُرُْكذَاف  ََّلِلا   ْمُِكرِْكذَك  ْمَُكءَبِآ  ْوَأ  َّدَشَأ ًارِْكذ  َنِمَف  ِساَّنلا  ْنَم  ُلوُق َي 
اَنَّ بَر اَِنتآ  فِ اَي ْن ُّدلا اَمَو  ُهَل  فِ  ِةَرِخْلْا  ْنِم  ٍقَلََخ (200)  ْمُه ْ نِمَو  ْنَم  ُلوُق َي اَنَّ بَر اَِنتآ  فِ 
اَي ْن ُّدلا  ًةَنَسَح  فَِو  ِةَرِخْلْا  ًةَنَسَح اَنِقَو  َباَذَع  ِراَّنلا (201)  َكَِئلُوأ  ُْمَلْ  ٌبيِصَن اَّمِ 
اوُبَسَك  َُّلِلاَو  ُعِيرَس  ِباَسِْلْا (202 )اوُرُْكذاَو  ََّلِلا  فِ  َّيََّأ ٍم  ٍتاَدوُدْعَم  ْنَمَف  َلَّجَع َت  فِ 
 ِْينَمْو َي  َلََف  َْثِْإ  ِهْيَلَع  ْنَمَو  َرَّخََتَ  َلََف  َْثِْإ  ِهْيَلَع  ِنَمِل ىَقَّ تا اوُقَّ تاَو  ََّلِلا اوُمَلْعاَو  ْمُكََّنأ  ِهَْيِلإ 
 َنوُرَشُْتَ 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy’arilharam. dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat. Kemudian 
bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(‘Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah hajimu, Maka berdzikirlah dengan menyebut 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih 
banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: 
“Ya Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di dunia”, dan Tiadalah 
baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat. Dan di antara 
mereka ada orang yang bendoa: “Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari 
siksa neraka. Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian 
daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, Maka tiada dosa baginya. 
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dan barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari 
dua hari itu), Maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang 
bertakwa. dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa 
kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.”(QS. al-Baqarah : 198 - 203) 
 
Apa yang telah disebutkan dalam ayat tersebut menunjukkan 
tentang perintah untuk senantiasa mengingat Allah azza wa jalla dalam 
semua ibadah haji seperti wukuf di arafah yang diperintahkan untuk 
berdzikir, di masy’aril haram juga diperintahkan untuk berdzikir, ketika 
menyembelih kurban, dan pada hari tasyriq pun juga diperintahkan untuk 
berdzikir. Dzikir adalah tujuan dari amalan-amalan tersebut, bahkan 
amalan tersebut tidak disyariatkan kecuali untuk mengingat Allah. 
Diriwayatkan dari at-Thurmudzi dari Nabi bahwasanya beliau 
bersabda,  
َا َّنَِّإ  َلِعُج  ُيْمَر  ِراَمِْلْا  ُيْعَّسلاَو  َْين َب اَفَّصلا  ِةَوْرَمْلاَو  ِةَمَاق ِِلِ  ِرِْكذ  َِّلِلا 
Artinya : “Sesungguhnya thawaf di ka’bah, sa’i antara shafa dan 
marwah juga melempar jumroh diadakan untuk mengingat Allah. 
 
Hadits tersebut menunjukkan atas tingginya kedudukan dzikir dan 
kemuliaannya, dan bahwa dzikir adalah tujuan dari semua ibadah dan 
intinya  
Ibnul Qayyim mengatakan bahwa sesungguhnya ahli ibadah yang 
paling utama yaitu yang paling banyak mengingat Allah azza wa Jalla. 
Orang yang berpuasa yang paling utama yaitu yang paling banyak 
mengingat Allah dalam puasanya. Yang paling utama diantara oraang-
orang yang bershadaqah yaitu orang yang paling banyak mengingat Allah. 
Orang haji yang paling utama yaitu yang paling banyak mengingat Allah. 
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demikian juga seluruh amalan yang lain. Jika engkau tahu hal tersebut 
maka bersunguh-sungguhlah untuk senantiasa berdzikir kepada Allah 
dalam setiap ketaatan. Dalam shalatmu, puasamu, hajimu, dan seluruh 
ibadahmu. Sesungguhnya pahalamu disetiap ibadahmu tergantung dengan 
dzikirmu kepada Allah.” (Ibnu Qoyyim al-Jauziyah, t.th.: 40).  
D. Indikator Takwa  
Takwa secara subtantif artinya perasaan hamba yang selalu merasa 
bersama Allah dimana pun.Maka sejak awal Alqur’an sudah memberikan 
petunjuk kepada siapa pun yang akan berangkat haji agar terlebih dahulu 
menyiapkan bekal yang cukup antara lain bekal harta, ilmu dan terpenting 
adalah  adalah takwa sebagaimana firman Allah swt dalam Alqur’an surat 
(Al Baqarah ayat 197):  
“  ٌتاَموُلْعَّم ٌرُهْشَأ ُّجَْلْا  َۚ  َر َف نَمَف َلََو َقوُسُف َلََو َثََفر َلََف َّجَْلْا َّنِهيِف َض
  ِجَْلْا فِ َلاَدِج  
 َ  َُّلِلا ُهْمَلْع َي ٍْيَْخ ْنِم اوُلَعْف َت اَمَو   َ  ِداَّزلا َر ْ يَخ َّنَِإف اوُدَّوَز َتَو
 ٰىَوْقَّ تلا  َۚ [ ِباَبَْلْلْا لُِوأ َيَّ ِنوُقَّ تاَو٢:١٩٧]  
Artinya:” (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang 
kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”. (QS. Al 
Baqarah:197) 
 
Ayat tersebut diatas menyiratkan suatu perintah bahwa calon jemaah 
haji seyogyanya sebelum berangkat ke tanah suci sudah berbekal takwa, di 
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tanah suci bertakwa dan pulang haji membawa ketakwaan. Hal ini sangat 
logis karena rasul Allah saw bersabda bahwa   َّلَِإ ٌءَازَج ُهَل َسَْيل ُروُر ْ بَمْلا ُّجَْلْا
 ُةََّنْلْا   (artinya haji mabrur tiada balasan lain selain surga). Tentu timbul 
pertanyaan yang mendasar mengapa haji mabrur balasannya tidak main-
main tetapi di ganjar surga, kalau demikian siapakah yang masuk surga? 
Nashruddin Baidan dalam bukunya Konsepsi Taqwa Perspektif Alqur’an 
menyimpulkan bahwa yang masuk surga adalah meraka yang bertakwa, 
yang ketakwaannya sudah pada derajat takwa yang hakiki yaitu al-Mutaqin. 
Mari kita perhatikan ayat-ayat berikut bahwa hanya  al-muttaqin yang 
masuk surga di akhirat kelak (Nashruddin Baidan, 2015:76). 
{ َّنِإ  َينِقَّتُمْلا  فِ  ٍتاَّنَج  ٍنوُيُعَو [ }رجلْا :45]  
{ َّنِإ  َينِقَّتُمْلا  فِ  ٍتاَّنَج  ٍميَِعنَو[ }روطلا :17]  
{ َّنِإ  َينِقَّتُمْلا  فِ  ٍتاَّنَج  ٍرَه َنَو[ }رمقلا :54]  
{اوُِعراَسَو  َلَِإ  ٍةَرِفْغَم  ْنِم  ْمُك ِبَر  ٍةَّنَجَو اَهُضْرَع  ُتاَواَمَّسلا  َْلْاَو ُضْر  ْتَّدُِعأ  َينِقَّتُمِْلل} 
[لآ نارمع :133]  
Dengan demikian yang dimaksud haji mabrur perspektif Alqur’an 
adalah siapa pun yang berhaji mereka sudah al-muttaqin pada sebelum 
(qobla), pada saat (‘inda) dan sesudah (ba’da) menunaikan ibadah haji. 
Hal ini juga dikuatkan oleh Alqur’an bahwa yang dimaksud mabrur (al 
Birr) adalah takwa sebagaimana firman Allah dalam Alqur’an surat Al 
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Baqarah ayat 189 .  ىَقَّ تا ِنَم َّبّْلا َّنِكَٰلَو (artinya ..dan tiada lain al birr itu 
adalah takwa..). 
Menjadi seorang muttaqin secara teoritis tidak sulit yakni cukup 
dengan memahami term taqwa dan kriterianya dengan baik lalu 
mengamalkannya dalam realitas kehidupan. Untuk itu perlu ditelusuri apa 
saja kriteria seorang muttaqin di dalam Alqur'an. Dalam  ayat ini 
menegaskan bahwa hidayah yang tertuang di dalam al-Kitab (Alqur'an) 
hanya dapat diserap dan diamalkan oleh mereka yang bertaqwa 
sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 
( َينِقَّتُمِْلل ىًدُه ِهيِف َبْيَر َلَ ُباَتِكْلا َكِلَذ2 َنوُميُِقيَو ِبْيَغْلِبِ َنوُنِمْؤ ُي َنيِذَّلا )
( َنوُقِفْن ُي ْمُهاَن ْ قَزَر اَّمَِو َةَلََّصلا3 َكِلْب َق ْنِم َِلزُْنأ اَمَو َكَْيِلإ َِلزُْنأ َابِ َنوُنِمْؤ ُي َنيِذَّلاَو )
 ُي ْمُه ِةَرِخْلِْبَِو( َنوُنِقو4( َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكَِئلُوأَو ْمِ ِبَِر ْنِم ىًدُه ىَلَع َكَِئلُوأ )5 } )
 :ةرقبلا[2- 5]  
Artinya:” (Kitab suci ini (Alqur'an) tidak ada keraguan di 
dalamnya; dia adalah tuntunan bagi mereka yang bertaqwa : [yaitu] 
mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 
dan menaf-kahkan sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka; yang beriman kepada kitab (Alqur'an) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammadsaw) dan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelum kamu, serta mereka yakin sepenuhnya akan adanya 
[kebangkitan] di akhirat kelak. Itulah mereka yang selalu berada di 
atas petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itupulalah orang-orang 
yang beruntung)”. (al-Baqarah (2): 2-5) 
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Ayat-ayat di atas menginformasikan kepada kita bahwa seorang 
yang muttaqin itu harus memenuhi 5(lima) kriteria utama, yaitu 1) beriman 
kepada yang ghaib; 2) mendirikan shalat; 3) bernfak; 4) mengimani kitab 
suci: dan 5) meyakini kebangkitan di akhirat. Untuk lebih jelasnya mari kita 
ikuti uraian berikut: 
 (1) Beriman Pada yang Ghaib 
Ada dua substansi yang perlu dijelaskan di sini, yaitu 'iman' dan 
'ghaib'. Seorang muttaqin harus memiliki kedua unsur itu sekaligus di dalam 
dirinya secara terpadu karena keduanya meru-pakan satu kesatuan yang utuh; 
artinya tidak mungkin memisahkan yang satu dari yang lain seperti 
mengambil "iman" saja dan atau yang 'ghaib' saja tanpa 'iman'. Oleh karena 
itulah maka seorang muttaqin harus menyatakan secara eksplisit bahwa dia 
beriman pada yang ghaib. 
(a) Iman 
Term 'iman' berasal dari bahasa Arab (Amana - yu'minu - imanan) yang 
secara lughawi berkonotasi memberi 'keamanan' atau rasa 'aman' kepada apa 
atau siapa pun. 
Para ulama mendefinisikan iman ialah suatu "Keyakinan yang teguh 
disertai tunduk dan pasrah penuh kepada yang diimaninya" Ciri orang 
beriman ialah selalu melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan 
sesuai yang diajarkan oleh imannya itu. 
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Berdasarkan pengertian itu, maka seorang yang hajinya mabrur 
adalah sosok manusia yang taat dan tunduk dalam melaksanakan ajaran 
Allah sesuai yang disampaikan Rasul-Nya; serta pasrah penuh kepada-Nya. 
Itu artinya, seseorang baru dapat disebut muttaqin bilamana dia telah 
menjauhi setiap perilaku dan tindakan yang tidak baik, apalagi sesuatu yang 
melanggar hukum kecuali dalam kondisi darurat atau terpaksa. 
Jadi dapat disimpulkan, jika ingin mengakhiri segala bentuk 
kejahatan yang terjadi di dunia ini, maka seseorang harus bertaqwa kepada 
Allah sebenar-benarnya taqwa (haqqa tuqatih) yang muatan intinya ialah 
iman kepada Allah. 
 
(b)  Ghaib 
           Ghaib ialah suatu substansi yang tidak dapat dideteksi secara 
langsung oleh indra dan nalar manusia. Dalam konteks ini ada dua kategori 
ghaib: 
Pertama ghaib mutlak atau absolut (haqiqi), yakni sesuatu yang tidak 
pernah dan tidak akan pemah terjangkau dan terdeteksi oleh nalar dan indra 
manusia seperti substansi ruh, malaikat, surga, neraka, apalagi Allah. 
Sampai sekarang para psikolog tidak pemah tahu substansi atau hakikat ruh. 
Sejak dulu sampai sekarang mereka hanya mengemukakan teori-teori 
tentang gejala dan perilaku ruh dan kondisinya; tidak pernah ada 
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pembahasan tentang ruh itu secara substantia Hal ini sesuai penegasan Allah 
dalam ayat 85 dari al-Isra': 
( ًلَيَِلق َّلَِإ ِمْلِعْلا َنِم ْمُتِيتُوأ اَمَو  ِبَِر ِرَْمأ ْنِم ُحوُّرلا ِلُق ِحوُّرلا ِنَع َكَنوَُلأْسَيَو{85 })
 :ءارسلِا[85]  
Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu 
urusan Tuhan-ku, dan kalian tidak diberi informasi tentang itu 
melainkan sedikit sekali". (al-Isra' (17): 85) 
Jangankan untuk mengetahui hal-hal ghaib di luar dirinya, bahkan 
yang di dalam dirinya sendiri pun, sang manusia tidak tahu seperti ruhnya, 
ajalnya, dan sebagainya. 
Seseorang belum dapat disebut muttaqin bilamana belum memiliki 
keyakinan penuh terhadap sesuatu yang ghaib; terutama berkenaan dengan 
ghaib haqiqi seperti Allah, surga, neraka, kebangkitan di akhirat, dan 
sebagainya, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Keyakinan terhadap hal-
hal yang ghaib serupa itu adalah suatu keniscayaan dan urgen sekali 
karena ketidakyakinan terhadap hal-hal yang ghaib tersebut dapat 
berdampak fatal dalam menjalani hidup dan kehidupan di muka bumi ini. 
Cikal bakal kejahatan dan tindakan-tindakan kriminal pada umumnya 
berawal dan ketidakpercayaan si pelaku terhadap yang ghaib itu, terutama 
menyangkut kebangkitan di akhirat kelak, di mana akan terjadi proses 
pengadilan Allah: yang baik akan dibalas baik dengan mendapatkan surga; 
dan yang buruk akan diibalas buruk dengan dimasukkannya ke dalam 
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neraka. Seorang penjahat tidak mau mengimani apalagi menyadari kondisi 
yang demikian. Sikap mental serupa inilah yang diingatkan Allah dalam 
ayat 74 dari al-Mukminun: 
{ َّنِإَو  َنيِذَّلا  َلَ  َنوُنِمْؤ ُي  ِةَرِخْلِْبِ  ِنَع  ِطَار ِصلا  َنوُبِكاََنل [ }نونمؤلما :74]  
Sungguh mereka yang tidak mempercayai akan adanya pembalasan 
(baik/buruk) di akhirat kelak, mereka selalu cenderung menyimpang 
dari jalan yang lurus (kebenaran). (al-Mu'minun (23): 74) 
Jelas sekali informasi yang disampaikan Allah di dalam ayat di atas 
bahwa kemungkaran hanya terjadi disebabkan karena manusia tidak iman 
kepada yang ghoib khususnya iman kepada hari akhir. 
Kedua ghaib relatif (nisbi), yakni sesuatu yang dulunya tidak dapat 
dideteksi oleh indra dan nalar manusia, tetapi sekarang bisa diketahui 
dengan jelas dan meyakinkan seperti keberadaan dan kondisi janin di 
dalam rahim. Dengan ditemukannya alat-alat modern yang canggih seperti 
USG semua yang ada di dalam rahim itu dapat dideteksi secara akurat, 
baik, dan meyakinkan; bahkan kelamin sang janin pun dapat diketahui 
dengan jelas. Begitu pula dengan meng-gunakan teknologi teleskop 
sejumlah planet baru ditemukan; pada-hal dulunya masih ghaib; dan 
sebagainya. 
Permasalahan ghaib relatif seperti dijelaskan di atas tidak banyak 
berdampak terhadap sikap dan perilaku seseorang. Artinya, seandainya ada 
orang yang tidak mau mempercayai keberadaan planet-planet karena tidak 
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yakin akan kebenaran informasi yang diberikan teleskop; atau mereka 
yang tidak meyakini kebenaran hasil USG. Semua itu tidak akan 
memengaruhi apa lagi merusak keyakinan keberagamaannya karena yang 
disebut ghaib relatif ruang lingkup kajiannya lebih banyak berkenaan 
dengan permasalahan realitas kontemporer. Jadi tidak bicara masa depan, 
apalagi hal-hal yang berhubungan dengan kebangkitan atau kehidupaan 
sesudah mati, serta berbagai rentetan yang menyertainya, dan sebagainya. 
Berangkat dari kenyataan itu, maka kajian tentang ghaib nisbi ini 
tidak banyak mendapat perhatian dari para ulama. Agaknya karena itulah 
maka kita tidak menemukan pembahasan atau kajian yang berarti dalam 
topik ini. 
 
(2)  Mendirikan Shalat 
Ciri kedua seorang muttaqin ialah mendirikan shalat. Sekali lagi 
mendirikan shalat, bukan mengerjakan atau melakukan shalat. Menurut 
Nashruddin Baidan(Nashruddin Baidan, 2015:78). Di dalam Alqur'an dan 
Hadis tidak ada perintah: "kerjakan shalat"; yang ada ialah "dirikan shalat". 
Mengerjakan shalat ibaratnya membangun sebuah gedung. Yang bertindak 
meiakuKan pekerjaan ba-ngunan disebut 'developer'; sementara yang punya 
gedung disebut 'pendiri'. Setelah selesai pekerjaan, developer menyerahkan 
kunci kepada pendiri. Lalu dia pergi dan tak kembali lagi; bahkan tidak 
peduli, apakah gedung yang sudah dibangunnya itu dirawat dengan baik, 
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atau dibiarkan begitu saja tanpa diurus sehingga terlihat kotor, kusam dan 
semrawut; atau bahkan ada pihak lain yang tidak senang dengannya, lalu 
mengganggu dan merusaknya; bahkan meruntuhkannya, dan sebagainya. 
Semua itu tidak menjadi pemikirannya, apalagi bertanggung jawab atasnya. 
Sebaiiknya, semua itu adalah tanggung jawab sang pendiri. Jadi tampak 
dengan jelas perbedaan yang sangat signifikan antara pekerja bangunan dan 
pendiri bangunan. Apabila hal itu diterapkan pada pelaksanaan shalat, maka 
mereka yang sudah shalat, kemudian melakukan perbuatan-perbuatan dosa, 
pelanggaran hukum semisal korupsi, prostitusi, narkoba, dan sebagainya, 
yang kontra produktif dengan shalatnya, maka berarti dia baru sebatas 
'mengerjakan' shalat, belum 'mendirikannya'. Ibarat membayar hutang, 
uangnya habis, tetapi hutangnya tidak lunas, masih tetap dituntut oleh yang 
berpiutang. 
Berangkat dari konsep mendirikan shalat sebagaimana dijelaskan di 
atas, maka kita dapat memprediksi, seandainya semua jamaah haji di dunia 
ini benar-benar mendirikan shalat sebagaimana digambarkan itu, niscaya 
wajah dunia ini akan berubah; yakni penuh kasih-sayang, kedamaian dan 
keharmonisan; jauh sekali dari tindakan kriminal, penzaliman, penipuan, 
prostitusi, korupsi, dan sebagainya. Sebaiknya, manakala shalat hanya 
dijadikan sebagai peketjaan rutin lalu nilai-nilainya tidak diimplementasikan 
dalam kehidupan, maka inilah cikal bakal bermunculannya berbagai sikap 
dan tindakan negatif di tengah masyarakat. Di Indonesia, misalnya, setiap 
hari kita disuguhi oleh berita-berita; baik melalui media elektronik seperti 
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radio, televisi, dan Iain-lain, maupun media cetak seperti surat kabar, 
majalah, tabloid, dan sebagainya.  
Jadi  dengan didirikannya shalat terus nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalamnya diaplikasikan dalam setiap lini kehidupan, maka 
semua aktivitas dan perilakunya akan berjalan baik dan jauh dari kejahatan 
sekecil apa pun. Dalam hal ini Allah menegaskan pada ayat 45 dari al-
'Ankabut: 
 { ِمَِقأَو  َةَلََّصلا  َّنِإ  َةَلََّصلا ىَهْ ن َت  ِنَع  ِءاَشْحَفْلا  ِرَكْنُمْلاَو  ُرِْكذَلَو  َِّلِلا  َأ ُر َبْك  َُّلِلاَو  ُمَلْع َي اَم 
 َنوُع َنْصَت  [توبكنعلا :45]  
Dirikanlah shalat! Sungguh shalat itu dapat mencegah dari (sikap 
dan perbuatan) keji dan mungkar. (QS. al-'Ankabut (29): 45) 
 
Dalam konteks ini Nabi saw pun menyatakan dengan tegas bahwa 
siapa pun yang tidak tercegah dari perbuatan keji dan mungkar oleh 
shalatnya, maka dia tidak akan makin dekat kepada Allah, malah sebaliknya, 
semakin jauh. 
Jatidiri seorang muttaqin terbentuk dan terasah dikarenakan 
telatennya dia mendirikan shalat serta mengaplikasikan nilai-nilainya di 
tengah masyarakat; baik secara individual, maupun bermasyarakat dan 
berbangsa. Agaknya karena itulah ketika menjelaskan ciri-ciri seorang 
muttaqin, Alqur'an menempatkan frase 'mendirikan shalat' pada urutan 
kedua, langsung setelah iman. Penempatan suatu kata atau frase di dalam 
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Alqur'an tidak secara kebetulan, melainkan mengandung pesan khusus, 
termasuk di awal al-Baqarah sebagaimana tampak di dalam kutipan di atas, 
di mana frase 'mendirikan shalat' ditempatkan setelah iman. Pola susunan 
kalimat serupa itu memberikan indikasi bahwa mendirikan shalat harus 
didasarkan pada iman, tanpa iman shalatnya tidak bernilai di mata Allah; 
bahkan mereka yang shalat tanpa didasarkan pada iman yang tulus tersebut, 
diancam Allah dengan neraka Wail sebagaimana ditegaskan-Nya di dalam 
ayat 4-7dari al-Ma'un: 
 ٌلْيَو َف  َين ِلَصُمِْلل (4 ) َنيِذَّلا  ْمُه  ْنَع  ْمِِتَِلََص  َنوُهاَس (5 ) َنيِذَّلا  ْمُه  َنوُءَار ُي (6 ) َنوُع َْنَيمَو 
 َنوُعاَمْلا (7) 
Maka celakalah (neraka Wail) bagi mereka yang shalat; yakni 
mereka yang lupa dari shalatnya; yang bersikap riya; dan enggan 
memberi santunan [kepada yang membutuhkannya]. (QS. Al-Ma'un 
(107): 4-7) 
 
Ancaman neraka Wail di dalam ayat ini jelas ditujukan kepada 
mereka yang lupa dari shalatnya; bukan lupa dalam shalat. Kalau lupa dalam 
shalat dampaknya tidak begitu fatal; lupa jumlah rakaat shalat Maghrib, 
misalnya, apakah sudah tiga atau masih dua rakaat? Dalam hal ini cukup 
ditambah satu rakaat lagi, rampung sudah shalatnya dan sah. Tidak akan ada 
tuntutan apa-apa terhadap-nya; baik di dunia, maupun di akhirat kelak 
karena semua syarat dan rukunnya telah terpenuhi. 
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Jadi lupa dalam shalat tidak jadi masalah karena tidak berdampak 
luas di tengah masyarakat. Tetapi jika lupa dari shalat, inilah yang sangat 
berbahaya. Betapa tidak, berbagai pengakuan dan pernyataan yang telah 
diucapkannya di dalam shalat dihadapan Allah seperti 'shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku' dan sebagainya semua itu kupersembahkan untuk Allah 
semata. Kemudian di luar shalat, semua itu dilupakannya; lalu dia berbuat 
dan bertindak secara bebas tanpa ada perasaan diawasi oleh pihak mana pun; 
termasuk oleh Allah. Jadi sangat logis dalam kondisi semacam itu terjadi 
berbagai tindakan kekerasan, kejahatan dan bahkan kriminal karena 
pelakunya tidak merasakan adanya kontrol tersebut. 
Berdasarkan kenyataan itu, maka amat pantas Allah mengancam 
mereka yang lupa dari shalat tersebut dengan memasukkannya ke dalam 
neraka Wail seperti di dalam ayat di atas karena tempat itu memang cocok 
sekali bagi para pecundang seperti mereka. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat memainkan peran 
yang amat menentukan dalam menyelamatkan kehidupan di muka bumi ini 
asalkan benar-benar didirikan sebagaimana dijelaskan di atas sesuai 
penegasan Nabi saw, bilamana shalat seseorang telah baik, maka akan baik 
pula semua aktivitasnya; sebaliknya jika shalatnya rusak, maka akan rusak 
pula semua aktivitasnya. 
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Begitulah perilaku seorang muttaqin, bukan sekadar melakukan 
shalat, melainkan mendirikannya dengan serius dalam arti yang 
sesungguhnya sebagaimana telah dijelaskan di atas. 
(3)  Berinfak 
Ciri ketiga seorang muttaqin ialah gemar berinfak. Artinya, berinfak 
telah menjadi bagian dari jatidirinya; atau boleh pula disebut berinfak 
tersebut merupakan gaya hidupnya; baik yang wajib seperti zakat, nazar, dan 
sebagainya, maupun yang sunah seperti menyantuni anak yatim, kaum fakir 
miskin, para lansia, dan sebagainya. 
Para muttaqin senang berinfak, sehingga bilamana suatu waktu dia 
terkendala, lalu tidak sempat berinfak, maka boleh jadi pikirannya tidak 
tenang dan perasaannya tidak nyaman. Hal itu terjadi karena seorang 
muttaqin meyakini sepenuhnya bahwa berinfak itu pada hakikatnya ialah 
menanam modal (investasi). Betapa tidak dalam berinfak itu sebenamya 
yang lebih untung ialah para dermawan (sang pemberi) yakni 1: 700. 
Artinya setiap infak yang diberikannya bernilai 700 kali lebih besar 
(70.000%) daripada yang diterima oleh para mustahiqnya. Jika demikian, 
maka terasa amat aneh bilamana ada orang bermalas-malasan berinfak, 
apalagi bersikap pelit (bakhil). Padahal kebakhilannya itu bukannya akan 
menguntungkan bagi mereka, malah sebaliknya membuat mereka akan 
menderita dan rugi besar. Dalam konteks inilah Allah menegaskan bahwa 
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beruntunglah mereka yang telah dibebaskan dari belenggu kekikiran 
sebagaimana tampak dalam ayat berikut: 
{اوُقِفَْنأَو ًار ْ يَخ  ْمُكِسُف َْنِلْ  ْنَمَو  َقُوي  َّحُش  ِهِسْف َن  َكَِئلوُأَف  ُمُه  َنوُحِلْفُمْلا (16 })
[نباغتلا :16]  
Nafkahkanlah sesuatu yang terbaik untuk dirimu. Siapa pun yang 
terbebas dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (QS. al-Taghabun (64): 16) 
 
Seorang muttaqin tidak mudah terpengaruh oleh glamornya 
kehidupan, rayuan kekayaan material, dan sebagainya. Hal ini sa-ngat 
dimungkinkan karena seorang muttaqin harus selalu konsisten (istiqamah) 
dalam melaksanakan ajaran. Demikian itu dikarenakan setiap aktivitas dan 
perilaku yang akan dilaksanakannya senantiasa didasarkan pada ketulusan 
mengabdi semata-mata karena Allah. 
 
(4)  Mengimani Kitab Suci 
Kriteria keempat yang harus dimiliki seorang muttaqin ialah 
mempercayai sepenuhnya kitab suci; baik yang diturunkan kepada nabi-nabi 
sebelum Muhammad saw seperti Taurat, Zabur, Injil, dan shuhuf samawi 
lainnya seperti shuhuf ibrahim, apalagi yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, yakni Alqur'an al-Karim. Percaya kepada kitab suci ialah 
mengakui dengan hati, mengikrarkan dengan lidah, melaksanakan 
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perintahnya serta meninggalkan larangannya.Tapi perlu dicatat bahwa 
mempercayai kitab suci itu harus secara proporsional. Umat Islam, 
misalnya, mereka memang harus memercayai bahwa kitab-kitab suci yang 
diuturunkan sebelum Nabi Muhammad saw itu betul datang dari Allah; 
namun hanya sebatas memercayai serupa itu, mereka tidak dituntut untuk 
mengamalkan syari'at yang dibawanya, dan sebagainya. Sementara 
mengimani Alqur'an tidak cukup hanya dengan mengucapkan, misalnya, 
"aku mempercayainya", melainkan harus diaplikasikan dalam kehidupan 
nyata dengan mengamalkan ajarannya; yakni dengan mematuhi perintahuya 
dan meninggalkan semua larangannya. Begitulah seorang muttaqin 
merealisasikan imannya terhadap kitab suci. 
Barangkali timbul pertanyaan di dalam benak kita, mengapa harus 
mempercayai kitab suci, padahal manusia telah diberi Allah fasilitas untuk 
menalar dan memikirkan mana yang baik dan mana yang buruk melalui 
akal-budinya yang cemerlang; dan fasilitas serupa itu tidak pernah 
diberikan-Nya kepada siapa pun selain manusia; bahkan para malaikat pun 
tidak mendapatkannya. Meskipun demikian, sang manusia hanya diberi 
kemampuan untuk menalar hal-hal yang bersifat ghaib nisbi, tidak ghaib 
haqiqi sebagaimana telah dijelaskan di atas. Kondisi serupa inilah yang 
membuat manusia sangat membutuhkan kitab suci sehingga mereka 
termotivasi untuk mengimani dan mengamalkannya demi mendapatkan 
kebahagiaan hidup dunia-akhirat. Untuk meraih hal-hal semacam itu tidak 
cukup hanya dengan menguasai hal-hal yang ghaib nisbi belaka, melainkan 
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diperlukan informasi yang lebih akurat dan meyakinkan. Dalam konteks ini 
tidak ada yang dapat diandalkan dan dipercaya kecuali informasi dari kitab 
suci yang diturunkan langsung oleh Allah Yang Maha Tahu segala sesuatu 
di langit maupun di bumi. Informasi dari Allah itulah dalam bahasa Agama 
disebut "hidayah". 
(5)  Meyakini Kebangkitan di Akhirat. 
Mempercayai Allah dan kebangkitan di akhirat harus sampai ke 
derajat yakin, yaitu suatu kepercayaan yang sangat kuat tanpa dicampuri 
keraguan sedikit pun. Akhirat ialah kehidupan sesudah dunia berakhir. Ciri 
orang yang yakin terhadap adanya kebangkitan dan kehidupan di akhirat 
kelak ialah selalu berada di atas kebenaran dan tidak mau melakukan hal-hal 
terlarang yang akan merusak kesuciannya. (Q.S. 23: 74) Mereka yang masih 
suka nyerempet-nyerempet dosa, berarti imannya terhadap kebangkitan di 
akhirat baru sebatas kepercayaan; tidak didasarkan pada ilmu yang 
meyakinkan. Oleh karena itulah Allah meminta kita dalam memercayai-Nya 
bukan berdasarkan kepercayaan, melainkan berdasarkan ilmu yang 
meyakinkan (Q.S. 47: 19) 
Meyakini akan adanya kebangkitan di akhirat bukan sekadar 
mempercayai akan adanya kebangkitan itu; melainkan harus yakin 
sepenuhnya setelah dibangkitkan, seseorang akan dihadapkan pada 
pengadilan Allah untuk mempertanggungjawabkan semua yang 
dilakukannya semasa hidup di dunia; sekecil apa pun yang dilaku-kannya, 
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dia harus menjelaskan dan mempertanggungjawabkannya di muka Allah. 
Inilah yang diingatkan Allah di dalam ayat terakhir dari al-Takatsur: 
{ َُّثْ  َّنَُلأْسَُتل  ٍذِئَمْو َي  ِنَع  ِميِعَّنلا (8[ } )رثاكتلا :8]  
Artinya :”Kemudian pasti akan diminta pertanggungjawaban kalian 
pada hari itu (hari kiamat) atas semua nikmat yang dikaruniakan 
kepada kalian [semasa hidup di dunia]”. (al-Takatsur (102):8) 
 
Di muka pengadilan Allah itu siapa pun tidak akan dapat mengelak 
sedikit pun dari semua tuntutan yang ditujukan ke-padanya, sekecil apa pun 
hal itu dikarenakan data dan buktinya sangat valid. Data tersebut dihimpun 
selama hidupnya di muka bumi dan dicatat dengan rapi dan telaten sekali. 
Dalam hal ini Allah menegaskan dengan sangat gamblang sebagai tertera di 
dalam ayat 49 dari al-Kahfi sebagai berikut: 
{ َعِضُوَو  ُباَتِكْلا ىَر َت َف  َينِِمرْجُمْلا  َينِقِفْشُم اَّمِ  ِهيِف  َنوُلوُق َيَو  َيَّ اَن َتَل ْيَو  ِلاَم اَذَه 
 ِباَتِكْلا  َلَ  ُرِداَغ ُي  ًَةيِْغَص  َلََو   ًَةيِْبَك  َّلَِإ اَهاَصْحَأ اوُدَجَوَو اَم اوُلِمَع ًارِضاَح  َلََو  ُمِلْظَي  َكُّبَر 
اًدَحَأ  [فهكلا :49]  
Artinya:” Disodorkanlah kitab laporan amal mereka [selama hidup 
di dunia], lalu kawu melihat para pendosa itu sangat sedih 
menyaksikan se-mua catatan yang termaktub di dalamnya, lantas 
mereka pun berucap: "Aduhai celakanya kami, kenapa gerangan 
kitab laporan amal ini mencatat rapi semuanya, tidak tertinggal 
satu pun, mulai yang kecil-kecil terns yang besar-besar, semuanya 
terhimpun rapi; dan mereka pun mendapati semua bukti Fisik dari 
apa yang pemah mereka lakukan semasa hidup di dunia dulu. 
Tuhanmu [mengemukakan bukti apa adanya sedikit pun tidak ada 
kecurangan terhadap siapa pun)”..(al-Kahfi(18):49) 
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Terasa sekali pengadilan Allah itu sangat adil dan jujur; sehingga 
mereka yang dijatuhi hukuman, misalnya, masuk neraka, betul-betul akibat 
dari perbuatan mereka; bukan maunya Allah. Artinya Allah sangat sayang 
kepada mereka, Allah tidak ingin mereka masuk neraka; tapi amat 
disayangkan mereka selalu menbangkang, tidak mau mengimani dan 
mengamalkan ajaran dengan baik dan benar. Jadi mereka yang 
mendapatkan hukuman itu benar-benar merupakan konsekuensi logis dari 
sikap dan perilaku mereka yang tidak mau mengindahkan ajaran Allah. 
Sebaliknya bagi mereka yang mukmin, taat beribadah pun sudah 
dipersiapkan Allah surga 'Adn bagi mereka sebagai tempat tinggal yang 
sangat indah, mewah dan amat menyenangkan sebagaimana digambarkan 
Allah dalam ayat 29-31 dari al-Kahfi seperti telah dikutip di atas. 
Itulah minamal lima ciri utama seorang al-muttaqin yang 
merupakan prasyarat utama agar haji menjadi mabrur. Kelima sifat itu ha-
rus dimiliki dan diwujudkan dalam realitas kehidupan; baik secara 
individual, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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BAB V  
 PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan kajian mendalam tentang konsepsi haji mabrur 
perspektif Alqur’an maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konsepsi Haji  Mabrur Perspektif Alqur’an adalah haji yang semata-
mata tujuannya hanya kepada Allah swt (lillah) dan tidak ada tujuan 
lainnya. Para hjjaj senantiasa beraqidah tauhid, ikhlas, dzikrullah dan 
muttaqin dengan demikian haji mabrur itu selalu menjaga diri dari 
sesuatu yang merusak dan senantiasa berusaha melakukan perubahan 
ke arah yang lebih baik. 
2. Implementasi haji mabrur dalam dimensi sosial yaitu apabila para 
hujaj ikut ambil bagian dalam perubahan sosial. 
B. Impilkasi haji mabrur ditengah masyarakat yaitu kalau seseorang hajinya 
tidak mabrur maka para hujaj akan ikut andil merusak tatanan sosial 
masyarakat, namun apabila seorang  hajinya mabrur kehidupan masyarakat 
akan teratur dan baik.  
C. Saran 
1. Para calon jemaah haji hendaknya mempersiapkan diri jauh-jauh hari 
agar menyiapkan bekal yang cukup terutama bekal al-muttaqin agar 
mendapatkan haji mabrur. 
2. Kepada para penyelenggara haji baik itu Kementrian Agama RI, KBIH 
dan Biro Haji dan Umroh Plus agar melengkapi materi manasiknya, 
tidak hanya sekedar materi fiqh tetapi yang lebih penting lagi adalah  
materi yang menyangkut persiapan mental spiritual. 
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